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"Kata Pengantar

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah,
Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat dan
rahmat-Nya Kantor Bahasa Provinsi

Maluku berhasil menyelesaikan
penyusunan laporan kinerja tahun 2022
dengan tepat waktu. Peraturan

Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 Tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi
Pemerintah dan Peraturan Presiden
Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
telah mengamanatkan kepada setiap .
instansi  pemerintah untuk menyusun Sahril, S.S., M.Pd.

laporan kinerja setiap tahun. Kepala Kantor Bahasa Provinsi Maluku

Laporan ini menyajikan informasi kinerja atas pencapaian sasaran strategis/sasaran
program/sasaran kegiatan beserta indikator kinerjanya sebagaimana tertuang dalam
Perjanjian Kinerja Kantor Bahasa Malukutahun 2022. Kantor Bahasa Provinsi Maluku
pada tahun 2022 menetapkan 7 (tujuh) sasaran dan 9 (sembilan) indikator kinerja.
Secara umum Kantor Bahasa Maluku telah berhasil merealisasikan target kinerja
yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja.

Laporan kinerja ini memberikan gambaran objektif tentang kinerja yang dihasilkan
Kantor Bahasa Provinsi pada tahun 2022. Selain itu, tantangan dan permasalahan
dalam pencapaian kinerja juga dijabarkan, yang kemudian menjadi acuan dalam
menetapkan strategi/inovasi kerja kedepannya.

Semoga laporan kinerja ini bermanfaat sebagai bahan evaluasi perencanaan
program/kegiatan dan anggaran, perumusan kebijakan bidang pendidikan dan
kebudayaan serta peningkatan kinerja di tahun mendatang.

Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
terselesaikannya laporan kinerja Kantor Bahasa Provinsi Maluku pada tahun 2022.

on, 24 Januari 2023
hala Kantor Bahasa Provinsi Maluku,

N7 sl

ahril, S.S., M.Pd.
NIP.196510222001121001
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Laporan kinerja Kantor Bahasa Provinsi Maluku Tahun 2022 menyajikan tingkat
pencapaian 7 (tujuh) sasaran dengan 9 (sembilan) indikator kinerja sebagaimana
ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja tahun 2022 antara Kepala Kantor Bahasa Provinsi
Maluku dengan Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

Tingkat ketercapaian sasaran dan indikator kinerja lebih detail diuraikan pada Bab Il
laporan ini. Berikut grafik capaian indikator Kantor Bahasa Provinsi Maluku tahun 2022
secara umum:

Grafik Ketercapaian Sasaran Kegiatan Kantor Bahasa Provinsi Maluku Tahun 2022
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Capaian Kinerja Anggaran

® Pagu ® Realisasi

Tahun 2022 Kantor Bahasa 10.000.000.000
Provinsi Maluku mendapat 8.462.557.000 8.436.160.884
kepercayaan untuk mengelola 7 500.000.000

pagu sebesar
Rp8.462.557.000. Dari pagu

5.000.000.000

anggaran tersebut berhasil 99,69

direalisasikan sebesar
Rp8.436.160.884 dengan
persentase daya serap sebesar

2.500.000.000

0
99.69%. Capaian Kinerja Anggaran

Capaian Kinerja Kantor Bahasa Provinsi Maluku pada Tahun 2022 sebesar 138,15%
dengan penyerapan anggaran 99,69%. Hal ini mendorong tercapainya nilai efisiensi

sebesar 76.7.
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o .
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Penyerapan Angg Capalan Output Efisiensi

EVALUASI KINERJA ANGGARAN [EKA]

Bobot Penyerapan: 9,7% Bobot Konsi si: 18,2% Bobot Capaian Rincian Output: 43,5% Bobot Efisiensi: 28,6%
Nilai Efisiensi : (((50/100)x100)+((Efisiensi/20)x50))

Kendala

Nilai Efisiensi

» Kondisi geografis Provinsi Maluku berupa kepulauan menjadi hambatan untuk

menjangkau masyarakat di daerah-daerah terpencil. Hambatan tersebut berupa
kondisi cuaca hingga keterbatasan alat transportasi untuk menjangkau daerah
tujuan.

Provinsi Maluku memiliki banyak bahasa daerah, akan tetapi sebagian besar
terancam punah dan sedikitnya jumlah penutur jati.

Minimnya informasi mengenai kelengkapan dokumen dan kegiatan KKLP yang
dibutuhkan dalam tata kelola Kantor Bahasa Provinsi Maluku.

Strategi dan Langkah Antisipasi

» Menyediakan rentang waktu yang lebih lama untuk kegiatan untuk mengatasi

lamanya waktu tempuh ke tempat tujuan. Selain itu mencari informasi detail
mengenai kondisi cuaca dan moda transportasi.

Melakukan revitalisasi bahasa daerah di tempat yang terancam punah bahasanya.
Berkoordinasi dengan pemerintah daerah dan warga lokal dalam mencari
informan/penutur jati yang akurat.

Berkoordinasi dan diskusi dengan tim KKLP terkait informasi kegiatan dan
kelengkapan dokumen kegiatan.
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A. Gambaran Umum

antor Bahasa Provinsi Maluku merupakan
satuan kerja/Unit Pelaksana Teknis pada
Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa.

Sesuai dengan peraturan Permendikbud No. 28 Tahun
2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Kantor
Bahasa Provinsi Maluku sejak tahun 2010 hadir di Kota
Ambon dan berfungsi secara optimal pada tahun 2012.

Saat ini, Kantor Bahasa Provinsi Maluku dikepalai oleh
Sahril. SS, MPd. dengan jumlan SDM sebanyak 31
pegawai yang terdir atas 21 Aparatur Sipil Negara
(ASN), 5 Calon Aparatur Sipil Negara (CASN) dan 6
Pegawai Pemerintah non Pegawai Negeri (PPNPN).

Gambaran SDM Kantor Bahasa Provinsi Maluku Tahun 2022

Pascasarjana Stguoktural
1 rang
Orang Kepala Kantor
Pendidikan Fungsional
Tinggi Tertentu
S1=2300rang 10rang
SMA= 1 Orang Penerjemah
Pelaksana
24 Orang
PPNPN
6 Orang

Wanita
19 Orang

Pria
130rang

-

Wilayah geografis Maluku terletak di timur Indonesia dan
terdiri atas beribu pulau kecil yang masih dihuni oleh
manusia. Secara astronomis, Maluku terletak di 2° 30"~ 9°
lintang selatan dan 124° - 136° bujur timur (Utrecht,
1988). Maluku berbatasan langsung dengan laut Seram,
sebelah selatan berbatasan dengan lautan Indonesia
dan laut Arafuru, sebelah timur berbatasan dengan
Pulau Irian, dan sebelah barat berbatasan dengan Pulau
Sulawesi. Secara keseluruhan luas wilayahnya adalah
581376 km2 dengan luas wilayah 90% merupakan
lautan seluas 527.1971 km2. Jumlah keseluruhan pulau-
pulau di Provinsi Maluku adalah 1.412 pulau.

Keberadaan pulau-pulau ini  tidak terlepas dari
ketertinggalan yang disebabkan oleh Dberbagai
keterbatasan. Dapat dikatakan beberapa diantaranya
masuh dalam daerah 3T (Tertinggal, Terdepan, Terluar).
Pulau-pulau ini memiliki beragam budaya dan bahasa
daerah yang dimiliki Maluku. Oleh sebab itu, pemerintah
mengambil bagian dalam upaya melestarikan budaya
dan bahasa daerah yang ada di Maluku agar tidak
punah.

Secara spesifik pulau-pulau yang ada di wilayah Maluku
merupakan pulau-pulau yang memiliki karakter yang
berbeda-beda baik dari geografis, iklim, sosial, ekonomi,
budaya, dan etnis. Secara administratif, Maluku terdiri
atas 2 kota dan 9 kabupaten.

Selain  itu, berdasarkan hasil peneliian  Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan Kantor
Bahasa Provinsi Maluku terdapat jumlah bahasa yang
telah diindentifikasi di kepulauan Maluku sebanyak 61
bahasa daerah, diantara bahasa daerah tersebut
terdapat beberapa bahasa yang berada pada status
mengalami  kemunduran, terancam punah, bahkan
sudah punah.
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B. Dasar Hukum

Landasan hukum penyusunan Laporan Kinerja Kantor Bahasa Provinsi Maluku Tahun 2022
sebagai berikut:

1.
2.
3.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN)
20056—2025;

Undang-undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa dan Lambang Negara, serta Lagu
Kebangsaan

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan

Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2014 tentang Pengembangan Pembinaan Dan Pelindungan Bahasa
Dan Sastra Serta Peningkatan Fungsi Bahasa Indonesia

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014
Tentang Petunjuk Teknis Penyusunan Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 Tahun 2021 Tentang
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 22/PMK.02/2021 tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Anggaran
atas Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/L.embaga

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 28 tahun 2021
tentang OTK Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi;

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 13 Tahun 2022 Tentang

Revisi Rencana Strategis Kemendikbud 2020-2024;

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 40 Tahun 2022 Tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi;
Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 12 Tahun 2022 tentang Organisasi
dan Tata kerja Balai dan Kantor Bahasa

Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 388/0/2021 tentang Rincian Tugas
Unit Kerja Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa; dan

Keputusan Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Nomor 0272/1/PR.00.02/2022 tentang
Rencana Strategis Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Tahun 2020—2024

C. Tugas dan Fungsi serta Struktur Organisasi

Sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Tugas dan Fungsi
Kantor Bahasa Provinsi Maluku mengacu kepada Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 12 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Bahasa dan Kantor Bahasa
sebagai berikut

"Melaksanakan pelindungan dan pemasyarakatan bahasa dan
sastra Indonesia di Provinsi Maluku."

Laporan Kinerja Kantor Bahasa Provinsi Maluku Tahun Anggaran 2022



Kantor Bahasa Provinsi Maluku mempunyai fungsi sebagai berikut:

* Melaksanakan Pemetaan Bahasa dan Sastra Daerah;

¢ Pelaksanaan Inventarisasi Kosakata dan Karya Sastra;

+ Pelaksanaan Konservasi dan Revitalisasi Bahasa dan Sastra Daerah;

* Pelaksanaan Pemasyarakatan Bahasa Indonesig;

» Pelaksanaan Fasilitasi Pelindungan dan Pemasyarakatan Bahasa dan Sastra
Daerah;

* Pemberian Layanan Kebahasaan dan Kesastraan;

+ Pelaksanaan Kemitraan di Bidang Kebahasaan dan Kesastraan;

* Pelaksanaan Pemantauan dan Evaluasi di Bidang Kebahasaan dan Kesastraan;

¢ Pelaksanaan Urusan Administrasi.

Slogan Kantor Bahasa Provinsi Maluku selaras
dengan slogan Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa, Bermartabat Bermanfaat

Struktur Organisasi Kantor Bahasa Provinsi Maluku

D. Isu-Isu Strategis

Memiliki kondisi geografis kepulauan, wilayah tugas Kantor Bahasa Provinsi Maluku memiliki tantangan

1 « yang sulit untuk menjangkau semua daerah. Tantangan ini datang dari terbatasnya moda transportasi
untuk menjangkau tujuan hingga kondisi alam yang berubah-ubah menjadi hambatan bila akan
melakukan kegiatan di beberapa daerah, khususnya daerah 3T (Tertinggal, Terdepan, dan Terluar) yang
masih banyak terdapat di Provinsi Maluku.

Maluku memiliki banyak bahasa daerah yang sebagian besar berstatus terancam punah dan bahkan
2. beberapa di antaranya telah punah. Kepunahan bahasa daerah ini juga berarti turut mematikan sastra
yang ada di daerah tersebut.

Belum terdapat peraturan daerah yang mengatur pelindungan terhadap bahasa dan sastra daerah di
3. Provinsi Maluku. Selain itu, rendahnya perhatian pemerintah daerah terhadap bahasa daerah membuat
tidak adanya pelaksanaan muatan lokal bahasa daerah di tiap sekolah.

Minimnya kesadaran lembaga pemerintah dan swasta untuk mengutamakan bahasa negara di ruang

4. publik membuat bahasa Indonesia kurang mendapat bagian utama di tengah maraknya penggunaan
bahasa asing. Selain itu sebagian besar masyarakat kurang memiliki kesadaran untuk mengutamakan
bahasa Indonesia dan melestarikan bahasa daerahnya.

Rendahnya literasi di hampir semua daerah di Provinsi Maluku. Hal ini dapat dilihat dari beberapa

5. kegiatan-kegiatan di sekolah dasar yang mendapati banyak siswa kelas 4--6 masih belum lancar untuk
membaca dan menulis. Kompetensi berbahasa Indonesia tenaga pengajar (guru) di sebagian besar
daerah di Provinsi Maluku masih minim. Selain itu, masih sedikit sekali kampus yang membuka program
studi bahasa dan sastra daerah di Maluku.
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E. Peran Strategis

Kantor Bahasa Provinsi Maluku memanfaatkan teknologi informasi untuk menjangkau lebih banyak
1 « masyarakat melalui layanan laman dan media sosial Kantor Bahasa Provinsi Maluku.

Kantor Bahasa Provinsi Maluku melakukan revitalisasi bahasa dan sastra daerah secara aktif di daerah
2. yang terancam punah bahasa dan sastranya. Menyelenggarakan Festival Tunas Bahasa Ibu Provinsi
Maluku Tahun 2022.

Kantor Bahasa Provinsi Maluku berperan aktif berkolaborasi bersama pemerintah daerah, baik kota
« Ambon maupun Provinsi Maluku untuk merancang Peraturan Daerah pelindungan bahasa daerah dan
pengutamaan bahasa negara di ruang publik.

Kantor Bahasa Provinsi Maluku melakukan pembinaan penggunaan bahasa negara sebagai wajah
4. bahasa di ruang publik. Selain itu mengadakan lomba pembuatan video kreatif bertutur cerita rakyat
dalam bahasa daerah untuk menumbuhkan kecintaan penggunaan bahasa daerah.

Kantor Bahasa Provinsi Maluku mengadakan kelas literasi dan kemah komunitas penggerak literasi untuk

. Mmeningkatkan kemampuan literasi generasi muda di Maluku. Selain itu, Duta Bahasa Masuk Sekolah 3T
merupakan upaya Kantor Bahasa Provinsi Maluku untuk menjangkau masyarakat di daerah 3T. Tidak
lupa selalu mengadakan sosialisasi dan peningkatan kemampuan berbahasa bagi tenaga pengajar di
Provinsi Maluku.

Laporan Kinerja Kantor Bahasa Provinsi Maluku Tahun Anggaran 2022
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Bab II
Perencanaan Kinerja

A. Visi dan Misi
Visi
Visi Kantor Bahasa Provinsi Maluku mengikuti visi Badan Pengembangan dan Pembinaan

Bahasa tahun 2020—2024 dan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang diturunkan dari
visi Presiden

"Mewujudkan Indonesia Maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian
berlandaskan gotong royong melalui terciptanya pelajar Pancasilayang beriman,
bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global,
bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif dengan bahasa dan sastra"

Berdasarkan rumusan visi tersebut, dapat dipahami bahwa bangsa Indonesia telah sampai pada
cita-cita menjadi bangsa yang maju ketika mampu berdaulat, mandiri, dan berkepribadian
dengan tetap berpijak pada semangat gotong royong. Hal itu diejawantahkan dalam bidang
kebahasaan dan kesastraan sebagai upaya untuk membentuk sumber daya manusia Indonesia
yang mandiri dan berkepribadian melalui pengembangan, pembinaan, dan pelindungan bahasa
dan sastra serta peningkatan fungsi bahasa Indonesia menjadi bahasa internasional.

Misi
Untuk mencapai visi, Kantor Bahasa Provinsi Maluku mengikuti misi Badan Pengembangan dan

Pembinaan Bahasa lima tahun ke depan yang sudah ditetapkan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi sebagai berikut.

1. Mewujudkan literasi kebahasaan
@ ° // dan kesastraan serta
¢ pengarusutamaan bahasa dan
sastra dalam Pendidikan.

Pz 2. Mewujudkan fungsi bahasa
O Indonesia menjadi bahasa
_ internasional.

3. Mewujudkan kelestarian bahasa
daerah.

<V/ ‘ 4- Mengoptimalkan tata kelola Badan

Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa yang partisipatif, transparan,
dan akuntabel.
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B. Rencana Kinerja Jangka Menengah

Pada Tahun 2022 terdapat Revisi Renstra yang berpedoman pada Permendikbudristek Nomor 13 Tahun
2022 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020
tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020—2024, dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020—2024. Dalam pelaksanaan tugas
Kantor Bahasa Provinsi Maluku, terdapat beberapa kebijakan baru yang mendorong untuk melakukan
penyelarasan dan penyempurnaan rencana strategis, yaitu:

1.Perubahan organisasi dan tata kerja di lingkungan Kemendikbudristek berdasarkan
Permendikbudristek Nomor 28 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,

2 Perubahan rencana strategis Kemendikbudristek berdasarkan Permendikbudristek Nomor 13 Tahun
2022 tentang Perubahan atas Permendikbud Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan;

3.Redesain Sistem Perencanaan dan Penganggaran (RSPP) berdasarkan surat edaran bersama Depulti
Bidang  Pendanaan  Pembangunan an.  Menteri  PPN/Kepala  Bappenas  Nomor
517/M.PPN/D.8/PP.04.03/056/2020 dan Direktur Jenderal Anggaran a.n. Menteri Keuangan RI Nomor
S-122/MK 2/2020 tentang Pedoman Redesain Sistem Perencanaan dan Penganggaran; dan

4. Permendikbudristek Nomor 12 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Bahasa dan
Kantor Bahasa,

Perubahan tersebut di atas menyebabkan penyesuaian pada Sasaran Kinerja dan Indikator Kinerja yang
pada Renstra 2020--2021 terdapat lima sasaran kegiatan dan delapan indikator kinerja kegiatan,
sedangkan sesuai dengan Renstra revisi Tahun 2022 menjadi tujuh sasaran kegiatan dan sembilan
indikator kinerja kegiatan yang diselaraskan dengan target Sasaran Program (SP) dan Indikator Kinerja
Program Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Rincian perubahan dapat terlinat dalam tabel
target dan capaian SK dan IKK 2020--2021 dan target 2022 -- 2024 berikut.

Tabel 2.1 Sasaran Kinerja dan Indikator Kinerja Kegiatan 2020—2021

2021 Total Capaian
Target 2020--2021

Indikator Kinerja

Sasaran Kegiatan

Menwngkamya daya ungkap bahasa Jumlah kosakata Bahasa Indonesia 1000 1000 2317
Indonesia
Terwujudnya pengutamaan bahasa Jumlah lembaga pengguna bahasa
o : : ; 20 80 174
Indonesia di ruang publik Indonesia terbina
: : Jumlah tenaga profesional dan calon
Meningkatnyajumiah penutur bahasa tenaga profesional terbina kemahiran 720 704 2229
terbina
berbahasa dan bersastra
Jumlah penutur muda yang terlibat
dalam pelindungan sastra daerah kritis 50 80 150
dan terancam punah
Terlindunginya bahasa dan sastra daerah [Jumiah penuturmudayang terlibat
yang kiitis dan terancam punah dalam pelindungan bahasa daerah kritis 50 80 370
dan terancam punan
Jumlah produk kesastraan
1 1 2
terkembangkan
‘ . Rata-rata predikat SAKIP Satker minimal BB BB BB
Meningkatnya tata kelola Satuan Kerjadi | BB
lingkungan Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas 91 9 9
Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 91
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Tabel 2.2 Sasaran Kinerja dan Indikator Kinerja Kegiatan 2022—2024

Kode SK/IKK Satuan 2022 | 2023 | 2024

SK 1 Tersedianya produk pengembangan bahasa dan sastra

IKK 1.1 Jumlah produk pengembangan bahasa dan sastra | produk | 2 | 2 | 2

SK2 Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam gerakan literasi kebahasaan dan kesastraan

IKK 2.1 4umtgh penutur bahasa yang terbina melalui program orang 714 736 259
literasi kebahasaan dan kesastraan

SK3 Terbinanya lembaga dalam program kebahasaan dan kesastraan

KK 3.1 Jumlah lembaga yang terbina penggunaan bahasanya lembaga 45 45 45

IKK 3.2 Jumlah komunitas penggerak literasi yang terbina lembaga 32 32 32

SK4 Meningkatnya jumlah pemelajar BIPA

IKK 4.1 Jumlah pemelajar Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing orang 5 35 35
(BIPA)

SK5 Tersedianya produk diplomasi bahasa

IKK 5.1 Jumlah produk penerjemahan | produk | 7 | 41 | 41

SK 6 Meningkatnya partisipasi pelindungan bahasa dan sastra daerah

IKK 6.1 Jumlah partisipan pelindungan bahasa dan sastra daerah| orang | 273 | 273 | 273

SK7 Meningkatnya tata kelola Kantor Bahasa Provinsi Maluku

IKK'7.1 Predikat SAKIP Kantor Bahasa Provinsi Maluku predikat BB BB BB

IKK 7.2 Nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Kantor nilai 9 91 91
Bahasa Provinsi Maluku

C. Tujuan Strategis

Kantor Bahasa Provinsi Maluku menetapkan Indikator Kinerja Tujuan (IKT). Penetapan IKT
berpatokan kepada Indikator Kinerja Program (IKP) Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa. Penetapannya disesuaikan dengan tugas dan fungsi Kantor Bahasa Provinsi Maluku. IKT
tersebut terdiri atas empat (empat) hal sebagai berikut.
1.Meningkatnyaliterasikebahasaandankesastraan;
2.Meningkatnya Peran Bahasa Indonesia di Kancah Internasional;
3. Meningkatnya Kelestarian Bahasa Daerah;
4 Meningkatnya Akuntabilitas Layanan dan Pengelolaan Anggaran Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi.

Tabel 2.3 Tujuan dan Indikator Tujuan Strategis Kantor Bahasa Provinsi Maluku

No Tujuan Indikator Kinerja Program Target
) ) ) 9 Satuan 2024
Persentase penutur bahasa Indonesia
: . v . v : % 72
1 Meningkatnya Literasi terbina yang meningkat kualitas bahasanya
Kebahasaan dan Kesastraan Persentase Lembaga terbina yang % 9199
meningkat kualitas penggunaan bahasanya 0 '
Meningkatnya Peran Bahasa Jumlah negara yang mengajarkan bahasa
2 o . . Negara 50
Indonesia di Kancah Internasional  [ndonesia
3 Meningkatnya Kelestarian Indeks pemanfaatan bahasa daerah oleh indeks 2054
Bahasa Daerah penutumya
Meningkatnya Akuntabilitas
Layanan dan Pengelolaan .
4 Anggaran Pendidikan, PredkatSAK\P Badan Pengembangan dan Predikat A
. Pembinaan Bahasa
Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi
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D. Perjanjian Kinerja Awal

Untuk mewujudkan tata kelola keuangan dan kinerja Kantor Bahasa Provinsi Maluku yang efextif,
transparan, akuntabel, dan berorientasi pada hasil, Kepala Kantor Bahasa Provinsi Maluku
melakukan perjanjian kinerja dengan Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa.
Perjanjian Kinerja Kepala Kantor Bahasa Provinsi Maluku berisikan penugasan Kepala Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa untuk melaksanakan program atau kegiatan yang
disertai dengan indikator kinerja kegiatan dan target yang akan dicapai selama tahun 2022.

Tabel 2.4 Perjanjian Kinerja Awal

Target
# Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Perjanjian
Kinerja 2022
K1 T i k
1 [SK 1] Tersedianya produ [IKK 1.1] Jumlah produk pengembangan bahasa dan sastra 2
pengembangan bahasa dan sastra
[SK 2] Meningkatnya partisipasi . ,
. . [IKK 2.1] Jumlah penutur bahasa yang terbina melalui program
2 |masyarakat dalam gerakan literasi _ . 714
literasi kebahasaan dan kesastraan
kebahasaan dan kesastraan
[IKK 3.1] Jumlah lembaga yang terbina penggunaan
3 [SK 3] Terbinanya lembaga dalam bahasanya gayang Pengy 33
program kebahasaan dan kesastraan - - - -
[IKK 3.2] Jumlah komunitas penggerak literasi yang terbina 32
[SK 4] Meningkatnya jumlah pemelajar [[IKK 4.1] Jumlah pemelajar bahasa Indonesia bagi penutur
4 ) 35
BIPA asing (BIPA)
5 ISK6] Tersedianya produk diplomasi [IKK 5.1] Jumlah produk penerjemahan 7
bahasa
ISK6] Meningkainya pamswpa& [IKK 6.1] Jumlah partisipan pelindungan bahasa dan sastra
6 |masyarakat dalam pelindungan 22
daerah
bahasa dan sastra daerah
) [IKK 7.1] Predikat SAKIP Kantor Bahasa Maluku BB
[SK 7] Meningkatnya tata kelola Kantor ——
7 [IKK'7.2] Nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L
Bahasa Maluku 91
Kantor Bahasa Maluku
No Kode Nama Kegiatan Alokasi
] 2020 Dukungan Manajemen dan Pe{aksanaan Tugas Teknis Lainnya Rp2.353.027.000
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
2 2021 Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra Rp265.822.000
3 2022 Pembinaan Bahasa dan Sastra Rp1.277.4569.000
4 6702 Penguatan Diplomasi Kebahasaan Rp299.347.000
TOTAL Rp8.462.557.000

E. Perjanjian Kinerja Akhir

Perjanjian kinerja Kantor Bahasa Provinsi Maluku pada tahun 2022 mengalami satu kali
perubahan, dimana Perjanjian Kinerja yang telah disusun dan ditandatangani oleh Kepala Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa pada Maret 2022 kemudian dilakukan revisi pada
Desember 2022. Adapun kondisi yang menyebabkan perubahan tersebut terkait program
Merdeka Belajar: Revitalisasi Bahasa Daerah.
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Tabel 2.5 Perjanjian Kinerja Akhir

Target
# Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Perjanjian
Kinerja 2022
K1) T i k
1 [SK 7] Tersedianya produ [IKK 1.1] Jumlah produk pengembangan bahasa dan sastra 2
pengembangan bahasa dan sastra
[SK2] Meningkatnya part|swpa3| . [IKK 2.1] Jumlah penutur bahasa yang terbina melalui program
2 |masyarakat dalam gerakan literasi ‘ _ 714
literasi kebahasaan dan kesastraan
kebahasaan dan kesastraan
IKK 3.1] Jumlah lembaga yang terbina penggunaan
3 [SK 3] Terbinanya lembaga dalam t[aahasa]mya gayand pengg 45
program kebahasaan dan kesastraan - - - -
[IKK 3.2] Jumlah komunitas penggerak literasi yang terbina 32
[SK 4] Meningkatnya jumlah pemelajar [[IKK 4.1] Jumlah pemelajar bahasa Indonesia bagi penutur
4 _ 35
BIPA asing (BIPA)
5 [SK 5] Tersedianya produk diplomas [IKK 5.1] Jumlah produk penerjemahan 7
bahasa
K 6] Meningk isipasi
[SKB] Meningkatnya pamswpa3| [IKK 6.1] Jumlah partisipan pelindungan bahasa dan sastra
6 |masyarakat dalam pelindungan 273
daerah
bahasa dan sastra daerah
v [IKK 7.1] Predikat SAKIP Kantor Bahasa Maluku BB
[SK 7] Meningkatnya tata kelola Kantor ——
7 [IKK 7.2] Nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L
Bahasa Maluku 91
Kantor Bahasa Maluku
No Kode Nama Kegiatan Alokasi
1 2021 Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra Rp2.947.134.000
2 2022 Pembinaan Bahasa dan Sastra Rp1.277.4569.000
3 6702 Penguatan Diplomasi Kebahasaan Rp299.347.000
Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya
4 202 Rp3.938617.
020 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa p3.938617.000
TOTAL Rp8.462.557.000

F. Program Prioritas

Program Prioritas Kantor Bahasa Provinsi Maluku selaras dengan program prioritas Eselon |,
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, yaitu:

'"".::.":r,t

Bermani aat Penguatan Literasi Kebahasaan dan Kesastraan

Penguatan Literasi
Kebahasan dan Kesastraan

Lembaga Terfasilitasi Layanan Profesional
Kebahasaan Komunitas Penggerak Literasi Terbina

MERDEKA

BELAJAR Penutur bahasa terbina
o Penutur bahasa teruji
Bahas dan Sastra Daerah Generasi muda terbina program literasi
Internasionalisasi Bahasa Indonesia Pelindungan Bahasa dan Sastra Daerah
Lembaga Terfasilitasi Program BIPA Partisipan Pelindungan sastra
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Akuntabilitas Kinerja

A. Capaian Kinerja Organisasi
B. Realisasi Anggaran
C. Inovasi, Penghargaaan, dan Crosscutting/Collaborative




Bab il
Akuntabilitas Kinerja

A. Capaian Kinerja

Sesuai perjanjian kinerja tahun 2022, Kantor Bahasa Provinsi Maluku menetapkan tujuh sasaran
kegiatan dengan sembilan indikator kinerja kegiatan. Berikut informasi tingkat ketercapaian
selama tahun 2022.

Grafik 3.1 Ketercapaian Sasaran Kegiatan Kantor Bahasa Provinsi Maluku Tahun 2022

® Target = Capaian
1.250

1.093
1.000
750
517
500
273
250
5 5 45 45 32 38 3B 35 - 17
0
SK 1.1 SK 2.1 SK 3.1 SK 3.2 SK 4.1 SK 5.1 SK 6.1
Tabel 3.1 Capaian Indikator Kinerja Kegiatan
No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target | Realisasi | Persentase
Tersedianya produk pengembangan  |Jumlah produk pengembangan bahasa
1 2 2 100%
bahasa dan sastra dan sastra
Meningkatnya partisipasi masyarakat  |Jumlah penutur bahasa yang terbina
2 |dalam gerakan literasi kebahasaan dan |melalui program literasi kebahasaan dan 714 1.859 26,36%
kesastraan kesastraan
| [ Jumlah lembaga yang terbina 45 45 100%
3 Terbinanya lembaga dalam program  [penggunaan bahasanya
kebahasaan dan kesastraan ' i i
Jumlah kaumtas penggerak literasi a0 48 136.36%
ang terbina
4 [Meningkatnya jumlah pemelajar BIPA pumiah pemelajar bahasa Indonesia bagi 35 36 100%

penutur asing (BIPA)
5 [Tersedianya produk diplomasi bahasa |Jumlah produk penerjiemahan 7 17 242%
Meningkatnya partisipasi masyarakat

Jumlah partisipan pelindungan bahasa

6 |dalam pelindungan bahasa dan sastra 273 517 189,38%
dan sastra daerah
daerah
) Predikat SAKIP Kantor Bahasa Maluku BB A
5 Meningkatnya tata kelola Kantor Bahasa Nilai Kineria A N oK
Maluku ilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan 91 9082 99.8%

RKA-K/L Kantor Bahasa Maluku

Untuk setiap kinerja sasaran kegiatan, dilakukan analisis capaian kinerja dengan
membandingkan antara target dan realisasi kerja tahun ini, membandingkan realisasi kinerja
dengan target perencanaan strategis, serta melakukan analisis keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta strategi solusi penyelesaiannya untuk peningkatan kualitas
pengelolaan kinerja utama di lingkungan Kantor Bahasa Provinsi Maluku. Perbandingan capaian
tahun sebelumnya tidak dilakukan analisis karena terdapat perbedaan SK dan IKK sesuai dengan
revisi Renstra Tahun 2022, yang merupakan amanat dari Permendikbudristek Nomor 13 Tahun
2022 tentang Perubahan atas Permendikbud Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Laporan Kinerja Kantor Bahasa Provinsi Maluku Tahun Anggaran 2022 13




Analisis Capaian Kinerja Organisasi

S K Tersedianya produk

) pengembangan bahasa dan sastra
[IKK 1.1] Jumlah produk pengembangan bahasa dan sastra
Tabel 3.2 Capaian IKK 1.1

Tahun 2022 Renstra 2024

Target PK  Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian

[SK 1] Tersedianya [IKK 1.1] Jumlah produk
produk pengembangan [pengembangan bahasa dan 2 2 100% 6 2 33,33%
Dahasa dan sastra astra

Grafik 3.2 Capaial’] IKK 1.1 Produk pengembangan bahasa adalah produk hasil kodifikasi norma kebahasaan yang

disusun oleh Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra dan/atau bersama

UPT untuk menjadi acuan kebahasaan dan pedoman dalam penyusunan tata bahasa, tata

= Target aksara (ejaan), kamus, ensiklopedia, tesaurus, glosarium, korpus, dan acuan kebahasaan lain

= Capaian * Tren Capaian Kumulatif Renstra 2024 IKK 1.1 Sementara, produk pengembangan sastra adalah produk yang dihasilkan melalui

2 2 2 6 penyusunan bahan pengembangan sastra dan acuan kesastraan lain sehingga dapat
digunakan secara lebih meluas dan dapat diakses secara lebih cepat oleh masyarakat.

Bentuk-bentuk produk pengembangan sastra berupa, buku prosiding, buku bunga rampai,

jurnal ilmiah, buku ilmiah, buku acuan, buku pedoman, buku pengayaan pembelajaran sastra,
produk alih wahana, dan produk digitalisasi sastra (viog, video, pangkalan data sastra).

Metode Penghitungan

2 Jumlah produk pengembangan bahasa dan sastra yang dihasilkan oleh Kantor Bahasa
Provinsi Maluku pada tahun tertentu
Satuan: Produk
Tipe Penghitungan: kumulatif

Target Capaian

IKK 1.1

ELE antor Bahasa Provinsi Maluku telah berperan akiif dalam upaya
pemertahanan bahasa daerah dengan melakukan inventarisasi data
SIDANG KOMISI BAHASA DAERAH (SKBD)

KANTOR DAHASA PROVINSIMALUKU * kosakata bahasa daerah di Maluku Tenggara dan Maluku Tengah.

Ambon, 3-5 Oktober 2002 Pengayaan Kosakata Bahasa Kei target usulan data 1000 kosakata
¥9| dengan capaian 1.124 kosakata.

- : Pengayaan tersebut dilakukan dalam 3
tahapan  kegiatan,  vyaitu  Kegiatan
Inventarisasi pada 15—22 Februari 2022,
Lokakarya Kosakata Bahasa Daerah pada
14—156 Juli 2022, dan Sidang Komisi
Bahasa Daerah pada 3—5 Oktober 2022.

- Penyusunan Kamus Dwibahasa Teon-
“""‘I':ISL:S';I":;:;“““ Indonesia; target entri 1.000 lema dan

sublema. Data yang berhasil diverifikasi
dan disusun menjadi naskah kamus
sebanyak 1446 lema/sublema + 192
bilangan. Peluncuran aplikasi android
Kamus Digital Bahasa Serua-Indonesia
yang dapat diunduh di playstore.

Capaian Sebelumnya

Pada tahun 2021 Kantor Bahasa Provinsi Maluku berhasil melakukan inventarisasi kosakata sebanyak 1.200 kata
dari target 1.000 kata (120%). Inventarisasi kosakata dilakukan pada dua bahasa di Kabupaten Kepulauan Aru.
Selain itu telah melakukan penerbitan kamus Bahasa Daerah Serua-Indonesia. Capaian tahun 2022 dan tahun
lalu tidak dapat disandingkan secara langsung karena terjadi perubahan nomenklatur SK dan IKK.
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Pada Indikator Jumlah produk pengembangan bahasa dan sastra yang bersumber dari capaian jumlah kosakata
dan jumlah kamus pada tahun 2022 kantor bahasa provinsi maluku memperoleh 1200 kosakata dari target 1000
kosakata pada proses identifikasi kosakata untuk diseleksi masuk pada pemgayaan Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Strategi yang dilakukan tim KKLP Perkamusan dan Peristilahan yaitu Kerja sama tim dan arahan
pimpinan. Tim mengoptimalkan pengambilan data tidak hanya berpatokan pada jumlah target yang telah
ditetapkan tetapi selalu dimaksimalkan dari tahun ke tahun.

Dampak (Outcome)

Dampak (outcome) yang dapat dirasakan masyarakat dari pelaksanaan kegiatan Tersedianya produk
pengembangan bahasa dan sastra adalah sebagai pendukung pengembangan atau penambahan lema dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), glosarium istilah, kamus bidang ilmu, tesaurus, dan ensiklopedia bahasa
daerah di Provinsi Maluku.

Hambatan/Kendala

1.Lokasi daerah yang menjadi sasaran pengumpulan data pengayaan kosakata KBBI dan Penyusunan Kamus
sulit dijangkau dan harus menggunakan moda transportasi udara, darat, dan laut.

2. Jumlah penutur bahasa daerah yang masih fasih menggunakan bahasa tersebut hanya sedikit.

3 Kondisi alam dan cuaca di wilayah kepulauan yang tidak menentu berpengaruh pada pelaksanaan kegiatan.

4. Jumlah data yang diolah cukup banyak, yaitu pengayaan kosakata sebanyak 1.120 lema dan 1.500 beserta
contoh kalimat Bahasa Teon dibandingkan jumlah analis di Kantor Bahasa Provinsi Maluku yang hanya
perjumlah tiga orang.

Langkah Antisipasi

1. Melakukan perjalanan satu hari sebelum pelaksanaan kegiatan pengumpulan data sehingga dapat menjangkau
lokasi penutur bahasa daerah yang akan diinventarisasi.

2.Berkoordinasi dengan pihak terkait, seperti camat, raja/kepala desa dan pemimpin adat untuk mendapatkan
informan yang sesuai.

3 Proaktif mencari informasi kondisi cuaca di daerah tujuan sehingga dapat mengatur waktu pelaksanaan
kegiatan di wilayah tujuan.

4 Koordinasi berkala di dalam tim untuk membahas kendala dan mengolah data serta membuat rentang wakitu
penyelesaian pengolahan data agar selesai tepat pada waktunya.

S K Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam

) gerakan literasi kebahasaan dan kesastraan

[IKK 2.1] Jumlah penutur bahasa yang terbina melalui program literasi kebahasaan dan
kesastraan

Tabel 3.3 Capaian IKK 2.1

Tahun 2022 Renstra 2024
Target PK  Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian
[SK 2] Meningkatnya [IKK 2.1] Jumlah penutur
partisipasi masyarakat dalam [pahasa yang terbina
gerakan literasi kebahasaan  |melalui program literasi 714 1.859 236,36% 2209 1.859 84,15%
dan kesastraan kebahasaan dan
kesastraan
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Definisi
Jumlah penutur bahasa Indonesia yang terbina melalui program literasi kebahasaan dan

Graflk 33 Capalan IKK 21 kesastraan dalam kegiatan antara lain, peningkatan kemahiran berbahasa, peningkatan
apresiasi sastra, pengujian kemahiran berbahasa Indonesia, dan pembinaan literasi generasi

®m Target
m Capaian muda. Penutur Bahasa Indonesia adalah penutur bahasa yang karena profesi dan jabatannya
2,000 1859 = Tren Capaian Kumulatif Renstra 2024 IKK 2.1 menggunakan bahasa Indonesia, baik lisan maupun tulis. Bentuk pembinaan dilakukan
. - 2.500 dengan cara, (1) memberikan materi kebahasaan dan kesastraan, (2) memberikan
2.209 bimbingan teknis praktik baik literasi baca tulis bagi generasi muda, serta (3) melaksanakan
1.500 2.000 1.859 pengujian dan pelatihan kemahiran berbahasa Indonesia. Manfaat pembinaan ialah

meningkatnya kualitas berbahasa Indonesia para
1.500 penutur bahasa Indonesia yang terbina.

1.000

1.000 Metode Penghitungan

500 Hasil penjumlahan seluruh peserta kegiatan pembinaan penutur bahasa

500 Indonesia. Penghitungan dilakukan dengan rumus berikut
JPT=3P
0 0 Keterangan:
IKK 2.1 Target Capaian JPT = Jumlah Penutur terbina P = Peserta kegiatan
Satuan: Orang

Tipe Penghitungan: kumulatif

Pada tahun 2022, Kantor Bahasa Provinsi Maluku menargetkan 718 orang (partisipan) tertina program literasi
kebahasaan dan kesastraan. Target tersebut dapat direalisasikan 1563% atau sebanyak 1.093 orang.

Target didapatkan melalui beberapa kegiatan ditahun 2022, antara lain (1) Kelas pelatinan menulis puisi, cerpen, dan
karya tulis ilmiah, (2) Roadshow UKBI, (3) Pemilihan Duta Bahasa, (4) Duta Bahasa masuk sekolah 3T, (5) Penyuluhan
Bahasa Indonesia, (6) Festival Musikalisasi Puisi Tingkat SMA/SMK/Sederajat.

co. ian

il )] - |

Capaian Sebelumnya

Pada tahun 2021 Kantor Bahasa Provinsi Maluku berhasil mencapai Jumlah tenaga profesional dan calon tenaga
profesional terbina kemahiran berbahasa dan bersastra sebanyak 859 orang dari target 704 orang (122%).
Capaian tahun 2022 dan tahun lalu tidak dapat disandingkan secara langsung karena terjadi perubahan
nomenklatur SK dan IKK.

Arahan pimpinan untuk melakukan optimalisasi anggaran dengan merevisi sisa anggaran pada kegiatan lain
dialihkan menjadi kegiatan baru seperti kegiatan Duta Bahasa Masuk Sekolah pada Daerah 3T dan Roadshow
sosialisasi UKBI ke sekolah-sekolah di kota Ambon dan Maluku Tengah.

Dampak (Outcome)

Dampak (outcome) dari pelaksanaan kegiatan Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam gerakan literasi
kebahasaan dan kesastraan adalah semakin banyak masyarakat yang meningkat literasi kebahasaan dan
kesastraannya.

Hambatan/Kendala
1.RO Penutur Bahasa Teruiji. Terjadi kesalahan komponen pada RKAKL UKBI.
2 Tidak tersedianya gedung yang representatif untuk pelaksanaan Festival Musikalisasi Puisi karena gedung yang

biasa digunakan sedang direnovasi.
3 Pembinaan Literasi Generasi Muda melalui Kegiatan Duta Bahasa Masuk Sekolah 3T terkendala medan daerah
pelaksanaan yang memakan biaya besar pada transportasi dan pelaksanaan kegiatan.

Langkah Antisipasi
1. Telah dilakukan tindak lanjut perbaikan komponen pada RKAKL.
2. Mencari alternatif gedung pelaksanaan dengan berkoordinasi dengan BPNB Maluku.
3. Melakukan evaluasi kegiatan untuk penyediaan anggaran di tahun berikutnya dapat berjalan secara maksimal.
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kesastraan

.S K Terbinanya lembaga dalam program kebahasaan dan

[IKK 3.1] Jumlah lembaga yang terbina penggunaan bahasanya
Tabel 3.4 Capaian IKK 3.1
Tahun 2022 Renstra 2024

Target PK  Realisasi Capaian Target REEIRER Capaian

[SK 3] Terbinanya lembaga

dalam program kebahasaan [IKK 3.1] Jurnlah lembaga

an kesastraan ang terbina penggunaan 45 45 100% 135 45 3333%
bahasanya
Grafik 3.4 Capaian IKK 3.1

Jumlah penutur bahasa Indonesia yang terbina melalui program literasi kebahasaan dan
kesastraan dalam kegiatan antara lain, peningkatan kemahiran berbahasa, peningkatan

= Target . i
a Capaian apresiasi sastra, pengujian kemahiran berbahasa Indonesia, dan pembinaan literasi generasi
muda. Penutur Bahasa Indonesia adalah penutur bahasa yang karena profesi dan jabatannya
menggunakan bahasa Indonesia, baik lisan maupun tulis. Bentuk pembinaan dilakukan
45 45 = Tren Capaian Kumulatif Renstra 2024 IKK 3.1 dengan cara, (1) memberikan materi kebahasaan dan kesastraan, (2) memberikan
150 3 bimbingan teknis praktik baik literasi baca tulis bagi generasi muda, serta (3) melaksanakan
135 pengujian dan pelatihan kemahiran berbahasa Indonesia. Manfaat pembinaan ialah

meningkatnya kualitas berbahasa Indonesia para
penutur bahasa Indonesia yang terbina.

100
Metode Penghitungan

Hasil penjumlahan lembaga yang terfasilitasi layanan pembinaan bahasa yang dilaksanakan
50 45 oleh Kantor Bahasa Provinsi Maluku. Penghitungan dilakukan dengan rumus berikut.
JLT=3L
Keterangan:
JLT = Jumlah lembaga terbina
L = Lembaga yang dibina
Satuan: Lembaga
Tipe Penghitungan: Nonkumulatif

Target Capaian

IKK 3.1

Lembaga adalah unit sasaran pembinaan penggunaan bahasa negara. Tiga kategori untuk lembaga yang dijadikan
sasaran ialah lembaga pendidikan, lembaga satuan kerja pemerintah, dan lembaga usaha berbadan hukum
Indonesia (swasta).

Pada tahun 2022 Kegiatan Pembinaan Pengutamaan Bahasa Negara di Ruang Publik dan Dokumen Lembaga
Provinsi Maluku di lima wilayah, yaitu Kota Ambon, Kota Tual, Kabupaten Maluku Tenggara, Kabupaten Kepulauan
Aru, dan Kabupaten Maluku Tengah. Lembaga yang berhasil dibina adalah sebanyak 20 lembaga pemerintah, 15
lembaga pendidikan, dan 10 lembaga swasta. Dari hasil pembinaan tersebut terpilih Setda Kabupaten Maluku
Tenggara sebagai Lembaga Pemerintah Terbaik, SMA Kristen YPKPM Ambon sebagai Lembaga Pendidikan
Terbaik, dan PT Pelindo Ambon sebagai Lembaga Swasta Terbaik dalam Pengutamaan Bahasa Negara di Ruang

e

PIAGAM PENGHARGAAN
. -

seaon

Qo

PIAGAM PENGHARGAAN
iz

e

PIAGAM PENGHARGAAN
o

eion

Setda Kabupaten
Maluku Tenggara

SMA Kristen YPKPM
Ambon

Capaian Sebelumnya

Pada tahun 2021 Kantor Bahasa Provinsi Maluku berhasil membina 150 lembaga dari target 80 lembaga terbina
(1560%). Capaian tahun 2022 dan tahun lalu tidak dapat disandingkan secara langsung karena terjadi perubahan
nomenklatur SK dan IKK.
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[IKK 3.2] Jumlah komunitas penggerak literasi yang terbina
Tabel 3.5 Capaian IKK 3.2
Tahun 2022 Renstra 2024

Target PK  Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian

[SK 3] Terbinanya lembaga
dalam program kebahasaan
dan kesastraan

[IKK 3.2] Jumlah komunitas
penggerak literasi yang 32 48 136,36% 96 48 50%
erbina

Definisi

Grafik 3.6 Capaian IKK 3.2

Jumlah komunitas penggerak literasi di Indonesia yang terbina melalui program literasi kebahasaan
dan kesastraan yang diselenggarakan oleh Badan Bahasa. Komunitas penggerak literasi adalah
perkumpulan sosial (di luar pendidikan formal) yang terdiri atas beberapa orang yang memiliki
kesamaan tujuan dalam hal menulis dan membaca beserta kegiatan yang menyertainya
(pendampingan, praktik baik, dan bimbingan teknis). Komunitas tersebut dikenal di lingkungannya,
memiliki nama diri komunitas, memiliki tempat beraktivitas, memiliki struktur kepengurusan, dan
memiliki program kerja. Bentuk pembinaan yang dilakukan Badan Pengembangan dan Pembinaan 32 75
Bahasa ialah dengan, antara lain, (1) penyelenggaraan dan praktik aktivitas literasi baca tulis untuk
tingkat dini dan mendasar; (2) penyelenggaraan dan praktik aktivitas literasi baca tulis untuk tingkat
menengah atau tingkat atas; (3) penyelenggaraan dan praktik baik literasi di komunitas penggerak
literasi; (4) pemanfaatan enam literasi dasar untuk kecakapan hidup (literasi baca tulis, numerasi, sains,
digital, finansial, serta budaya dan kewargaan); (6) pemanfaatan bahasa Indonesia dalam industri
kreatif; (6) pelatihan bagi pengelola komunitas literasi; serta (7) pemberian fasilitasi lain dalam
mendukung pelaksanaan literasi kebahasaan dan kesastraan. Manfaat yang diharapkan dari
pembinaan tersebut adalah meningkatnya kompetensi khusus anggota penggerak literasi dalam

bidang kompetensi literasi
. IKK 3.2
Metode Penghitungan

Hasil penjumlahan komunitas penggerak literasi yang terfasilitasi layanan pembinaan bahasa melalui
program literasi kebahasaan dan kesastraan yang dilaksanakan oleh Kantor Bahasa Provinsi Maluku.
Satuan: lembaga

Tipe Penghitungan: Kumulatif

= Target 100 = Tren Capaian Kumulatif Renstra 2024 IKK 3.2
= Capaian
48 48

32
50

25

Target Capaian

Pada tahun 2022 Kantor Bahasa Provinsi Maluku menyelenggarakan
Kemah Komunitas Penggerak Literasi yang diikuti olen 38 komunitas
literasi dari berbagai daerah di Maluku. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan literasi komunitas serta pemahaman
tentang manajemen komunitas.

Capaian Sebelumnya

Capaian tahun 2022 dan tahun lalu tidak dapat disandingkan secara langsung karena terjadi perubahan
nomenklatur SK dan IKK.

Kerja sama tim sesuai arahan pimpinan untuk mengoptimalkan peserta komunitas literasi dari berbagai daerah di
Maluku dengan mengirimkan perwakilan Komunitas sebanyak 3 orang per 38 Komunitas dan Pembaruan data
komunitas literasi terus menerus dimutakhirkan sampai akhir tahun anggaran sehingga terdata jumlah komunitas
literasi di provinsi Maluku sebanyak 48 komunitas yang berada di bawah binaan Kantor Bahasa Provinsi Maluku.

Dampak (Outcome)

Dampak (outcome) dari pelaksanaan kegiatan Terbinanya lembaga dalam program kebahasaan dan kesastraan
adalah semakin banyak lembaga dan komunitas yang terbina penggunaan bahasanya. Selain di bidang
kebahasaan dan kesastraan pembinaan manajemen komunitas diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
organisasi komunitas.

Hambatan/Kendala

1.Kepastian tindak lanjut pemartabatan bahasa negara di ruang publik karena lokasi yang tersebar di beberapa
kabupaten yang jarak tempuh jauh dari kota Ambon.

2 Komunitas penggerak literasi sebagian besar berlokasi di daerah 3T yang sulit mendapat akses internet
sehingga menjadi kendala pada pemutakhiran data profil komunitas secara daring.

Langkah Antisipasi

1.Koordinasi dengan lembaga terkait menggunakan komunikasi digital dan evaluasi untuk menyediakan
anggaran monitoring ke lembaga terkait secara berkala.

2.Menyediakan opsi pengiriman data profil komunitas secara manual/fisik bagi yang terkendala jaringan internet
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.SK 4 Meningkatnya jumlah pemelajar BIPA

[IKK 4.1] Jumlah pemelajar bahasa Indonesia bagi penutur asing (BIPA)
Tabel 3.6 Capaian IKK 4.1

Tahun 2022 Renstra 2024
Target PK  Realisasi Capaian Target REEIRER Capaian
[SK 4] Meningkatnya jumlah  [[IKK 4.1] Jumlah pemelajar
pemelajar BIPA bahasa Indonesia bagi 35 35 100% 106 35 3333%

penutur asing (BIPA)

Grafik 3.6 Capaian IKK 4.1

= Target
e [ ] i
Definisi Capaian - Tren Capaian Kumulatif Renstra 2024 IKK 4.1
Jumlah pemelajar BIPA yang belajar bahasa Indonesia secara formal, nonformal, dan informal 40 35 35 125

didalam dan luar negeri 105

Pemelajar BIPA adalah penutur asing yang mempelajari bahasa Indonesia di dalam dan luar
negeri

100

75

Metode Penghitungan

Jumlah akumulasi pemelajar BIPA yang terlayani, baik secara langsung maupun tidak
langsung, oleh fasilitasi program BIPA Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (pusat
dan/atau UPT balai/kantor bahasa) melalui lembaga.

Satuan: orang

Tipe penghitungan: Kumulatif

50 35

25

KK 4.1 Target Capaian

Kantor Bahasa Provinsi Maluku (KBPM) menyelenggarakan
Pelatihan Pengajar Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA)
¥ Tingkat Dasar dari 22 hingga 25 Februari 2022 di Hotel Pacific
Ambon. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pembekalan
pengetahuan dan keterampilan dasar kepada peserta pelatihan
tentang program dan pengajaran BIPA serta merekrut individu-
individu yang tertarik menjadi pengajar BIPA.

Capaian Sebelumnya

Capaian tahun 2022 dan tahun lalu tidak dapat disandingkan secara langsung karena terjadi perubahan
nomenklatur SK dan IKK.

Tim KKLP melakukan pendataan kembali pemelajar BIPA yang ada di Provinsi Maluku yang melaksanakan kelas
BIPA secara daring maupun luring dan terus berkoordinasi dengan Lembaga BIPA yang ada di Provinsi Maluku.

Dampak (Outcome)

Dampak (outcome) dari pelaksanaan kegiatan Meningkatnya jumlah pemelajar BIPA adalah semakin banyak
penutur bahasa asing yang belajar bahasa Indonesia dan bahasa Indonesia semakin dikenal oleh warga negara
asing.

Hambatan/Kendala

1. Tidak adanya kelas BIPA di Provinsi Maluku sejak tahun 2021 akibat dari pandemi Covid-19.
2.Belum adanya data pemelajar BIPA di Provinsi Maluku.

Langkah Antisipasi
1. Akan melakukan pembukaan kelas BIPA secara daring.
2.Melakukan pendataan kembali pemelajar BIPA di Provinsi Maluku.
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.S K 5 Tersedianya produk diplomasi bahasa

[IKK 5.1] Jumlah produk penerjemahan
Tabel 3.7 Capaian IKK 5.1

Tahun 2022 Renstra 2024

Target PK  Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian

[SK 8] Tersedianya produk  [[IKK 5.1] Jumlah produk

. . ) 7 17 242% 89 17 19,10%
diplomasi bahasa penerjemahan
Grafik 3.7 Capaian IKK 5.1
= Target
Produk peneriemahan adalah buku dan/atau dokumen yang dihasilkan dari pengalihbahasaan dari bahasa sumber ke = Capaian - Tren Capaian Kumulatif Renstra 2024 IKK 5.1
bahasa sasaran (dari bahasa Indonesia ke bahasa asing dan/atau sebaliknya, serta dari bahasa Indonesia ke bahasa 20 17 100
daerah dan/atau sebaliknya). Produk penerjemahan merupakan bentuk produk diplomasi kebahasaan yang berfungsi 17
mendukung  kepentingan  strategis negara dan pemerintah  sekurang-kurangnya untuk (1) mendukung 15 75
penginternasionalan bahasa Indonesia melalui pemajanan bahasa Indonesia di dunia interasional, (2) memberikan
pemahaman tentang nilai keindonesiaan kepada masyarakat internasional, (3) mempercepat penyerapan ilmu 1q 50
pengetahuan, teknolog, dan seni serta peradaban dunia, (4) melestarikan kearifan lokal dan mengembangkannya di 7
tingkat nasional, serta (5) meningkatkan pemerataan akses informasi dan komunikasi untuk mewujudkan pembangunan 5 25 7
nasional yang inklusif. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, produk peneriemahan dihasilkan dari kegiatan (1)
penerjemahan buku ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni serta karya sastra dari bahasa Indonesia ke bahasa asing atau 0 0 .
sebaliknya, (2) penerjemahan dokumen negara dari bahasa Indonesia ke bahasa asing atau sebaliknya, (3) penerjemahan IKK 5.1 Target Capaian

buku dan dokumen dari bahasa daerah ke bahasa Indonesia atau sebaliknya, (4) peneriemahan dan pengalinaksaraan

manuskrip atau prasasti dari bahasa daerah ke bahasa Indonesia.
Metode Penghitungan

Hasil penjumlahan produk penerjemahan yang dihasilkan oleh Kantor Bahasa Provinsi Maluku.
Satuan: Produk
Tipe Penghitungan: Kumulatif

Pada tahun 2022 Kantor Bahasa Provinsi Maluku berhasil merealisasikan 17 dari 7 produk teriemahan yang
ditargetkan. Produk tersebut didapatkan salah satunya melalui sayembara Cerita Rakyat Maluku.

Capaian Sebelumnya

Pada tahun 2021 Kantor Bahasa Provinsi Maluku telah menerjemahkan 22 produk cerita rakyat yang dihasilkan
dari target 21 produk (104%). Capaian tahun 2022 dan tahun lalu tidak dapat disandingkan secara langsung
karena terjadi perubahan nomenklatur SK dan IKK.

Mengoptimalisasikan pelaksanaan kegiatan penulisan dan penerjemahan yang mampu memperoleh 10 produk
peneriemahan sebagai pendukung dari target utama pada kegiatan sayembara penerjemahan bahasa daerah
sebanyak 7 produk.

Dampak (Outcome)

Dampak (outcome) dari pelaksanaan kegiatan Tersedianya produk diplomasi bahasa adalah semakin banyak
produk peneriemahan yang dapat diakses oleh masyarakat Selain itu penerjemahan cerita rakyat berbahasa
daerah ke bahasa Indonesia dan asing membuka kesempatan masyarakat untuk mengetahui kebudayaan
melalui cerita rakyat yang dibaca.

Hambatan/Kendala

1.Peserta yang mendaftarkan diri untuk mengikuti pelatihan penerjemahan dan penyuntingan sebagian besar
tidak memiliki kemampuan dasar menulis.

2. Waktu pelatihan yang disediakan terlalu singkat untuk materi Penulisan, Penerjemahan, dan Penyuntingan.

3.Naskah sayembara yang diterima masih sedikit pada waktu pendaftaran.

1.Narasumber memberikan materi dasar menulis, menerjemahkan, dan menyunting kepada semua peserta
pelatihan peneriemahan dan penyuntingan agar dapat meningkatkan kualitas naskah.

2 Melakukan evaluasi untuk menambah waktu pelatinan agar kegiatan berlangsung maksimal.

3. Memperpanjang waktu penerimaan naskah sayembara.
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S K Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam
. pelindungan bahasa dan sastra daerah

[IKK 6.1] Jumlah partisipan pelindungan bahasa dan sastra daerah
Tabel 3.8 Capaian IKK 6.1
Tahun 2022 Renstra 2024

Target PK  Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian

[SK 6] Meningkatnya

partisipasi masyarakat dalam [IKK 6.1] Jumlah partisipan

balindungan bahasa dan pelindungan bahasa dan 273 517 189,38% 819 517 6312%
sastra daerah asira dacrah
Grafik 3.8 Capaian IKK 6.1

= Target Partisipan pelindungan bahasa dan sastra adalah anggota masyarakat yang berpartisipasi dalam
= Capaian . . atif kegiatan pelindungan bahasa dan sastra. Menurut PP Nomor 57 Tahun 2014, pelindungan bahasa

Tren Capaian Kumulatif Renstra 2024 IKK 6.1 dan sastra adalah upaya menjaga dan memelihara kelestarian sastra, melalui penelitian,

600 51 7 1.000 pengembangan, pembinaan, dan pengajarannya. Kegiatan pelindungan yang dimaksud mencakup

81 g konservasi dan revitalisasi bahasa dan sastra daerah yang dilaksanakan oleh UPT Badan Bahasa.

750 5’] 7 Konservasi sastra merupakan kegiatan pelindungan yang keluarannya adalah dokumentasi sastra,
baik dalam bentuk dokumen maupun hasil rekaman audio-visual. Dokumen yang dihasilkan dari

kegiatan konservasi adalah deskripsi lengkap mengenai sastra lisan mulai dari teks, konteks, dan

500 koteks, deskripsi dan transliterasi manuskrip, dan deskripsi sastra cetak berbahasa daerah. Bersama
dengan rekaman audio-visual, dokumen yang dihasilkan dari kegiatan konservasi merupakan bahan
250 ajar yang akan dipergunakan dalam kegiatan revitalisasi.
Metode Penghitungan
0
KK 6.1 Target Capaian Hasil penjumlahan anggota masyarakat yang terlibat dalam kegiatan pelindungan bahasa dan sastra,

yaitu konservasi dan revitalisasi sastra
yang dilaksanakan oleh UPT Badan Bahasa. C= X + Y

Kete g

Mela IU | K KI_P Pe “ nd u r]g an d an Pe mode rnan Ba hasa d an Ce:iinmg\aag partisipan pelindungan sastra X = Jumlah pelaku atau pemilik sastra yang terlibat sebagai
informan/narasumber dalam kegiatan konservasi

Sastra berhasil melakukan Revitalisasi Sastra Seka Sikin di = dumiah pengajaripembelar dalam kegiatan revialisasisasta
Satuan: Orang

Desa Werwaru, Kabupaten Maluku Barat Daya pada 19— Tipe Penghitungan: Kumuat

31 Mei 2022. Revitalisasi Sastra Seka Sikin yang hampir
punah ini berhasil dipentaskan dan disaksikan oleh
masyarakat.

Di samping revitalisasi sastra, tahun 2022 Kantor Bahasa
Provinsi Maluku mengemban tugas untuk melakukan
revitalisasi bahasa daerah yang kini merupakan bagian
dari program merdeka belajar yang diluncurkan pada
Februari 2022 oleh Mendikbudristek.

Provinsi Maluku terpilih menjadi salah satu dari 13 provinsi yang
menyelenggarakan program ini. Tahun ini dilakukan di tiga kabupaten di
Provinsi Maluku, yaitu Kabupaten Maluku Tenggara, Buru, dan Kepulauan
Tanimbar dengan target pelaksanaan sebanyak 98 sekolah.

Tahapan revitalisasi dimulai dengan rapat koordinasi bersama pemerintah
daerah (Juni 2022), Diskusi Kelompok Terpumpun penyusunan model
belajar (Juni 2022), Pelatihan Guru Utama (Juni 2022), Pemantauan dan
Evaluasi Pelaksanaan Revitalisasi Bahasa Daerah di Tiap Sekolah
(September 2022), dan Festival Tunas Bahasa Ibu yang dilakukan
berjenjang dari tingkat kabupaten (Oktober 2022) hingga tingkat provinsi
(Desember 2022).

Total guru yang dilatin pada saat pelatinan
guru utama di tiga kabupaten adalah
sebanyak 263 orang. Total Siswa SD yang
mengikuti Revitalisasi Bahasa Daerah di
tiga kabupaten adalah sebanyak 2320
siswa, dan Siswa SMP sebanyak 1.600
siswa.
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Capaian Sebelumnya

Pada tahun 2021 Kantor Bahasa Provinsi Maluku telah mencapai 100 orang jumlah penutur muda yang terlibat
dalam pelindungan sastra daerah kritis terancam punah dari target 80 orang (120%). Selain itu juga mencapai
300 orang dari target 80 orang (375%) dalam jumlah penutur muda yang terlibat dalam pelindungan bahasa
daerah kritis dan terancam punah. Capaian tahun 2022 dan tahun lalu tidak dapat disandingkan secara langsung
karena terjadi perubahan nomenklatur SK dan IKK.

Sesuai Arahan pimpinan dan juknis pelaksanaan Revitalisasi Bahasa dan Sastra Daerah. Strategi tim memperoleh
capaian target yang melebihi pada partisipan pelindungan sastra (sastra seka sikin) yaitu mengoptimalisasi
anggaran yang ada dengan strategi pelatihan dilakukan sebelum tim dating untuk pelaksanaan kegiatan dengan
berkoordinasi terus secara daring sehingga mengefisiensi pengurangan anggaran pada tahap koordinasi dan
bisa dioptimalkan untuk peningkatan jumlah peserta revitalisasi seka sikin sedangkan pelindungan revitalisasi
bahasa yaitu pendataan guru jati yang terdampak pelaksanaan program revitalisasi bahasa di daerah diluar target
257 penutur jati yang mengikuti pelatinan guru utama.

Dampak (Outcome)

Dampak (outcome) dari pelaksanaan kegiatan Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam pelindungan bahasa
dan sastra daerah adalah semakin banyak partisipasi masyarakat dalam pelindungan bahasa dan sastra daerah.
Selain itu revitalisasi sastra dan bahasa daerah membuat gairah penggunaan bahasa dan sastra yang hampir
punah, khususnya bagi generasi muda.

Hambatan/Kendala

1.Kesulitan transportasi dan cuaca tempat tujuan revitalisasi sastra Seka Sikin.

2 Belum memiliki petunjuk teknis yang baku mengenai konsep revitalisasi bahasa daerah yang dilakukan pada
daerah Model C.

1.Mengganti tempat tujuan revitalisasi sastra Seka Sikin.
2 Menguatkan koordinasi dengan berbagai pihak dan belajar dari model revitalisasi bahasa daerah sebelumnya
yang telah berhasil dilakukan oleh Kantor Bahasa Provinsi Maluku.

s K Meningkatnya tata kelola Kantor Bahasa Provinsi
Maluku

[IKK 7.1] Predikat SAKIP Kantor Bahasa Provinsi Maluku
Tabel 3.9 Capaian IKK 7.1

Tahun 2022 Renstra 2024
Target PK  Realisasi Capaian Target REEIREN] Capaian
[SK 7] Meningkatnya tata [IKK 7.1] Predikat SAKIP
kelola Kantor Bahasa Provinsi [Kantor Bahasa Provinsi BB A BB A
Maluku Maluku

Kantor Bahasa Provinsi Maluku telah melakukan perbaikan dalam mewujudkan Sistem Akuntabilitas Kinerja
Pemerintah (SAKIP) yang transparan dan akuntabel Kerja sama antar seluruh bagian di dalam organisasi
membuahkan hasil dengan capaian predikat A dengan interpretasi: memuaskan, memimpin perubahan, berkinerja
tinggi, dan sangat akuntabel
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Capaian Sebelumnya

Pada tahun 2021 Kantor Bahasa Provinsi Maluku telah meraih predikat SAKIP BB dari target BB (100%). Capaian

tahun 2022 dan tahun lalu tidak dapat disandingkan secara langsung karena terjadi perubahan nomenklatur SK
dan IKK.

[IKK 7 2] Nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Kantor Bahasa Provinsi Maluku

Tabel 3.10 Capaian IKK 7.2
Tahun 2022

Renstra 2024
Target PK  Realisasi Capaian Target REEIRER] Capaian
[IKK 7.2] Nilai Kinerja
[SK7] Meningkatnya tata /Anggaran atas
kelola Kantor Bahasa Provinsi [pelaksanaan RKA-K/L 91 90,82 99,80% 91 90,82 99,80%
Maluku Kantor Bahasa Provinsi
Maluku

Pada tahun 2022 Kantor Bahasa Provinsi Maluku menargetkan Nilai Kinerja Anggaran 91. Dalam pelaksanaannya
berhasil mencapai 90,82 atau 99,80% dari target.

Capaian Sebelumnya

Pada tahun 2021 Kantor Bahasa Provinsi Maluku telah merain NKA sebesar 92,78 dari target 92 (100%). Capaian

tahun 2022 dan tahun lalu tidak dapat disandingkan secara langsung karena terjadi perubahan nomenklatur SK
dan IKK.

Meningkatkan kerja sama antar lini di dalam Kantor Bahasa Provinsi Maluku. Melakukan diskusi intens dengan
KKLP dan panitia kegiatan untuk kelengkapan pelaporan.

Dampak (Outcome)
Dampak (outcome) dari pelaksanaan kegiatan Meningkatnya tata kelola Kantor Bahasa Provinsi Maluku adalah

membaiknya tata kelola Kantor Bahasa Provinsi Maluku baik dari segi anggaran maupun kepatuhan terhadap
regulasi dan efisiensi pelaksanaan.

Hambatan/Kendala

1.Kurangnya kelengkapan dokumen yang lebih aktual dan terperinci.
2 Kurangnya informasi kegiatan dari tim KKLP.

3 Belanja modal yang belum direalisasikan karena masih diblokir sehingga penyerapan pada triwulan Il belum
memenuhi target.

Langkah Antisipasi

1.Penyusunan data dukung dan dokumen kelengkapan SAKIP dibuat aktual dan terperinci serta bersinergi
melengkapi data dukung yang dibutuhkan.

2.Berkoordinasi dan diskusi langsung bersama setiap tim KKLP terkait kegiatan yang direncanakan, model, dan
proses pelaksanaan kegiatan.

3.Percepatan dan optimalisasi belanja pada saat blokir sudah dibuka agar penyerapan anggaran sesuai dengan
perencanaan.
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B. Realisasi Anggaran

Capaian Anggaran

Pagu Awal Kantor Bahasa Provinsi Maluku TA 2023 pada tanggal 17 November 2021 sebesar Rp4.196.6565.000
(Empat Miliar Seratus Sembilan Puluh Lima Ribu Enam Ratus Lima Puluh Lima Ribu Rupiah), Pagu Revisi | berupa
penambahan pagu anggaran jasa konsultan perencanaan pembangunan Gedung kantor sebesar Rp1.702.456
(Satu Miliar Tujuh Ratus Dua Ribu Empat Ratus Lima Enam Rupiah) pada 14 Desember 2021 sehingga total pagu
revisi | sebesar Rp5.898.111.000 (Lima Miliar Delapan Ratus Sembilan Puluh Delapan Ribu Seratus Sebelas Ribu
Rupiah). Pada tanggal 2 Juni 2022 terdapat penambahan alokasi anggaran terkait program prioritas Revitalisasi
Bahasa Daerah sebesat Rp2.681.312.000 (Dua Miliar Enam Ratus Delapan Puluh Satu Juta Tiga Ratus Dua Belas
Ribu Rupiah) sehingga total pagu anggaran sebesar Rp8579.423.000 (Delapan Miliar Lima Ratus Tujuh Puluh
Sembilan Juta Empat Ratus Dua Puluh Tiga Rupiah). Penambahan anggaran tersebut berdampak pada
penambahan target kinerja pada RO Layanan Sarana dan Prasarana Internal sebanyak 1 unit dan pada RO

ng%d%n an g Qgtsgrﬁggres%%éj REaNr Bahasa Provinsi Maluku melakukan refocusing anggaran sebesar
Rp116.866.000 (Seratus Enam Belas Juta Delapan Ratus Enam Puluh Enam Ribu) pada RO Layanan Dukungan
Manajemen Internal Komponen Gaji yang dioptimalisasi dari Gaji Pegawai Kantor Bahasa Provinsi Maluku sebanyak
3 orang yang pindah ke BRIN. Refocusing anggaran merupakan salah satu bentuk partisipasi Kantor Bahasa Provinsi
Maluku dalam mendukung kebijakan pemerintah terkait efisiensi anggaran tanpa mengurangi kualitas capaian

output keluaran.
Tabel 3.11 Rincian Output

Total Prognosis Sisa
Rincian Output
Anggaran % Anggaran %
2020 3938617,000 99.47 20,719,616 053
Layanan Perkantoran 1,876,919,000 97.09 9,646,852 291
Layanan Prasarana Internal 1,232,456,000 99.69 3814,764 0.31
LLayanan Sarana Internal 470,000,000 99.31 3,250,000 0.69
Layanan Umum 369,242,000 9388 4,009,000 112
2021 2,947,134,000 99.86 4,087,900 0.14
Model Pelindungan Bahasa 0 0 0 0
Model Pelindungan Sastra 0 0 0 0
Partisipan Pelindungan Bahasa (PN) 2,681,312,000 99.87 3,407,900 00.13
Partisipan Pelindungan Sastra (PN) 128,006,000 99.92 105,000 00.08
Produk Kodifikasi Bahasa 137,816,000 99.5800 575,000 0042
Produk Pengembangan Sastra 0 0 0 0
2022 1,277,469,000 9987 1,718,600 0.13
Generasi Muda Terbina Program Literasi (PN) 496,681,000 9991 453,000 0.09
Komunitas Penggerak Literasi Terbina 274,952,000 99.87 360,000 0.13
Lembaga Terfasilitasi Layanan Profesional Kebahasaan 241,923,000 99.67 806,000 0.33
Penutur Bahasa Terbina (PN) 209,333,000 99.99 29,600 001
Penutur Bahasa Teruji (PN) 54,670,000 99.87 70,000 033
Produk Pengayaan Pendukung Literasi 0 0 0 0
6702 299,347,000 99.95 1356 00.05
Lembaga Terfasilitasi Program BIPA (PN) 124,347,000 99.97 35,000 003
Produk Penerjemah 176,000,000 9994 100,000 0.06
TOTAL 8462,5657,000 9968 26,667,116 0.32
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Data alokasi dan penyerapan anggaran Kantor Bahasa Provinsi Maluku per Jenis Belanja, per Kegiatan, KRO, dan RO
dapat dilihat pada data berikut.

(-3 TR T T )

Tabel 3.12 Realisasi Anggaran Per Belanja

Rencana dan Realisasi Penyerapan Anggaran T.A 2022 =
Rp2.000.000, 100%
= Rpl.500.000, 75%
2 z
Z Rpl.000.000, 50% 5
-E., 3
=
< Rp500.000, 25%
Rp0 0%
Jan Feb Mar  Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov  Dec
Realisasi Bulanan 2021 ¢ Rencana Bulanan 2022 Realisasi Bulanan 2022
-# (%) Realisasi 2021 == (%) Target DIPA 2022 - (%) Realisasi 2022
Realisasi Per Jenis Belanja
No lenis Belanja Pagu Blokir Realisasi SPM Realisasi SP2D
1 BELAN]A PEGAWAI 1.289.109.000 0 1.280603.548 9934 1.280603.548 9934
2 BELANJA BARANG 5.470.992.000 0 5.460.166.100 9980 5.460.166.100 99,80
3 BELANJA MODAL 1.702.456.000 0 1.695.391.236 | 99,59 1.695.391.236 99,59
TOTAL B.462.557.000 0 8.436.160.884 99,69 8.436.160.8B4 99,69

Tabel 3.13 Realisasi Anggaran per Kegiatan, KRO, dan RO

Capaian Rincian Output

Program / Hegiatan / KRO / RO

Kegiatan  [2021]

Satuan

Target

Realisasi %

Pagu

2.947.134.000

Blokir
Realisasi

2.943,046.100

* Realisasi

99,86 2.943.046.100

99,86

dan o
KRO [2021.DDA] Penelitian dan Pengembangan Produk 137.816.000 0 137.241000 9958  137.241.000 9958
RO [2021.00A.001] Produk Kodifikasi Bahasa B produk 2 2 100,00 100,00 137.816.000 0 137261000 99,58  137.241000 99,58
KRO [2021.QDC] Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat 2809.318.000 0 2805805100 99,87 2805805100 99,87
RO [2021.0DC.001] Partisipan pelindungan bahasa o o 251 253 100,80 100,00 2681.312.000 0 2677904100 99,87 2677.904.100 99,87
RO [2021.QDC.002] partisipan pelindungan sastra m Orang 22 45 204,55 100,00 128.006.000 0 127901000 9992 127.901.000 93,92
Kegiatan  [2022] Pembinaan Bahasa dan Sastra 1.277.459.000 0 1.275.740400 99,87 1275740400 99,87
KRO [2022.BDE] Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga 516.875.000 0 515709000 9977 515709000 9977
RO [2022.BDB.001] Lembaga Terfasilitasi Layanan Profesional Kebahasaan ﬂ Lembaga 45 45 100,00 100,00 241.923.000 0 261017000 99,67 241017000 99,67
RO [2022.BDB.00Z] Komunitas Penggerak Literasi Terbina B Lembaga 32 48 150,00 100,00 274.952.000 0 274592000 99,87 274592000 9987
KRO [2022.0DC] Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat 760.586.000 0 760031400 9993 760.031.400 99,93
RO [2022.0DC.001] Penutur bahasa terbina ] oene 278 287 103,24 100,00  209.333.000 0 209303400 99,39  209.303.400 99,39
RO [2022.0DC.002) Penutur bahasa teruji Conon = R0 50 482 964,00 10000 54.670.000 0 54600000 99,87 54600000 99,87
RO [2022.0DC.003] Generasi muda terbina program literasi D] oene 386 768 193,78 100,00 496.581.000 0 496128000 99,31 496128000 9391
Hegiatan  [6702] Penguatan Diplomasi Kebahasaan 299.347.000 0 299212000 9995 299212000 99,95
KRO [6702.DDA] Penelitian dan Pengembangan Produk 175.000.000 0 174900000 9994 174900000 939,94
RO [6702.004.001] Produk Penerjemahan B produk 7 17 26286 100,00 175.000.000 0 174500000 9994 174900000 9954
KRO [6702.QDE] Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga 124.347.000 0 126312000 99,97 126312000 99,57
RO [6702.0DB.001] Lembaga Terfasilitasi Program BIPA DB Lembaga 5 6 120,00 100,00 124.347.000 0 126312000 99,37 124312000 9937
Kegiatan  [2020] B da Tugas Teknis Lainnya Badan 3.938.617.000 0 3918162384 99,48 3.518.162.384 99,48
L i b T

KAO [2020.68A] Layanan Dukungan Manajemen Internal 2.236.161.000 0 2222771148 9940 2222771148 99,40
RO [2020.E8A.963] Layanan Umum a Layanan 1 1 100,00 100,00  359.242.000 0 355233000 98,88  356.233000 98,88
RO [2020.E8A.994] Layanan Perkantoran B Layanan 1 1 100,00 100,00 1.876.919.000 0 1867538148 99,50 1.867.538.148 99,50
KRO [2020.EBE] Layanan Sarana dan Prasarana Intemnal 1.702.456.000 0 1695391236 99,59 1685.391.236 99,59
RO [2020.E8E.951] Layanan Sarana Internal B8 uni 4 44 100,00 100,00 470.000.000 0 466750000 99,31 466750000 9931
RO [2020.EBB.971] Layanan Prasarana Internal B Unit 1 1 100,00 100,00 1.232.456.000 0 1228661236 99,69 1228641236 9969

TOTAL 8.462.557.000 0 B8.436.160.884 99,69 B.436.160.884 99,69
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Berdasarkan data di atas dapat dilihat penyerapan anggaran Kantor Bahasa Provinsi Maluku Tahun 2022 sebesar
99,69% dengan sisa anggaran Rp26.397.884 (Dua Puluh Enam Juta Tiga Ratus Sembilan Puluh Tujuh Juta Delapan
Ratus Delapan Empat Rupiah) yang berasal dari sisa belanja pegawai, belanja modal, dan sisa-sisa kegiatan lainnya,
dimana sebagian besar sisa anggaran berasal dari akun perjalanan dinas. Penyerapan anggaran di atas didukung
dengan capaian kinerja sebesar 138, 15%.

Tabel 3.14 Alokasi dan Realisasi Anggaran per Indikator Kinerja Kegiatan (IKK)

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Pagu Realisasi %
[SK 1] Tersedianya produk [IKK 1.1] Jumlah produk Rp137.816.000 Rp137.241.000 99,58
pengembangan bahasa dan sastra pengembangan bahasa dan sastra
[SK 2] Meningkatnya partisipasi [IKK 2.1] Jumlah penutur bahasa yang
masyarakat dalam Gerakan literasi terbina melalui program literasi Rp760.584.000 Rp760.031.400 99,92
kebahasaan dan kesastraan kebahasaan dan kesastraan
[SK 3] Terbinanya Lembaga dalam [IKK'3.1] Jumlah Lembaga yang Rp241.923.000 Rp241.117.000 09,67
program kebahasaan dan kesastraan | terbina penggunaan bahasanya
[IkK 3.2] Jumlah Kpmunltas . Rp274.952.000 Rp274.592.000 99.87
penggerak literasi yang terbina
[SK 4] Meningkatnya jumlah [IKK 4.1] Jumlah pemelajar bahasa
pemelajar BIPA Indonesia bagi penutur asing (BIPA) Rp124.347.000 Rp124.312.000 9997
[SK 5] Tersedianya produk diplomasi [IKK5.'1] Jumlah produk Rp175.000.000 Rp174.900.000 09.94
bahasa penerjemahan
[SK 6] Meningkatnya partisipasi [IKK 6.1] Jumlah partisipasi
masyarakat dalam pelindungan pelindungan bahasa dan sastra Rp2.809.318.000 Rp2.805.805.100 99.89
bahasa dan sastra daerah daerah
[SK 7] Meningkatnya tata kelola [IKK 7.1] Predikat SAKIP Kantor
Kantor Bahasa Maluku Bahasa Maluku Rp359.242.000 Rp358.233.000 98.88
[IKK 7.2] Nilai Kinerja Anggaran atas
Pelaksanaan RKA-K/L Kantor Bahasa Rp3.579.375.000 Rp3.562.929.384 99.50
Maluku

Tabel 3.15 Alokasi dan Realisasi Anggaran per Capaian RO dan KRO

Kode Kegiatan, Kegiatan, Rincian Pagu Saat Ini : Realisasi Anggaran Sisa Anggaran
Output Pegawai Barang Modal Total % Anggaran %
2020 3,938,617,000 | 1,250,158,548 | 607,637,900 | 1,275316,236| 3,872,897,384 | 99.34 65,719,616 1.67
Layanan Perkantoran 1,876,919,000 1,250,158,5648 572,114,600 1,867,5638,148 99.05 54,645,852 291
Layanan Prasarana Internal 1,232,456,000 1,228,641,236 1,228,641,236 99.69 3,814,764 0.31
Layanan Sarana Internal 470,000,000 466,750,000 | 466,750,000 99.31 3,250,000 0.69
Layanan Umum 359,242,000 355,233,000 355,233,000 08.88 4,009,000 112
2021 2,947,134,000 2,943,046,100 2,043,046,100 99.86 4,087,900 00.14
Model Pelindungan Bahasa 0 0 0 0 0 0
Model Pelindungan Sastra 0 0 0 0 0 0
Partisipan Pe{zgzl)'"ga” Bahasa | 681,312,000 2,677,904,100 2,677,904,100 90.87 3,407,900 00.13
Partisipan Pelindungan Sastra (PN)| 128,006,000 127,901,000 127,901,000 99.92 105,000 00.08
Produk Kodifikasi Bahasa 137,816,000 137,241,000 137,241,000 | 99.58.00 575,000 00.42
Produk Pengembangan Sastra 0 0 0 0 0 0
2022 1,277,459,000 1,275,740,400 1,275,740,400 | 99.87 1,718,600 00.13
Generasi hﬁ::;;e(rg::)a Program | 496,581,000 496,128,000 496,128,000 99.91 453,000 0.09
Komunitas Penggerak Literasi
M 274,952,000 274,952,000 274,952,000 90.87 360,000 0.13
Le'gf’;zzilﬁgfiztaaﬂa":a‘:n”a” 241,923,000 241,117,000 241,117,000 99.67 806,000 0.33
Penutur Bahasa Terbina (PN) 209,333,000 209,303,400 209,303,400 99.99 29,600 0.01
Penutur Bahasa Teruji (PN) 54,670,000 54,600,000 54,600,000 99.87 70,000 0.33
Produk Penge'lyaanl Pendukung o o 0 o 0 0
Literasi
6702 299,347,000 299,212,000 299,212,000 99.95 135 00.05
Lembaga Te'fas(igtNa)Si Program BIPA| 54 347,000 124,312,000 124,312,000 99.97 35,000 0.03
Produk Penerjemah 175,000,000 174,900,000 174,900,000 99.94 100,000 0.06
TOTAL 8,462,557,000 8,390,895,884 8,390,895,884 | 99.69 | 71,661,116 0.85
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Efisiensi Anggaran

Pada Tahun 2022, berdasarkan data yang bersumber dari Aplikasi SPASIKITA, Kantor Bahasa Provinsi Maluku
memperoleh bobot efisiensi sebesar 1068 persen dengan nilai 76.7. Nilai efisiensi ini diperoleh dari tingkat
penyerapan anggaran, konsistensi penyerapan anggaran sesuai rencana penyerapan, dan capaian output yang
terealisasi. Semakin besar penyerapan anggaran yang disertai dengan semakin tinggi capaian output yang melebihi
target output mendukung semakin besar persentase perolehan nilai efisiensi, dengan kata lain penggunaan
anggaran yang tepat sesuai rencana dengan kualitas capaian yang melebihi target memperolah kualitas kinerja
efisien dan baik.

Capaian Kinerja Kantor Bahasa Provinsi Maluku pada Tahun 2022 sebesar 138 15% dengan penyerapan anggaran
99,69%. Hal ini mendorong tercapainya nilai efisiensi sebesar 76.7. Berikut tabel kualitas capaian anggaran selaras

dengan capaian output dan faktor-faktor pendukung perolehan nilai efisiensi tersebut.
Tabel 3.16 Tabel Kualitas Efisiensi Capaian Anggaran di Atas 100%

Target Realisasi Persentase
Sasaran Kegiatan [Indikator Kinerja Kegiatan
Fisik Anggaran Fisik Anggaran Fisik Anggaran
[SK 2]
!\/Iemngkamya [IKK 2.1] Jumlah penutur
partisipas bahasa yang terbina melalui
1 masyarakat dalam yang 714 Rp760.584.000 1869 Rp760.031.400 260.36 99,92
) program literasi kebahasaan
Gerakan literasi dan kesastraan
kebahasaan dan
kesastraan
[SK 3] Terbinanya
Lembaga dalam  |[IKK 3.2] Jumlah Komunitas
2 program penggerak literasi yang 32 Rp274.9562.000 48 Rp274.5692.000 136.36 9987
kebahasaandan [terbina
kesastraan
[SK 5] Tersedianya
3 |produk dipiomasi |'<< &1 Jumiah produk 7 Rp175.000.000 17 Rp174900000 24286 0094
penerjemahan
bahasa
[sK6]
Meningkatnya
partisipasi [IKK 6.1] Jumlah partisipasi
4 masyarakat dalam [pelindungan bahasa dan 273 Rp2.809.318.000 517 Rp2.805.805.100 189.38 99.89
pelindungan sastra daerah
bahasa dan sastra
daerah
[SK7]
Meningkatnya tata |[IKK 7.1] Predikat SAKIP
5 kelola Kantor Kanior Bahasa Maluku BB Rp359.242.000 A Rp366.233.000 120 98388
Bahasa Maluku

Penyerapan Anggaran

Keterangan :

Bobot Penyerapan: 9,7% Bobot Konsistensi: 18,2%

Milai Efisiensi 50/100)x1

Grafik 3.9 Efisien Anggaran Kantor Bahasa Provinsi Maluku

EVALUASI KINERJA ANGGARAN [EKA]

Konsistensi

}+((Efisiensi/20)x50))
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Tabel 3.17 Strategi Efisiensi Anggaran

Target Realisasi Persentase
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan
Fisik Anggaran Fisik Anggaran Fisik Anggaran
[SK 1] Tersedianya produk | [IKK 1.1] Jumlah produk
pengembangan bahasa pengembangan bahasa 2 Rp137.816.000 2 Rp137.241.000 100 99.58
dan sastra dan sastra

Strategi yang dilakukan

Satker

Pada Indikator Jumlah produk pengembangan bahasa dan sastra yang bersumber dari capaian jumlah kosakata dan
jumlah kamus pada tahun 2022 kantor bahasa provinsi maluku memperoleh 1200 kosakata dari target 1000 kosakata
pada proses identifikasi kosakata untuk diseleksi masuk pada pemgayaan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Strategi
yang dilakukan tim KKLP Perkamusan dan Peristilahan yaitu Kerja sama tim dan arahan pimpinan. Tim mengoptimalkan
pengambilan data tidak hanya berpatokan pada jumlah target yang telah ditetapkan tetapi selalu dimaksimalkan dari
tahun ke tahun.

[SK 2] Meningkatnya
partisipasi masyarakat
dalam Gerakan literasi

kebahasaan dan
kesastraan

[IKK 2.1] Jumlah penutur
bahasa yang terbina
melalui program literasi
kebahasaan dan
kesastraan

714 Rp760.584.000 1859 Rp760.031.400 260.36 99,92

Strategi yang dilakuka

n Satker

Arahan pimpinan untuk melakukan optimalisasi anggaran dengan merevisi sisa anggaran pada kegiatan lain dialihkan
menjadi kegiatan baru seperti kegiatan Duta Bahasa Masuk Sekolah pada Daerah 3T dan Roadshow sosialisasi UKBI ke
sekolah-sekolah di kota Ambon dan Maluku Tengah

[SK 3] Terbinanya Lembaga
dalam program
kebahasaan dan

kesastraan

[IKK 3.1] Jumlah Lembaga
yang terbina penggunaan
bahasanya

45 Rp241.923.000 45 Rp241.117.000 100 99.67

Strategi yang dilakukan Satker

berbagai lembaga dimana dengan jumlah anggaran
terbina penggunaan bahasanya

Kerja sama tim dan arahan pimpinan. Keputusan untuk mengundang
yang ada mampu dimaksimalkan dan sesuai dengan juknis pelaksanaan Lembaga yang

[IKK 3.2] Jumlah Komunitas
penggerak literasi yang
terbina

32 Rp274.952.000 48 Rp274.592.000 136.36 99.87

Strategi yang dilakukan Satker

Kerja sama tim sesuai arahan pimpinan untuk mengoptimalkan peserta komunitas literasi dari berbagai daerah di Maluku

dengan mengirimkan perwakilan Komunitas sebanyak 3 orang per 38 Komunitas dan Pembaruan data komunitas literasi

terus menerus dimutakhirkan sampai akhir tahun anggaran sehingga terdata jumlah komunitas literasi di provinsi Maluku
sebanyak 48 komunitas yang berada di bawah binaan Kantor Bahasa Provinsi Maluku

[SK 4] Meningkatnya
jumlah pemelajar BIPA

[IKK 4.1] Jumlah pemelajar
bahasa Indonesia bagi
penutur asing (BIPA)

35 Rp124.347.000 35 Rp124.312.000 100 99.97

Strategi yang dilakukan Satker

Tim KKLP melakukan pendataan kembali pemelajar BIPA yang ada di Provinsi Maluku yang melaksanakan kelas BIPA
secara daring maupun luring dan terus berkoordinasi dengan Lembaga BIPA yang ada di Provinsi Maluku.

[SK 5] Tersedianya produk
diplomasi bahasa

[IKK 5.1] Jumlah produk
penerjemahan

7 Rp175.000.000 17 Rp174.900.000 242.86 99.94

Strategi yang dilakukan Satker

Mengoptimalisasikan pelaksanaan kegiatan penulisan dan penerjemahan yang mampu memperoleh 10 produk
penerjemahan sebagai pendukung dari target utama pada kegiatan sayembara penerjemahan bahasa daerah sebanyak 7
produk

[SK 6] Meningkatnya
partisipasi masyarakat
dalam pelindungan bahasa
dan sastra daerah

[IKK 6.1] Jumlah partisipasi
pelindungan bahasa dan
sastra daerah

273 Rp2.809.318.000 517 Rp2.805.805.100 189.38 99.89

Strategi yang dilakukan Satker

Sesuai Arahan pimpinan dan juknis pelaksanaan Revitalisasi Bahasa dan Sastra Daerah. Strategi tim memperoleh capaian
target yang melebihi pada partisipan pelindungan sastra (sastra seka sikin) yaitu mengoptimalisasi anggaran yang ada
dengan strategi pelatihan dilakukan sebelum tim dating untuk pelaksanaan kegiatan dengan berkoordinasi terus secara
daring sehingga mengefisiensi pengurangan anggaran pada tahap koordinasi dan bisa dioptimalkan untuk peningkatan
jumlah peserta revitalisasi seka sikin sedangkan pelindungan revitalisasi bahasa yaitu pendataan guru jati yang terdampak

pelaksanaan program revitalisasi bahasa di daerah diluar target 251 penutur jati yang mengikuti pelatihan guru utama.

[SK 7] Meningkatnya tata )

kelola Kantor Bahasa [IKK 7.1] Predikat SAKIP BB Rp359.242.000 A Rp355.233.000 120 08.88

Kantor Bahasa Maluku

Maluku
[IKK 7.2] Nilai Kinerja
Anggaran atas

Pelaksanaan RKA-K/L 92 Rp3.579.375.000 90.82 Rp3.5662.929.384 90.62 99.50

Kantor Bahasa Maluku
Total 138,15 99.69
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C. Inovasi, Penghargaan, dan Crosscutting/Collaborative

Inovasi
Pada tahun 2022 Kantor Bahasa Provinsi Maluku melakukan inovasi sebagai berikut.

1. Siniar Kewang Bahasa

Bentuk inovasi dalam bidang Publikasi Kebahasaan dan
Kesastraan via daring. Hasil dan manfaat yang diperoleh adalah
menjangkau lebih banyak masyarakat secara umum untuk
mendukung dan mengenalkan pelestarian bahasa dan sastra di
Maluku

2. Kamus Digital Bahasa Serua

Bentuk inovasi dalam penyajian kamus bahasa daerah secara digital
melalui Google Playstore sehingga bisa diakses oleh pengguna ponsel
android yang digunakan oleh sebagian besar masyarakat di Indonesia.
-— Manfaat yang diperoleh adalah kemudahan akses kamus bahasa

e daerah oleh masyarakat secara digital

Y

Penghargaan

Selama tahun 2022 Kantor Bahasa Provinsi Maluku mendapat penghargaan atas kerja sama publikasi kebahasaan
dan kesastraan di Provinsi Maluku dengan beberapa instansi, seperti Harian Kabar Timur, RRI Ambon, dan Tribun
Ambon. Penghargaan ini merupakan apresiasi dari mitra KBPM karena telah akitif berpartisipasi menginformasikan
kebahasaan dan kesastraan melalui media massa.

I HARIAM HABAR TIMUR

SERTIFIKAT Eril!iu- v‘
— SERTIFIKAT
s

AL TR L T

Penghargaan dari Harian Kabar Timur T —
e /
w LEWBAGE FIRTIARN FUBLE \ ki
aad AZST) Rl L DO BARBON .
=== [
PIAGAM PENGHARGAAN
Darii Rrpsds B i i i
Kantor Bahasa Maluku
et e g bt o Sy Penghargaan dari Tribunnews Ambon

F,. -
\ m.............h e

Penghargaan dari RRI Ambon
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Crosscutting/Collaborative

Pada pelaksanaan Sastra Seka Sikin dan Revitalisasi Bahasa
Daerah Kantor Bahasa Provinsi Maluku menjalin kerja sama
dengan pemerintah daerah dan tokoh daerah agar
pelaksanaan dapat berjalan dengan baik. Selain melakukan
koordinasi, Kantor Bahasa Provinsi Maluku melakukan
kolaborasi dengan pemerintah dan sekolah-sekolah target
revitalisasi sastra dan bahasa.

Keberhasilan revitalisasi bahasa daerah ini  sangat
ditentukan oleh kerja sama yang erat dari berbagai pihak
yang memiliki kepentingan terhadap bahasa daerah. Oleh
karena itu, dalam strategi pelibatan perlu ada nota
kesepahaman mulai dari hulu hingga hilir, antara lain:
pemerintan  daerah, dinas pendidikan, dosen, gury,
sastrawan, penyair, seniman, rohaniwan, tokoh, dan
komunitas penggerak bahasa dan sastra. Setiap mitra yang
tergabung memiliki peran masing-masing.

Analisis Crosscutting/Collaborative

Sejalan dengan penyederhaan program pada Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) pada tahun 2020, mekanisme penyusunan program dan anggaran di Kemendikbudristek
semakin terfokus pada kolaborasi antarunit Eselon | untuk memastikan tidak terjadi tumpeng-tindih program dan
kegiatan antarunit serta kejelasan unit yang mengerjakan intervensi sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing
unit utama sampai tingkat unit terkecil pada Unit Pelaksana Teknis (UPT) dan berbagai pihak yang memiliki
kepentingan seperti lembaga pemerintah pusat, daerah, maupun non pemerintah.

Penyederhanaan itu mengacu pada Redesain Sistem Perencanaan dan Penganggaran (RSPP) berdasarkan surat
edaran bersama Deputi Bidang Pendanaan Pembangunan an. Menteri PPN/Kepala Bappenas Nomor
517/M.PPN/D.8/PP.04.03/05/2020 dan Direktur Jenderal Anggaran an. Menteri Keuangan Rl Nomor S-
122/MK 2/2020 tentang Pedoman Redesain Sistem Perencanaan dan Penganggaran. Berdasarkan pada kebijakan
itu, Kemendikbudristek menerbitkan Permendikbudristek Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan atas
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Penyederhanaan Program di Kemendikbudristek yang sebelumnya berbasis pada jumlah unit Eselon 1 pada tahun
2020, yakni 9 (sembilan) program, menjadi 6 (enam) program. Perubahan itu diatur dalam Permendikbudristek
Nomor 28 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi. Berikut ini Restrukturisasi Program Kemendikbudristek.
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Tabel 3.18 Tabel Restrukturasi Program Kemendikbudristek

Setelah Restrukturisasi

Sebelum Restrukturisasi
(Program Baru)

it P k
(Program lama) Unit Pemangku

1. Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan
dan Pelaksanaan Tugas Lainnya Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan

2. Pengawasan dan Peningkatan Akuntabilitas
Aparatur Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan

Sekretariat Jenderal dan
Inspektorat Jenderal

1. Dukungan Manajemen

Ditien PAUD, Dikdas, dan
Dikmen dan Sekretariat
Jenderal

2. PAUD dan Wajib Belajar 12

3. PAUD, Pendidikan Dasar dan Menengah
Tahun

Badan Standar, Kurikulum,
dan Asesmen Pendidikan,
Ditjen PAUD, Dikdas, dan
Dikmen, dan Ditjen Guru dan
Tenaga Kependidikan

4. Penelitian dan Pengembangan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan
5. Guru dan Tenaga Kependidikan

3. Kualitas Pengajaran dan
Pembelajaran

6. Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan
Sastra

Badan Pengembangan dan

4. Pemajuan dan Pelestarian Permbinaan Bahasa dan

7. Pelestarian Budaya

Bahasa dan Kebudayaan

Ditjen Kebudayaan

8. Pendidikan Tinggi

5. Pendidikan Tinggi

Pendidikan Tinggi

9. Pendidikan dan Pelatihan VVokasi

6. Pendidikan dan Pelatihan
\Vokasi

Pendidikan dan Pelatinan
\Vokasi

Berdasarkan penyederhanaan program di Kemendikbudristek serta mengacu pada Kebijakan Merdeka Belajar,
program prioritas di Kemendikbudristek didesain berbasis kolaborasi antarunit Eselon | sehingga setiap unit Eselon |
dapat fokus pada program yang sesuai dengan tugas dan fungsi serta terus dapat berkoordinasi dengan unit Eselon
[ lainnya untuk memantau progress pelaksanaan program dan kegiatan dimaksud. Salah satu manfaat dari program
kolaborasi dan integrasi lintas fungsi (collaborative and crosscutting program) ini adalah berbagi peran yang jelas
sehingga program atau kegiatan tidak tumpang tindih, yang mendukung kepada efisiensi penggunaan anggaran.

Kantor Bahasa Provinsi Maluku sebagai salah satu UPT di bawah Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
(BPP Bahasa), Kemdikbudristek dan juga menjadi lembaga yang memiliki otoritas dalam pengelolaan bahasa dan
sastra di Indonesia, mendukung RSPP agar program kolaborasi dan integrasi lintas fungsi antarunit
Kemendikbudristek maupun daerah dapat berjalan dengan baik. Selain itu, Kantor Bahasa Provinsi Maluku berupaya
melalui kolaborasi dan integrasi lintas fungsi dapat mempresentasikan kehadiran Kantor Bahasa Provinsi Maluku di
daerah sebagai lembaga yang bermanfaat dan bermartabat. Berikut ini sasaran program yang dilaksanakan oleh
Kantor Bahasa Provinsi Maluku untuk mendukung pencapaian Program Pemajuan dan Pelestarian Bahasa dan
Kebudayaan.

Program Sasaran Program

Pemajuan dan Pelestarian Bahasa dan Kebudayaan Indeks Pembangun Kebudayaan
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Sehubungan dengan Program dan Sasaran Program di atas, terdapat Indikator Keberhasilan Program yaitu Indeks
Pemanfaatan Bahasa Daerah oleh Penutumya. Indeks ini disusun oleh lima variable indikatormya, yaitu jumlah
bahasa daerah, penutur, guru, publikasi, dan jumlah media.

bebe bbbt
Guru
boviah @

Publikasi
Lot [T
..-. w Lest e l..
wn pe——i

Media

Pedindungan
melaiul Bahas
Pangembangan

Panutur
tndvbatin Ratwifraeslan

Indeks

Pemantaatan
Bahasa Daerah Varabe!
oleh Penuturnya Penyusun

(IPBD) Indikstor

1. Jumlah Bahasa Daerah
Variabel ini merujuk pada jumlah bahasa daerah yang menjadi mata pelajaran atau muatan lokal di sekolah di
daerah masing-masing atau jumlah bahasa daerah yang menjadi objek revitalisasi dalam komunitas tuturnya.

Perevitalisasi atau peneliti bahasa, baik yang berasal dari internal Badan Bahasa, Balai/Kantor Bahasa, maupun
dari mitra seperti lembaga kampus atau lembaga nirlaba, perlu mengidentifikasi terlebih dahulu jumlah bahasa
yang ada di daerah tempat revitalisasi, dan selanjutnya mengamati ada berapa bahasa daerah yang telah
dimasukkan dalam muatan lokal di sekolah dan yang belum.

2. Jumlah Penutur Daerah

Variabel jumlah penutur ditunjukkan dalam penggunaan bahasa daerah yang menjadi objek revitalisasi dalam
komunikasi seharihari dalam ranah keluarga, pendidikan, dan masyarakat.

Identifikasi jumlah penutur di suatu wilayah dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti dari data Badan Pusat
Statistik, catatan di pemerintah daerah, atau hasil penelitian yang pernah ada. Selain itu, penggunaan bahasa
daerah dalam berbagai ranah perlu dipetakan, seperti ranah pemerintahan, pendidikan, keagamaan, dan
keluarga. Dari sini akan diketahui sejauh mana ketahanan bahasa daerah di tempat tersebut dan akan menjadi
landasan dalam melakukan revitalisasi.

3. Jumlah Guru
Variabel jumlah guru merujuk pada jumlah guru atau tutor bahasa daerah di wilayah masing-masing. Identifikasi
ketersediaan jumlah guru atau tutor bahasa daerah di tempat program revitalisasi bahasa daerah akan
dilaksanakan juga perlu dilakukan sebagai upaya dalam mendukung dan menyukseskan pelaksanaan program
tersebut. Guru atau tutor bahasa daerah itu diharapkan dapat menjadi guru atau tutor utama yang dapat melatih
guru atau tutor lainnya atau sebagai pengajar langsung dalam revitalisasi.

4. Jumlah Publikasi

Jumlah publikasi ini merujuk pada seberapa banyak publikasi cetak dan digital, baik karya sastra maupun
nonsastra (koran, majalah, buletin, atau yang sejenisnya), yang menggunakan bahasa daerah.

5. Jumlah Media

Jumlah media ini merujuk pada seberapa banyak media penyiaran elektronik yang memiliki program dalam
bahasa daerah (radio, TV, siniar/podcast, atau kanal Youtube).

Untuk mencapai keberhasilan revitalisasi tersebut, diperlukan strategi dalam pengimplementasian. Berikut adalah
contoh strategi yang dapat diterapkan dalam revitalisasi bahasa daerah dengan pendekatan baru dan melibatkan
banyak pihak khususnya peran pemerintah daerah.
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Strategi implementasi \ \

Pelibatan

mmmmm Pelaksanaan
pemtingan terintegrasi:

keluarga, sekolah, masyarakat

O O O Guru Utama berbagi mode|

pembelajaran kepada semua

Pemerintah et
Pe t Pemda Penutur anggota MGMP BD di wilayah
u=a [ [ masing-masing.
| 3 Festival berjenjang
| | | Pelatihan
Badan Bahasa Disdik Pieter ol guru utama
* omunitas
UPT  wocedinasi

p— - : Materi meliputi, tapi tidak terbatas pada,  Fasilitator Gerakan menulis karya dalam
Dilatih olen fasilitator andal: dosen, i B Tt ! bahasa daerah

guru, pengawas, pegiat s > : :
= geng, stand up comedy, menulis B
belsasaisastrersenldasia puisi dan cerpen. pupub, aksara dacrah, dil Sumber penerjemahan BD-BI

Gambar Strategi Implementasi Pelindungan Bahasa (Crosscutting)

1. Strategi Pelibatan
Dalam pelaksanaan revitalisasi setiap elemen pemangku kepentingan perlu dilibatkan dari mulai penutur—baik
perorangan maupun komunitas, pemerintah daerah, hingga pemerintah pusat yang direpresentasikan oleh
Badan Bahasa bersama UPT Kemendikbudristek di daerah.

2. Strategi Pelaksanaan
Pelaksanaan revitalisasi berbasis sekolah, misalnya, dapat dirancang melalui usaha hilir hingga gerakan
mendasar, seperti pelatihan guru utama yang akan mendesiminasikan model pembelajaran revitalisasi ke semua
guru di wilayah masing-masing, festival beruba lomba-lomba keterampilan berbahasa daerah secara berjenjang,
dan gerakan menulis menulis karya dalam bahasa daerah.

3. Strategi Pengutamaan
Agar bahasa daerah menjadi penting bagi masyarakatnya, bahasa daerah perlu didukung melalui pengutamaan
bahasa daerah tersebut, terutama dengan memanfaatkan media digital agar prestise bahasa itu pun meningkat.

4, Strategi Fleksibilitas
Revitalisasi bahasa daerah dengan pendekatan baru ini juga berprinsip adaptif dengan situasi lingkungan, baik
lingkungan sekolah maupun masyarakat tuturnya. Oleh karena itu, dalam penerapannya pun perlu dilaksanakan
secara fleksibel dan tidak kaku.
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Keberhasilan revitalisasi bahasa daerah ini sangat ditentukan oleh kerja sama yang erat dari berbagai pihak yang
memiliki kepentingan terhadap bahasa daerah. Oleh karena itu, dalam strategi pelibatan perlu ada nota
kesepahaman mulai dari hulu hingga hilir antara lain; pemerintah daerah, dinas pendidikan, dosen, guru, sastrawan,
penyair, seniman, agamawan, tokoh, dan komunitas penggerak bahasa dan sastra. Setiap mitra yang tergabung
memiliki peran masing-masing.

1. Pemerintah Daerah

Perevitalisasi dapat melakukan koordinasi pada tingkat RT, RW, kelurahan, kecamatan, hingga tingkat
kabupaten/kota bahkan tingkat provinsi dengan dibuatnya peraturan/nota komitmen tentang Gambar 10
Contoh Strategi Implementasi Pendekatan Baru dalam Revitalisasi Bahasa Daerah pelindungan bahasa di
daerah tersebut. Komitmen ini dapat ditunjukkan dengan pelaksanaan nota kesepahaman pada tingkat provinsi
atau tingkat kabupaten kota sehingga pada tingkat bawah dapat meneruskan perjanjian kerja sama (PKS).
Menurut undang-undang yang berlaku, kepala daerah bertanggung jawab atas pelindungan bahasa daerah
yang berada di daerahnya, pemerintah pusat hanya sebagai coordinator dan fasilitator dalam mendukung
proses terlaksananya program revitalisasi ini melalui Badan Bahasa pada tingkat pusat dan Balai/Kantor Bahasa
pada tingkat daerah. Hal-hal yang dapat dilakukan terkait dengan pemerintah daerah yang menaungi dinas
dengan berbagai bidang. Setingkat gubemur, bupati dapat melakukan kebijakannya dalam mendukung
pelaksanaan revitalisasi. Kebijakan yang dapat dilakukan yaitu, menganjurkan atau himbauan agar bahasa
daerah digunakan di semua dinas pemerintahan di luar situasi acara resmi pemerintahan seperti rapat, seminar,
diskusi terpumpun, serah terima jabatan dan kegiatan-kegiatan yang bersifat resmi pemerintahan lainnya.

2. Sekolah dan Perguruan Tinggi

Sekolah dan perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan memiliki peran yang sangat penting sebagai mitra
Badan Bahasa dan UPT-nya di daerah dalam pelaksanaan revitalisasi bahasa daerah. Pelaksanaan pembelajaran
bahasa daerah dengan memasukkannya sebagai muatan lokal di jenjang sekolah dasar dan menengah tentu
harus dilakukan dengan dukungan pemerintah daerah dan dinas pendidikan di wilayah tersebut. Kemitraan
dengan perguruan tinggi terutama dikaitkan dengan pelaksanaan program Merdeka Belajar. Revitalisasi Bahasa
Daerah yang diinisiasi oleh Kemendikbudristek. Program Merdeka Belajar. Revitalisasi Bahasa Daerah dapat
disinergikan dengan peran perguruan tinggi melalui keikutsertaan mahasiswa dalam program revitalisasi bahasa
daerah yang dikonversi ke dalam 20 SKS dalam implementasi Kampus Merdeka. Namun, dianjurkan agar
mahasiswa mendapat pembekalan sebelum terjun langsung dalam pendampingan revitalisasi bahasa daerah.

3. Lembaga atau Komunitas Seni Budaya
Lembaga atau komunitas seni budaya yang menjadi pusat berkumpul para seniman dan budayawan daerah
menjadi salah satu mitra yang tepat dalam pelaksanaan program revitalisasi bahasa dan sastra daerah. Seni dan
budaya menjadi media yang cukup efektif dalam pelaksanaan program ini. Hampir di seluruh daerah, baik di
tingkat provinsi maupun di tingkat kabupaten dan kota terdapat organisasi yang menaungi seni dan budaya,
semisal Dewan Kesenian Daerah yang hampir ada di seluruh kota di Indonesia.

4. Lembaga Keagamaan
Lembaga keagamaan merupakan salah satu mitra penting dalam mengefektifkan program revitalisasi bahasa
daerah. Tokoh agama selama ini menjadi teladan bagi para jamaah, sehingga apa saja yang menjadi himbauan
atau anjuran dari pemimpin agama akan diikuti oleh jamaah atau pengikutnya

5. Masyarakat Umum

Kemitraan dengan masyarakat umum dapat berupa kemitraan dengan komunitas ataupun persecrangan.
Komunitas merupakan mitra penting dalam pelaksanaan untuk menyukseskan program revitalisasi bahasa ini.
Begitu banyak komunitas yang tersebar di lingkup masyarakat, baik di lingkup perkotaan maupun di pedesaan.
Komunitas juga dapat diambil dari komunitas sanggar seni budaya, komunitas baca, komunitas peduli
lingkungan, atau komunitas penggerak. Selain itu, keterlibatan orang tua di ranah keluarga sangatlah berperan
penting karena keluarga merupakan benteng terakhir dalam pemertahan bahasa daerah. Peran orang tua
adalah komponen yang sangat penting dan perlu mendapatkan sosialisasi. Jika anak-anak hanya sekadar
"diimbau” saja untuk mau menggunakan bahasa daerah di sekolah, tetapi orang tua di rumah tidak membantu
untuk menyukseskan program ini, maka upaya revitalisasi akan kurang efekiif.
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6. Lembaga Swadaya Masyarakat dan Perusahaan BUMN atau Swasta

Di Indonesia banyak terdapat lembaga swadaya masyarakat yang bergerak di bidang sosial budaya. Program
revitalisasi bisa dijadikan sebagai bagian dari gerakan mereka atau dijadikan sarana advokasi dari program
pemberdayaan masyarakat. Perusahaan dapat berperan dalam pelindungan bahasa daerah melalui program
Corporate Social Responsibility (CSR). CSR merupakan bentuk tanggung jawab sosial dari perusahaan terhadap
komunitas dan lingkungannya. Salah satunya bentuk kerja sama pelaksanaan pelindungan bahasa, salah
satunya, melalui pembentukan sanggar atau kursus bahasa daerah.

Berikut ini Pemetaan Kolaborasi dan Integrasi Lintas Fungsi Pelindungan Bahasa dan Sastra Daerah Kantor Bahasa
Provinsi Maluku

1. Pemetaan Kolaborasi dan Integrasi Lintas Fungsi Pelindungan Bahasa Daerah Kantor
Bahasa Provinsi Maluku dengan Pemerintah Daerah
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Mandat Pelindungan Bahasa dan Sastra di Indonesia
UU NO. 24 TAHUN 2009

Pasal 41 avat (1), (2), dan (3) 1) “Pemerintah wailb mengembangkan, membina, dan melindungi bahasa dan sastra
Indonesia agar tetap memenuhi kedudukan dan fungsinya dalam kehidupan
Pelindungan bahasa dan sastra bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, sesuai dengan perkembangan zaman”
Indonesia dilakukan secara 2) “Pengembangan, pembinaan, dan pelindungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
bertahap, sistematis, dan dilakukan secara bertahap, sistematis, dan berkelanjutan oleh lembaga kebahasaan”
berkelan]utan oleh lemwa 3) "Ketentuan lebih lanjut mengenai pengembangan, pembinaan, dan pelindungan
kebahasaan = Badan Bahasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dalam Peraturan Pemerintah

Pasal 42 ayat (1), (2), dan (3)

1} “Pemerintah daerah waijib m bina, dan melindungi bahasa dan
Pelindungan bahasa dan sastra sastra agar tetap memenuhi kedudukan dan fungsmyo dalam kehidupan bermasyamkar
daerah dilakukan secara sesuai dengan perkembangan zaman dan agar tetap menjadi bagian dari kekayaan
bertahap, sistematis, dan budaya indonesia”
berkelanjutan oleh Pemerintah - 2) "“Pengembangan, pembi dan pelindungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
Daerah di bawah koodinasi dilokukan secara bertahap, sistematis, dan berkelanjutan oleh pemerintah daerah di

Koodinasi " o

lembaga kebahasaan = Badan oo kebohasaon”
Bahasa 3) "Ketentuan lebih lanjut mengenai pengembangan, pembinaan, dan pelindungan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dalam Peraturan Pemerintah"

Gambar Mandat Pelindungan Bahasa dan Sastra Pemerintah Pusat dan Daerah
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Tabel 3.19 Pemetaan Kolaborasi Kantor Bahasa Provinsi Maluku dengan Pemerintah Daerah

Pembagian Peran

Fokus Ut Kolaborasi dan Integrasi Lintas Fungsi
OKkus Utama Lembaga Lembaga Non-

Pemerintah Pemerintah

Melalui KKLP Pelindungan dan Pemodernan, BPP Bahasa berupaya melaksanakan mandat
pelindungan bahasa dan sastra diatur dalam UUD 1945 Pasal 32 Ayat 2, UU Nomor 24 tahun
2009, UU Nomor 23 tahun 2014, PP Nomor 57 tahun 2014, dan Permendagr Nomor 40 tahun
2007. Mandat tersebut harus diimplementasikan dalam:

e pembagian kewenangan antara pemerintah daerah dan pemerintah pusat. Pemerintah
pusat berwenang terkait penanganan bahasa dan sastra Indonesia. Pemerintah daerah
berwenang terkait pembinaan bahasa dan sastra yang penuturnya lintas daerah
kabupaten/kota;

e pemerintah pusat melakukan pelindungan bahasa dan sastra Indonesia;

¢ pemerintah daerah melakukan pelindungan bahasa dan sastra daerah;

e pemerintah pusat memberikan fasilitasi yang diperlukan untuk pelindungan bahasa
daerah. Pemerintah daerah memberikan dukungan terhadap upaya pelindungan bahasa
dan sastra Indonesia. Pemerintah daerah berkewajiban melakukan pelestarian dan
pengembangan bahasa daerah sebagai unsur kekayaan budaya dan sebagai sumber
utama pembentuk kosakata bahasa Indonesia dan melakukan sosialisasi penggunaan
bahasa daerah dalam kegiatan pelestarian dan pengembangan seni budaya di daerah J J

Untuk megimplementasikan mandat itu, KKLP berkolaborasi dan berintegrasi lintas fungsi

untuk melakukan Pelindungan bahasa dan sastra daerah. Pelindungan bahasa dan sastra
daerah merupakan upaya menjaga bahasa dan sastra daerah agar tidak punah. Halitu
dilandasi pemahaman bahwa ketika sebuah bahasa punah, dunia kehilangan warisan yang
sangat berharga—sejumlah besar pengetahuan—termasuk kearifan lokal, legenda, dan puisi
—yang terhimpun dari generasi ke generasi akan ikut punah. Berkaitan dengan hal itu,
berbagai aktivitas dilaksanakan dalam rangka melindungi bahasa daerah, yaitu pemetaan
bahasa, kajian daya hidup bahasa, konservasi, revitalisasi, dan registrasi. Dari berbagai
aktivitas pelindungan bahasa daerah, prioritas dalam Renstra periode ini diarahkan pada
upaya menumbuhkan penutur muda melalui revitalisasi bahasa daerah. Revitalisasi
merupakan langkah strategis dalam rangka menggelorakan kembali penggunaan bahasa
daerah dalam berbagai ranah kehidupan sehari-hari melalui cara yang menyenangkan.
Revitalisasi juga merupakan upaya menjamin hak masyarakat adat untuk melestarikan dan
mempromosikan bahasa meraka serta mengarusutamakan keragaman bahasa ke dalam
semua agenda pembangunan. Strategi baru yang ditempuh dalam rangka revitalisasi bahasa
daerah diuraikan dalam Merdeka Belajar Episode 17 yang diluncurkan oleh Mendikbudristek
pada 22 Februari 2022. Strategi baru ini melibatkan berbagai pemangku kepentingan, yaitu
pemerintah daerah, tokoh masyarakat, tokoh adat, tokoh agama, MGMP, KKG, pengawas,
kepala sekolah, guru, siswa, pegiat, maestro, media massa, duta bahasa, dan keluarga. Dalam
implementasinya, revitalisasi bahasa dilaksanakan berdasarkan model yang sesuai dengan
situasi kebahasaan di wilayah tertentu.

Pelindungan Bahasa
Daerah

Penyelarasan dan penyempurnaan Rencana Strategis Kemdikbudristek sebagai tindak lanjut kebijakan RSPP
mendorong seluruh UPT di bawah unit Eselon |, termasuk BPP Bahasa, selain untuk melakukan kolaborasi dan
integrasi lintas fungsi yang mampu berinovasi, berimprovisasi, dan berakselerasi.

Kantor Bahasa Provinsi Maluku dalam menindaklanjuti kebijakan RSPP dengan menjalin kerja sama sekaligus
crosscutting program antara pemerintah pusat dan daerah sesuai mandate undang-undang guna mendukung
tercapainya program Pemajuan dan Pelestarian Bahasa dan Kebudayaan khususnya Program Revitalisasi Bahasa
Daerah di Provinsi Maluku.

Hal ini dapat dilihat pada lampiran bentuk crosscuting Kantor Bahasa Provinsi Maluku dengan pemerintah daearh

tiga kabupaten pelaksanaan Revitalisasi Bahasa Daerah yaitu Kabupaten Kepulauan Tanimban, Kabupaten Maluku
Tenggara, dan Kabupaten Buru.
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Tabel 3.20 Pemetaan Pembebanan Anggaran dan Komitmen dalam rangka mendukung Program Revitalisasi
Bahasa Daerah antara Kantor Bahasa Provinsi Maluku dan Pemerintah Daerah

Kantor Bahasa Provinsi Maluku remerintan Jaeran
Kabupaten

Rapat Koordinasi Pimpinan dan Fasilitator v

Pelatihan Guru Master \

Pembelajaran Banasa Daeran olen Gury

Master Vv
Monitoring dan Evaluasi V

FTBI Daerah/Kabupaten Vv

FTBI Provinsi V

Publikasi dan Peliputan oleh Duta Bahasa \

DOKUMENTASI PENANDATANGAN KOMITMEN CROSSCUTING PROGRAM
REVITALISASI BAHASA DAERAH

RAPAT KOORDINASI

i
REVITALISAS| BAHE A DAERAH DI PROVINSI MALUKU
u 1517 Juni 203

_ _ . DAERAH DI PROVINS! MAL
—_ {ﬂg "I.‘IHTHZOZZ_ . — 7&&-’ LRy

RAPAT KOORDINASI
REVITALISAS| BAHASA DAERAH D1 PRGVINS! MALUKU

Ambon, 1517 Jus 2022
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Bab IV
Penutup




Bab IV
Penutup

Pada tahun anggaran 2022 Kantor Bahasa Provinsi Maluku telah mewujudkan kinerjanya melalui pelaksanaan tujuh
sasaran kegiatan dengan sembilan indikator kinerja kegiatan. Dari sembilan target IKK terdapat lima KK yang
melebihi capaian 100%, tiga IKK mencapai 100%, dan satu IKK kurang dari 100%. Capaian kinerja tersebut turut
didukung kinerja keuangan di tahun 2022 dengan penggunaan dana sebesar Rp8.436.160.884 atau 99,69% dari
total pagu sebesar Rp. 8.462.557.000. Pencapaian Nilai Kinerja Anggaran (NKA) atas Pelaksanaan RKA-K/LL Kantor
Bahasa Provinsi Maluku tahun 2022 memperoleh nilai 90,82 dari target yang ditetapkan, yaitu 91.

Tabel 4.1 Target dan Realisasi Perjanjian Kinerja

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target | Realisasi [ Persentase
Tersedianya produk pengembangan  JJumlah produk pengembangan bahasa
1 2 2 100%
bahasa dan sastra dan sastra
Meningkatnya partisipasi masyarakat  |Jumlah penutur bahasa yang terbina
2 [dalam gerakan literasi kebahasaan dan |melalui program literasi kebahasaan dan 714 1093 153%
kesastraan kesastraan
| [ Jumlah lembaga yang terbina 45 45 100%
3 Terbinanya lembaga dalam program  [penggunaan bahasanya
kebahasaan dan kesastraan Jumlah komunitas penggerak literasi
. 32 38 118%
ang terbina
4 [Meningkatnya jumlah pemelajar BIPA pumiah pemelajar bahasa Indonesia bag 35 35 100%

penutur asing (BIPA)
5 [Tersedianya produk diplomasi bahasa |Jumlah produk penerjemahan 7 17 242%
Meningkatnya partisipasi masyarakat

L Jumlah partisipan pelindungan bahasa

6 |dalam pelindungan bahasa dan sastra 273 517 189%
dan sastra daerah
daerah
) Predikat SAKIP Kantor Bahasa Maluku BB A
7 Meningkatnya tata kelola Kantor Bahasa Nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan
Maluku 9
RKA-K/LL Kantor Bahasa Maluku 91 90,82 90.8%
Grafik 4.1 Realisasi Anggaran Grafik 4.2 Capaian IKK 100%
® Pagu ® Realisasi 11%
10.000.000.000
7.500.000.000 = 5
C ®
3 3
5.000.000.000 19 - - -
8 8 55.6% 33.3%
2.500.000.000 < <
© ©
o o
o o

EVALUASI KINERIA ANGGARAN [EKA]

Konsistens| Capaian Qutpat Etisionsi Hilal Etisiens|

ensi: 18,2% Bobot Capaian Rincian Output: 43,5% Bobot Efisiensic 20,6%
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Tabel 4.2 Permasalahan yang Dihadapi dan Rencana Perbaikan

Jumlah produk pengembangan bahasa dan
1. |sastra yang diolah cukup banyak, waktu yang
singkat, dan SDM yang terbatas.

_

(1). Bekerja sama dengan sesama tim dalah memetakan
data yang diolah per Individu;

(2) Koordinasi/rapat kecil sesama tim untuk membahas
kendala yang dihadapi saat mengolah data;

(3) Membuat dan mengikuti timeline kerja/target
penyelesaian pengolahan data yang akan dikerjakan.

Pembinaan Literasi Generasi Muda di wilayah
3T terbatas oleh kesediaan anggaran
mengingat medan 3T di wilayah Maluku cukup
sulitdan sangat jauh.

Penyediaan anggaran dengan skala prioritas di tahun
berikutnya agar pelaksanaan kegiatan dalam
menjangkau daerah 3T khususnya program Literasi
dapat berjalan maksimal dan sesuai target sesuai
amanat yang diberikan.

Minimnya tindak lanjut atau aksi lembaga-
lembaga yang dibina program pemartabatan
bahasa negara diruang publik seperti

3. | perubahan-perubahan yang dilakukan pada
tata naskah dinas, pada papan-papan
pengumuman, dan sebagainya..

Strategijangka pendek melakukan koordinasiintens
dengan lembaga-lembaga terkait sedangkan strategi
jangka Panjang adalah evaluasi untuk proses
pengawalan bahasa negara pada lembaga terkait yaitu
menyediakan anggaran monitoring ke lembaga-
lembaga terkait secara berkala.

Sulitnya berkoordinasi dengan komunitas
penggerak literasi yang berada di daerah 3T
dikarenakan kendala jaringan internet.

Penyediaan anggaran dengan skala prioritas di tahun
berikutnya agar pelaksanaan kegiatan dalam
menjangkau daerah 3T khususnya program Literasi
dapat berjalan maksimal dan sesuai target sesuai
amanat yang diberikan.

Sulitnya memperoleh pembaruan data
pemelejar BIPA akibat minimnya pelaksanaan
kelas BIPA di Provinsi Maluku sejak tahun 2020
5. | sebagai akibat dari pandemic Covid-19.
Pembukaan pendaftaran kelas BIPA akan
dilakukan kembali pada tahun 2023.

Melakukan pendataan pemelajar BIPA yang ada di
Provinsi Maluku secara daring maupun luring dan akan
membukan kelas BIPA secara daring.

KUalltas Nasit sayembara pada produk
penerjemahan Bahasa Indonesia-Bahasa
Daerah rendah karena rerata yang
mengirimkan tulisan dalam sayembara

Melakukan kegiatan editing penulisan secara singkat
dengan menghadirkan langsung narasumber yang

lokasi tersebut tidak tersedia setiap hari. Hal ini
berdampak pada waktu pelaksanaan kegiatan
revitalisasi.

6 bukanlah penulis aktif sehingga terdapat andgl dan mengund@ng p?ra pemenang gayembara,
o _ Sehingga proses editing bisa secara efektif dan tepat
kekurangan dari segi cara penulisan naskah _
dilakukan
yang tepat
Lokasi sasaran pelaksanaan Revitalisasi Bahasa | Melakukan koordinasi dengan berbagai pinak dalam
dan Sastra yang direncanakan sejak awal rangka optimalisasi pelaksanaan Revitalisasi Bahasa
5 cukup jauh dan transportasi yang beroperasi ke | dan Sastra di Daerah. Menyediakan anggaran yang

cukup untuk meningkatkan kualitas program revitalisasi
bahasa di daerah mengingat lokasi kepuluan Maluku
yang cukup sulit
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Lampiran

e Perjanjian Kinerja Awal

Perjanjian Kinerja Akhir

SK Tim Reviu Lakin

Surat Pernyataan Kinerja Telah Direviu
Pengukuran Kinerja




Perjanjian Kinerja Tahun 2022
Kepala Kantor Bahasa Provinsi Maluku
Dengan
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

Dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi
pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Sahril

Jabatan : Kepala Kantor Bahasa Provinsi Maluku

untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama :E. Aminudin Aziz

Jabatan : Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian
kinerja ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung
jawab kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian
kinerja dari perjanjian kinerja ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka optimalisasi
pencapaian target Perjanjian Kinerja tersebut, baik dalam bentuk penghargaan maupun teguran.

Ambon,30 Maret 2022

Kepala Badan Pengembangan dan Kepala Kantor Bahasa Provinsi Maluku
Pembinaan Bahasa

E. Aminudin Aziz Sahril

Alai Catatan:

Balai

@ Eleef;;fr:jk:fkl 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE



Target Kinerja

# Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target
Perjanjian
Kinerja 2022
1 [SK 1] Tersedianya produk [IKK 1.1] Jumlah produk pengembangan 2
pengembangan bahasa dan sastra bahasa dan sastra
2 [SK 2] Meningkatnya partisipasi [IKK 2.1] Jumlah penutur bahasa yang 714
masyarakat dalam gerakan literasi terbina melalui program literasi
kebahasaan dan kesastraan kebahasaan dan kesastraan
3 [SK 3] Terbinanya lembaga dalam [IKK 3.1] Jumlah lembaga yang terbina 33
program kebahasaan dan penggunaan bahasanya
kesastraan
[IKK 3.2] Jumlah komunitas penggerak 32
literasi yang terbina
4 [SK 4] Meningkatnya jumlah [IKK 4.1] Jumlah pemelajar bahasa 35
pemelajar BIPA Indonesia bagi penutur asing (BIPA)
5 [SK 5] Tersedianya produk [IKK 5.1] Jumlah produk penerjemahan 7
diplomasi bahasa
6 [SK 6] Meningkatnya partisipasi [IKK 6.1] Jumlah partisipan pelindungan 22
masyarakat dalam pelindungan bahasa dan sastra daerah
bahasa dan sastra daerah
7 [SK 7] Meningkatnya tata kelola [IKK 7.1] Predikat SAKIP Kantor Bahasa BB
Kantor Bahasa Maluku Maluku
[IKK 7.2] Nilai Kinerja Anggaran atas 91
pelaksanaan RKA-K/L Kantor Bahasa
Maluku

i Catatan:
Balai
@ gleer;:frlok:fkl 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE



No | Kode Nama Kegiatan Alokasi

1 2020 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Rp. 2.353.027.000
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

2 2021 Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra Rp. 265.822.000

3 2022 Pembinaan Bahasa dan Sastra Rp. 1.277.459.000

4 6702 Penguatan Diplomasi Kebahasaan Rp. 299.347.000
TOTAL Rp. 4.195.655.000

Ambon,30 Maret 2022

Kepala Badan Pengembangan dan Kepala Kantor Bahasa Provinsi Maluku
Pembinaan Bahasa

E. Aminudin Aziz Sahril

Balai Catatan:

@ gleer;tfrg‘:fkl 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE



Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2022
Kepala Kantor Bahasa Provinsi Maluku
Dengan
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

Dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi
pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Sahril

Jabatan : Kepala Kantor Bahasa Provinsi Maluku

untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama :E. Aminudin Aziz

Jabatan : Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian
kinerja ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung
jawab kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian
kinerja dari perjanjian kinerja ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka optimalisasi
pencapaian target Perjanjian Kinerja tersebut, baik dalam bentuk penghargaan maupun teguran.

Ambon,29 Desember 2022

Kepala Badan Pengembangan dan Kepala Kantor Bahasa Provinsi Maluku,
Pembinaan Bahasa,

E. Aminudin Aziz Sahril

Alai Catatan:

Balai

@ Eleef;;fr:jk:fkl 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE



Target Kinerja

# Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target
Perjanjian
Kinerja 2022
1 [SK 1] Tersedianya produk [IKK 1.1] Jumlah produk pengembangan 2
pengembangan bahasa dan sastra bahasa dan sastra
2 [SK 2] Meningkatnya partisipasi [IKK 2.1] Jumlah penutur bahasa yang 714
masyarakat dalam gerakan literasi terbina melalui program literasi
kebahasaan dan kesastraan kebahasaan dan kesastraan
3 [SK 3] Terbinanya lembaga dalam [IKK 3.1] Jumlah lembaga yang terhina 45
program kebahasaan dan penggunaan bahasanya
kesastraan
[IKK 3.2] Jumlah komunitas penggerak 32
literasi yang terbina
4 [SK 4] Meningkatnya jumlah [IKK 4.1] Jumlah pemelajar bahasa 35
pemelajar BIPA Indonesia bagi penutur asing (BIPA)
5 [SK 5] Tersedianya produk [IKK 5.1] Jumlah produk penerjemahan 7
diplomasi bahasa
6 [SK 6] Meningkatnya partisipasi [IKK 6.1] Jumlah partisipan pelindungan 273
masyarakat dalam pelindungan bahasa dan sastra daerah
bahasa dan sastra daerah
7 [SK 7] Meningkatnya tata kelola [IKK 7.1] Predikat SAKIP Kantor Bahasa BB
Kantor Bahasa Maluku Maluku
[IKK 7.2] Nilai Kinerja Anggaran atas 91
pelaksanaan RKA-K/L Kantor Bahasa
Maluku

i Catatan:
Balai
@ gleer;:frlok:fkl 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE



No | Kode Nama Kegiatan Alokasi

1 2021 Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra Rp. 2.947.134.000
2 2022 Pembinaan Bahasa dan Sastra Rp. 1.277.459.000
3 6702 Penguatan Diplomasi Kebahasaan Rp. 299.347.000

4 2020 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Rp. 3.938.617.000

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

TOTAL Rp. 8.462.557.000

Ambon,29 Desember 2022

Kepala Badan Pengembangan dan Kepala Kantor Bahasa Provinsi Maluku,
Pembinaan Bahasa,

E. Aminudin Aziz Sahril

A Catatan:

Balai

@ gleer;:frlok:fkl 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE



KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET, DAN TEKNOLOGI
KANTOR BAHASA

PROVINSI MALUKU
Kompleks LPMP Maluku, Jalan Tihu, Wailela, Rumah Tiga, Ambon 97234
Telepon (0911) 349704; Laman kantorbahasamaluku.kemdikbud.go.id

SURAT KEPUTUSAN
KEPALA KANTOR BAHASA PROVINSI MALUKU
NOMOR: 0024/15.29/PR.03.03/2022

TENTANG

TIM REVIU LAPORAN KINERJA
DI LINGKUNGAN KANTOR BAHASA PROVINSI MALUKU
TAHUN ANGGARAN 2022

KEPALA KANTOR BAHASA PROVINSI MALUKU

Menimbang . Dalam upaya mewujudkan visi dan misi organisasi serta pengelolaan lembaga
yang baik. Oleh karena itu, dipandang perlu menetapkan Tim Reviu Laporan
Kinerja Kantor Bahasa Provinsi Maluku dimaksud,

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;

3. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan, Pengelolaan
dan Tanggung Jawab Keuangan Negara;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2013 tentang Tata Cara Pelaksanaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara;

5. Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2019 tentang Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan;

6. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 190/PMK.05/2012 tentang Tata Cara
Pembayaran dalam Rangka Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara;

7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 105 Tahun 2013
tentang Pejabat Perbendaharaan di Lingkungan Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan;

8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 45 Tahun 2019
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan;

9. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor
28 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi;

10. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 60/PMK.02/2021 tentang Standar
Biaya Masukan Tahun Anggaran 2022

11. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 85142/MPK.A/
KU.04.00/2021 tentang Pejabat Perbendaharaan pada Kantor Bahasa
Provinsi Maluku; dan

12. Keputusan Kepala Kantor Bahasa Provinsi Maluku Nomor
0016/15.29/PR.03.03/2022 tentang Pengangkatan Tim Penyusun SAKIP di
Kantor Bahasa Provinsi Maluku.



Memperhatikan

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

Tembusan :

Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Kantor Bahasa Provinsi Maluku
Tahun Anggaran 2021, Nomor DIPA-023-13.2.680586/2022 tanggal 17
November 2021.

MEMUTUSKAN

PENGANGKATAN TIM REVIU LAPORAN KINERJA DI LINGKUNGAN
KANTOR BAHASA PROVINSI MALUKU TAHUN ANGGARAN 2022.

Mengangkat nama yang tercantum pada lampiran keputusan ini sebagai Tim
Reviu Laporan Kinerja di Lingkungan Kantor Bahasa Provinsi Maluku Tahun

Anggaran 2022.

Tim sebagaimana dimaksud pada diktum KESATU bertanggung jawab kepada
Kepala Kantor Bahasa Provinsi Maluku.

Segala biaya akibat dikeluarkannya keputusan ini dibebankan kepada Daftar
Isian Kegiatan (DIPA) Kantor Bahasa Provinsi Maluku Tahun 2022.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dan berakhir pada 31
Desember 2022.

Jika terdapat kekeliruan pada keputusan ini, akan diperbaiki kemudian.

Ditetapkan di Ambon
Pada tanggal 3 Januari 2022

NIP 196510222001121001

1. Sekretaris Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kemendikbudristek
2. Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Ambon
3. Yang bersangkutan untuk diketahui dan dilaksanakan



Lampiran : Surat Keputusan Kepala Kantor Bahasa Provinsi Maluku

Nomor  : 0024/15.29/PR.03.03/2022

Tanggal : 3Januari 2021

Tentang : Pengangkatan Tim Reviu Laporan Kinerja di Lingkungan Kantor Bahasa Provinsi
Maluku T.A. 2022.

No. Nama Jabatan
1 Sahril, S.S., M.Pd. Penanaaund Jawab
* | NIP 196510222001121001 ggung
Nita Handayani Hasan, S.S. .
2. | NIP 198511112014042004 Koordinator
3 Zahrotun Ulfah, S.S. Angdota
* | NIP 198811112019022003 99
4 Herni Paembonan, S.S. Anggota

NIP 198902102019022005

Ditetapkan di Ambon
Pada tanggal 3 Januari 2022

KANTOR BAHASA
Z PROVINSI MALUKU
&

S., M.Pd.
196510222001121001



PERNYATAAN TELAH DI REVIU
KANTOR BAHASA MALUKU
TAHUN ANGGARAN 2022

Kami telah mereviu laporan kinerja KANTOR BAHASA MALUKU untuk tahun anggaran 2022 sesuai
pedoman reviu atas laporan kinerja. Substansi informasi yang dimuat dalam laporan kinerja menjadi
tanggung jawab manajemen KANTOR BAHASA MALUKU.

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas laporan kinerja telah disajikan secara akurat,
andal, dan valid.

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan perbedaan dalam
meyakini keandalan informasi yang disajikan di dalam laporan kinerja ini.

Ambon, 24 Januari 2023
Ketua Tim Reviu
-

b“l}._

Nita Handayani Hasan
198511112014042004



Pengukuran Indikator Kinerja Kegiatan
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Pengukuran Indikator Kinerja Kegiatan
KANTOR BAHASA MALUKU
Tahun 2022

N\

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Satuan Target Target Capaian Analisis Progress Capaian
Kegiatan PK Renaksi Triwulanan
Triwulanan
1 [SK 1.0] Tersedianya [IKK 1.1] Jumlah Produk 2 TW1:1 TW1:1 TW1:
produk produk Progress / Kegiatan :
pengembangan pengembangan TW2:1 TW2:1 Kegiatan yang dilaksanakan oleh Kantor Bahasa Provinsi Maluku pada triwulan | dalam rangka mencapai SK tersedianya produk pengembangan bahasa dan sastra dengan IKK jumlah produk pengembangan bahasa dan sastra adalah sebagai
bahasa dan sastra bahasa dan sastra berikut. PRODUK KOSAKATA (KBBI): Dalam rangka pengayaan kosakata KBBI, Kantor Bahasa Provinsi Maluku telah melakukan kegiatan inventarisasi kosakata bahasa daerah di Desa Waur, Desa Wulurat, dan Desa Rahareng Bawah, Kecamatan
TW3:2 TW3:1 Kei Besar, Kab. Maluku Tenggara pada tanggal 15--22 Februari 2022. Kosakata yang berhasil diinventarisasi pada kegiatan tersebut sebanyak 1120 kosakata dari 1000 kosakata yang ditargetkan. Kosakata tersebut akan diolah melalui tahapan
penginputan data, Lokakarya Kosakata Bahasa Daerah, dan Sidang Komisi Bahasa Daerah sebelum diusulkan ke KBBI untuk memperkaya kosakata bahasa Indonesia. PRODUK KAMUS Kantor Bahasa Provinsi Maluku telah melaksanakan kegiatan
TW4:2 TW4:2 Pengumpulan Data untuk Penyusunan Kamus Dwibahasa Teon-Indonesia di Desa Watludan, Desa Yafila, dan Desa Mesa, Kec. Teon Nila Serua, Kab Maluku Tengah pada tanggal 21--27 Maret 2022. Lema/sublema yang berhasil dikumpulkan
sebanyak 1.500 lema/sublema beserta contoh kalimat dari target 1000 lema/sublema. Data hasil inventarisasi tersebut akan diproses melalui tahapan pengetikan, pendefinisian, dan verifikasi data sebelum lema/ sublema tersebut disusun
menjadi naskah kamus. Meskipun pada triwulan | Kantor Bahasa Provinsi Maluku telah menghasilkan kosakata dan lema/sublema, namun belum dapat diakui sebagai produk. Kosakata dan lema tersebut harus diolah melalui beberapa tahapan
sebelum diakui sebagai produk jadi.
Kendala / Permasalahan :
Kendala-kendala yang dihadapi Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama pelaksanaan kegiatan pada triwulan | dalam melaksanakan kegiatan yang mendukung capaian IKK jumlah produk pengembangan bahasa dan sastra adalah: Lokasi bahasa
daerah yang menjadi sasaran pengumpulan data pengayaan kosakata KBBI dan Penyusunan Kamus cukup jauh dan harus menggunakan moda transportasi udara, darat dan laut. 1. Jumlah penutur bahasa daerah yang masih fasih
menggunakan bahasa tersebut hanya sedikit. 2. Kondisi alam dan cuaca di wilayah kepulauan yang tidak menentu yang berpengaruh pada waktu pelaksanaan kegiatan. 3. Kendala tersebut akan mengakibatkan tidak tercapainya target IKK di
akhir triwulan IV jika tidak mendapatkan strategi penanganan yang tepat.
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi yang telah dan/atau akan dilakukan oleh Kantor Bahasa Provinsi Maluku untuk mencapai target IKK berdasarkan kendala-kendala di atas adalah 1. melakukan perjalanan satu hari sebelum pelaksanaan kegiatan pengumpulan data
sehingga dapat menjangkau lokasi penutur bahasa daerah yang akan diinventarisasi, 2. berkoordinasi dengan pihak terkait, seperti camat, raja/kepala desa dan 1 adat untuk kan informan yang sesuai, 3. menyiapkan
instrumen pengumpulan data, seperti daftar konsep-konsep unik pada wilayah tutur bahasa sasaran dan daftar kosakata bahasa Indonesia yang akan dipadankan ke dalam bahasa daerah, 4. proaktif mencari informasi kondisi cuaca di daerah
tujuan untuk sehingga dapat mengatur waktu pelaksanaan kegiatan di wilayah tersebut. Strategi ini perlu dilakukan agar setiap tahapan kegiatan yang dilakukan untuk mencapai target bisa berjalan dengan baik.
TW2:
Progress / Kegiatan :
Kegiatan yang dilaksanakan oleh Kantor Bahasa Provinsi Maluku pada triwulan Il dalam rangka mencapai SK tersedianya produk pengembangan bahasa dan sastra dengan IKK jumlah produk pengembangan bahasa dan sastra adalah sebagai
berikut. PRODUK KOSAKATA (KBBI): Dalam rangka pengayaan kosakata KBBI, Kantor Bahasa Provinsi Maluku telah melakukan kegiatan inventarisasi kosakata bahasa daerah pada triwulan | di Desa Waur, Desa Wulurat, dan Desa Rahareng
Bawah, Kecamatan Kei Besar, Kab. Maluku Tenggara pada tanggal 15--22 Februari 2022. Kosakata yang berhasil diinventarisasi pada kegiatan tersebut sebanyak 1120 kosakata dari 1000 kosakata yang ditargetkan. Kosakata tersebut akan
diolah melalui tahapan penginputan data, Lokakarya Kosakata Bahasa Daerah, dan Sidang Komisi Bahasa Daerah sebelum diusulkan ke KBBI untuk memperkaya kosakata bahasa Indonesia. Progress pada triwulan Il berupa persiapan Lokakarya
Kosakata Bahasa Daerah seperti Koordinasi dengan Pemerintah Daerah setempat dan Penutur Jati yang akan dilibatkan pada Lokakarya. Lokakarya bertujuan untuk verifikasi data yang telah diperoleh pada tahap I, Pengambilan Data Kosakata.
Jadwal Lokakarya akan dilaksanakan pada bulan Juli dg target verifikator sebanyak 20 orang. PRODUK KAMUS Kantor Bahasa Provinsi Maluku telah melaksanakan kegiatan Pengumpulan Data untuk Penyusunan Kamus Dwibahasa Teon-Indonesia
di Desa Watludan, Desa Yafila, dan Desa Mesa, Kec. Teon Nila Serua, Kab Maluku Tengah pada tanggal 21--27 Maret 2022. Lema/sublema yang berhasil dikumpulkan sebanyak 1.500 lema/sublema beserta contoh kalimat dari target 1000
lema/sublema. Data hasil inventarisasi tersebut akan diproses melalui tahapan pengetikan, pendefinisian, dan verifikasi data sebelum lema/ sublema tersebut disusun menjadi naskah kamus. Meskipun pada triwulan | Kantor Bahasa Provinsi
Maluku telah menghasilkan kosakata dan lema/sublema, namun belum dapat diakui sebagai produk. Kosakata dan lema tersebut harus diolah melalui beberapa tahapan sebelum diakui sebagai produk jadi. Progres pada Triwulan Il seluruh lema
dan kosakata masih diolah oleh tim pekamus sebelum dibahas pada pertemuan verifikasi data kamus yang dijadwalkan pada triwulan IlI.
Kendala / Permasalahan :
Kendala-kendala yang dihadapi Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama pelaksanaan kegiatan pada triwulan Il dalam melaksanakan kegiatan yang mendukung capaian IKK jumlah produk pengembangan bahasa dan sastra adalah: 1. Jumlah data
yang diolah cukup banyak baik data pengayaan kosakata sebanyak 1120 lema dan 1500 lema beserta contoh kalimat untuk data kamus bahasa teon dibandingkan dg jumlah analis kata di Kantor Bahasa Provinsi Maluku hanya 3 orang, hal ini
memengaruhi jumlah waktu yang dibutuhkan untuk melakukan proses pengolahan data sebelum dijadikan bahan pada Lokakarya dan Verifikasi .
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi yang telah dan/atau akan dilakukan oleh Kantor Bahasa Provinsi Maluku untuk mencapai target IKK berdasarkan kendala-| kenda\a di atas adalah: (1). Bekerja sama dengan sesama tim dalah memetakan data yang diolah per Individu; (2)
koordinasi/rapat kecil sesama tim untuk membahas kendala yang dihadapi saat mengolah data; (3) membuat timeline kerja/target peny ! 1 data yang i sudah harus selesai pada triwulan Ill. Strategi ini perlu dilakukan
agar setiap tahapan kegiatan yang dilakukan untuk mencapai target bisa berjalan dengan baik.
TW3 :
Progress / Kegiatan :
Kegiatan yang dilaksanakan oleh Kantor Bahasa Provinsi Maluku pada triwulan Ill dalam rangka mencapai SK tersedianya produk pengembangan bahasa dan sastra dengan IKK jumlah produk pengembangan bahasa dan sastra adalah sebagai
berikut. PRODUK KOSAKATA (KBBI): Dalam rangka pengayaan kosakata KBBI, Kantor Bahasa Provinsi Maluku telah melakukan kegiatan inventarisasi kosakata bahasa daerah pada triwulan | di Desa Waur, Desa Wulurat, dan Desa Rahareng
Bawah, Kecamatan Kei Besar, Kab. Maluku Tenggara pada tanggal 15--22 Februari 2022. Kosakata yang berhasil diinventarisasi pada kegiatan tersebut sebanyak 1120 kosakata dari 1000 kosakata yang ditargetkan. Kosakata tersebut akan
diolah melalui tahapan penginputan data, Lokakarya Kosakata Bahasa Daerah, dan Sidang Komisi Bahasa Daerah sebelum diusulkan ke KBBI untuk memperkaya kosakata bahasa Indonesia. Pada Triwulan Il Kantor Bahasa Provinsi Maluku
melakukan lokakarya hasil inventarisasi pengayaan kosakata bahasa Indonesia tahun 2022 di Elat, Kecamatan Kei Besar, Kabupaten Maluku Tenggara. Kegiatan lokakakarya dilakukan selama dua hari mulai 14 s.d. 15 Juli 2022 dengan
mengundang penutur bahasa Kei dari tiga ohoi, yaitu Ohoi Waur, Ohoi Wulurat, dan Ohoi Rahareng Bawah. Tujuan kegiatan ini adalah memverifikasi data hasil inventarisasi pengayaan kosakata bahasa Indonesia dari bahasa Kei yang telah
dilakukan sebelumnya pada 15 s.d. 22 Februari 2022. Data yang diverifikasi dilhat dari segi penulisan defenisi, lafal, dan contoh pemakaian dalam kalimat. Camat Kei Besar membuka kegiatan tersebut dan mengajak masyarakat untuk berperan
aktif menyukseskan kegiatan tersebut. Selama pelaksanaan kegiatan, para penutur bahasa Kei sangat antusias memberikan masukan dan perbaikan pada kosakata bahasa Kei yang diverifikasi. Sedangkan pada triwulan Il progress yang
dilaksanakan yaitu persiapan Sidang Komisi Bahasa Daerah yang akan dilaksanakan secara daring pada tanggal 3—5 Oktober 2022. PRODUK KAMUS Kantor Bahasa Provinsi Maluku telah melaksanakan kegiatan Pengumpulan Data untuk
Penyusunan Kamus Dwibahasa Teon-Indonesia di Desa Watludan, Desa Yafila, dan Desa Mesa, Kec. Teon Nila Serua, Kab Maluku Tengah pada tanggal 21--27 Maret 2022. Lema/sublema yang berhasil dikumpulkan sebanyak 1.500 lema/sublema
beserta contoh kalimat dari target 1000 lema/sublema. Data hasil inventarisasi tersebut akan diproses melalui tahapan pengetikan, pendefinisian, dan verifikasi data sebelum lema/ sublema tersebut disusun menjadi naskah kamus. Meskipun
pada triwulan | Kantor Bahasa Provinsi Maluku telah menghasilkan kosakata dan lema/sublema, namun belum dapat diakui sebagai produk. Kosakata dan lema tersebut harus diolah melalui beberapa tahapan sebelum diakui sebagai produk jadi.
Progres pada Triwulan Il seluruh lema dan kosakata masih diolah oleh tim pekamus. Pada Triwulan Il Kantor Bahasa Provinsi Maluku telah melakukan verifikasi data kamus dwibahasa Teon-Indonesia tahun 2022 di Negeri Watludan, Kecamatan
Teon Nila Serua, Kabupaten Maluku Tengah. Kegiatan verifikasi data kamus dilakukan selama dua hari mulai 24 s.d. 25 Agustus 2022 dengan mengundang penutur bahasa Teon dari tiga negeri, yaitu Watludan, Yafila, dan Mesa. Tujuan kegiatan
ini adalah untuk memverifikasi kembali data bahasa Teon yang dikumpulkan sebelum disusun menjadi kamus. Data yang diverifikasi dilihat dari segi penulisan kata, defenisi, pelafalan, dan contoh pemakaian kata dalam kalimat. Kepala
Pemerintah Negeri Watludan, Bapak Ronny C. Amrosila membuka kegiatan secara resmi dan mengajak para informan dari penutur bahasa Teon untuk berperan aktif dan memberi masukan dalam kegiatan verifikasi. Selama pelaksanaan
kegiatan, para penutur bahasa Teon sangat antusias memberikan masukan dan perbaikan pada kosakata bahasa Teon yang diverifikasi.
Kendala / Permasalahan :
Kendala-kendala yang dihadapi Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama pelaksanaan kegiatan pada triwulan IIl dalam melaksanakan kegiatan yang mendukung capaian IKK jumlah produk pengembangan bahasa dan sastra adalah: 1. Jumlah data
yang diolah cukup banyak baik data pengayaan kosakata sebanyak 1120 lema dan data kamus bahasa teon sebanyak 1500 lema beserta contoh kalimat dibandingkan dg jumlah analis kata di Kantor Bahasa Provinsi Maluku hanya 3 oran; 2. hal
ini memengaruhi jumlah waktu yang dibutuhkan saat persiapan Sidang Komisi Bahasa Daerah yang akan dilaksanakan pada bulan Oktober mengingat penyelesaian SKBD juga dilakukan secara daring dan keterbatasan tim verifikasi dari Badan
Bahasa. Kendala waktu yang singkat dan jumlah kosakata yang banyak.
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi yang telah dan/atau akan dilakukan oleh Kantor Bahasa Provinsi Maluku untuk mencapai target IKK berdasarkan kendala-kendala di atas adalah (1). Bekerja sama dengan sesama tim dalah memetakan data yang diolah per Individu; (2)
koordinasi/rapat kecil sesama tim untuk membahas kendala yang dihadapi saat mengolah data; (3) membuat timeline kerja/target penyel 1 data yang i sudah harus selesai pada triwulan IV. Strategi ini perlu dilakukan
agar setiap tahapan kegiatan yang dilakukan untuk mencapai target bisa berjalan dengan baik.
TW4:
Progress / Kegiatan :
dan Pada triwulan IV output yang diperoleh dari kegiatan Pengayaan KBBI Kosakata Bahasa Kei; target usulan data 1.000 kosakata dengan capaian 1.124 kosakata. Pengayaan tersebut dilakukan dalam 3 tahapan kegiatan, yaitu Kegiatan
Inventarisasi pada 15—22 Februari 2022, Lokakarya Kosakata Bahasa Daerah pada 14—15 Juli 2022, dan Sidang Komisi Bahasa Daerah pada 3—5 Oktober 2022.
Kendala / Permasalahan :
Kendala-kendala yang dihadapi Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama pelaksanaan kegiatan pada triwulan IV dalam melaksanakan kegiatan yang mendukung capaian IKK jumlah produk pengembangan bahasa dan sastra adalah: 1. Jumlah data
yang diolah cukup banyak baik data pengayaan kosakata sebanyak 1120 lema dan data kamus bahasa teon sebanyak 1500 lema beserta contoh kalimat dibandingkan dg jumlah analis kata di Kantor Bahasa Provinsi Maluku hanya 3 oran; 2. hal
ini memengaruhi jumlah waktu yang dibutuhkan saat persiapan Sidang Komisi Bahasa Daerah yang dilaksanakan pada bulan Oktober mengingat penyelesaian SKBD juga dilakukan secara daring dan keterbatasan tim verifikasi dari Badan
Bahasa. Kendala waktu yang singkat dan jumlah kosakata yang banyak.
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi yang telah dan/atau akan dilakukan oleh Kantor Bahasa Provinsi Maluku untuk mencapai target IKK berdasarkan kendala-kendala di atas adalah: (1). Bekerja sama dengan sesama tim dalah memetakan data yang diolah per Individu; (2)
koordinasi/rapat kecil sesama tim untuk membahas kendala yang dihadapi saat mengolah data; (3) membuat timeline kerja/target penyel ! 1 data yang di i sudah harus selesai pada triwulan IV. Strategi ini perlu dilakukan
agar setiap tahapan kegiatan yang dilakukan untuk mencapai target bisa berjalan dengan baik.
Catatan:
- . . . .
Balai 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
Sertifikasi 2. Dokumen initelah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE

Elektronik




[SK 2.0]
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1859
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TW1:

Progress / Kegiatan :

Kegiatan yang dilaksanakan Kantor Bahasa Provinsi maluku selama triwulan | dalam mendukung SK meningkatnya partisipasi masyarakat dalam Gerakan literasi kebahasaan dan kesastraan dengan IKK jumlah penutur Bahasa yang terbina
melalui program literasi kebahasaan dan kesastraan adalah sebagai berikut: 1. Penyuluhan Bahasa Indonesia bagi Guru Bl di Kabupaten Maluku tengah pada tanggal 13--16 Februari 2022 dan Penyuluhan Bahasa Ragam Hukum di Kabupaten
Kepulauan Aru pada tanggal 6--9 Maret 2022 2. Pelaksanaan UKBI Adaptif Merdeka, sedang dilaksanakan dan berada pada tahap koordinasi ke pemerintah kabupaten dan kota. Pelaksanaan sosialisasi dan uji yang sedang berlangsung sampai
bulan April, yaitu: SMA N 22 Malteng (11 Maret 2022 sebanyak 106 orang), SMA N 3 Ambon (17 Maret 2022 sebanyak 57 orang), SMA N 4 Ambon (7 April 2022 sebanyak 56 orang), MTs N 1 Malteng (11 Appril 2022 sebanyak 56 oang), SMK N 2
Ambon (12 April 2022 sebanyak 51 orang), SMA N 5 Ambon (14 April 2022 sebanyak 56 orang), dan SMA Siwalima (26 April 2022 sebanuak 64 orang). 3. Pemilihan Duta Bahasa Provinsi Maluku sedang berjalan dan memasuki fase penjaringan
peserta tahap administrasi untuk pelaksanaan kegiatan di bulan Juli nanti. 4. Pelaksanaan Kelas Literasi: Pena Bahasa dan Sastra pada tanggal 12 Februari 2022--19 Maret 2022 sebanyak 4 Kali Pertemuan Kelas pada Hari Sabtu dengan jumlah
peserta sebanyak 36 orang. 5. Lomba Video Kreatif: Bertutur Cerita Rakyat Maluku dalam bahasa daerah Maluku pada tanggal 1--21 Februari 2022 kategori kelas 4--6 SD dan kelas 7--9 SMP dengan 6 orang pemenang (per kategori 3 orang,
pemenang I--lll). 6. Kegiatan Literasi Duta Bahasa Masuk Sekolah di Wilayah 3T dilaksanakan pada 3 DP, salah satu wilayah yang telah dilaksanakan yakni Kab. Kepulauan Tanimbar, Saumlaki sebanyak 250 orang (SD Kristen Lamdesar Barat dan
SD Kristen Larat) yang terbagi atas dua jenjang, yakni kelas 1—3 (kelas mendongeng-literasi baca) dan kelas 4—6 (kelas menulis-literasi tulis). 2 DP yakni Kab. Maluku Barat Daya dan Kab. Seram Bagian Timur dilaksanakan pada bulan Mei
2022. Kab. Maluku Barat Daya dilaksanakan pada SD N Wakarleli dan SD Kristen Patti dengan jumlah peserta sebanyak 180 orang dan Kab. Seram Bagian Timur dilaksanakan di SD N 2 Siritaun Wida Timur dan SD N 3 Siritaun Wida Timur dengan
jumlah peserta sebanyak 210 orang.

Kendala / Permasalahan :

Kendala yang dihadapi Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama triwulan | dalam mencapai target IKK jumlah lembaga yang terbina penggunaan bahasanya adalah 1. Penyuluhan Bahasa Indonesia bagi Guru Bahasa Indonesia di Kab. Maluku
Tengah dan Penyuluhan Bahasa Ragam Hukum Kab. Kepulauan Aru tidak memiliki kendala yang signifikan karena kegiatan dilaksanakan saat pandemi mereda dan PPKM sudah tidak diberlakukan di daerah. 2. Kesalahan komponen pada RKAKL
harusnya 052 (Pelaksanaan UKBI Adaptif Merdeka) tetapi di RKAKL pada komponen 051 (Penyusunan Instrument UKBI Adaptif Merdeka). Selain itu, pada bulan April pelaksanaan UKBI Adaptif Merdeka belum mengalami kendala yang signifikan.
Anggaran belum terserap karena belum GUP pelaksanaan UKBI. 3. Penjaringan peserta pada tahap awal dirasa belum maksimal, masih sedikit yang mendaftar. 4. Beberapa peserta tidak bisa hadir pada pertemuan awal karena gejala omicron.
5. Beberapa peserta lomba terkendala surat keterangan dari sekolah sebagai syarat mengikuti lomba karena proses belajar mengajar masih berlangsung secara daring, sehingga aktivitas di sekolah tidak ada. 6. Penjadwalan pelaksanaan di 2
DP (Kab. Maluku Barat Daya dan Kab. Seram Bagian Timur menyesuaikan jadwal ujian siswa dan libur lebaran.

Strategi / Tindak Lanjut :

Strategi yang digunakan Kantor Bahasa Provinsi Maluku untuk dapat mencapai target IKK jumlah lembaga yang terbina penggunaan bahasanya di triwulan | adalah 1. Melakukan koordinasi dengan pihak pemerintah daerah agar dapat berproses
dengan baik (seperti dinas Pendidikan, kepala daerah, dsb). 2. Melakukan koordinasi dengan pihak pemerintah daerah (dinas Pendidikan, kepala daerah, dsb) dan sudah ditahap koordinasi di kabupaten dan kota sekaligus sedang persiapan
revisi komponen. Kemudian sangat diperlukan untuk melakukan koordinasi langsung ke sekolah-sekolah di Maluku yang dirasa bisa untuk memenuhi target Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia yakni 2.919 orang. 3. Melakukan sosialisasi di
kampus-kampus yang berada di Provinsi Maluku. 4. Mengikuti kegiatan secara daring. 5. Koordinasi dengan pihak sekolah dan panitia untuk menyesuaikan syarat surat keterangan dengan alternatif lain untuk membuktikan siswa benar
bersekolah di sekolah tersebut. 6. Koordinasi dengan dinas pendidikan dan pihak sekolah di daerah.

TW2:

Progress / Kegiatan :

Kegiatan yang dilaksanakan Kantor Bahasa Provinsi maluku selama triwulan Il dalam mendukung SK meningkatnya partisipasi masyarakat dalam Gerakan literasi kebahasaan dan kesastraan dengan IKK jumlah penutur Bahasa yang terbina
melalui program literasi kebahasaan dan kesastraan adalah sebagai berikut: RO Penutur Bahasa Terbina, 1. Komponen Peningkatan Kemahiran Berbahasa target yang dicapai berupa Penyuluhan Bahasa Indonesia bagi Guru Bl di Kabupaten
Maluku tengah pada tanggal 13--16 Februari 2022 sebanyak 60 orang telah tercapai pada triwulan I. untuk 2. K 1 Penil Apresiasi Sastra berupa Persiapan Festival Musikalisasi Puisi sedang laksanakan seperti koordinasi
seleksi peserta, puisi yang dilombakan, penggunaan tempat pelaksanaan kegiatan, dan pengumuman pendaftaran peserta. Kegiatan akan dilaksanakan pada bulan Agustus 2022. RO Penutur Bahasa Teruji. 1. Komponen Pelaksanaan UKBI
Adaptif Merdeka: Pelaksanaan dan uji sedang 1. Pelaksanaan sampai bulan April yaitu: 1. SMA 22 Malteng (11 Maret 2022): 106 Orang; 2. SMA 3 Ambon (17 Maret 2022): 57 Orang; 3. SMA 4 Ambon (7 April 2022): 56
Orang; 4. MTsN 1 Malteng (11 April 2022): 56 Orang; 5. SMK 2 Ambon (12 April 2022): 51 Orang; 6. SMA 5 Ambon (14 April 2022): 56 Orang; 7. SMA Siwalima (26 April 2022): 64 Orang. Kagiatan Pelaksanaan UKBI Adaptif Merdeka dipastikan
melebihi target pelaksanaan dikarenakan target nasional Kantor Bahasa Provinsi Maluku pada tahun 2022 sebanyak 2.919 orang. Pada akhir semester 1 atau triwulan Il total peserta yang mengikuti Uji Kemaharian Bahasa Indonesia berasal dari
SMA Maluku Tenggara: 30 orang; MTs 1 Malteng: 51 Orang; SMAN 4 Ambon: 258 orang; SMAN 5 Ambon: 251 orang; dan Duta Bahasa Provinsi Maluku: 30 orang. Total Uji sampai triwulan Il sebanyak 603 orang. RO Generasi Muda Terbina
Program Literasi. 1. Komponen Pembinaan Literasi Generasi Muda berupa Pelaksanaan Kelas Literasi: Pena Bahasa dan Sastra pada tanggal 12 Februari 2022--19 Maret 2022 sebanyak 4 Kali Pertemuan Kelas pada Hari Sabtu total peserta
sebanyak 40 orang.. Sedangkan Kegiatan Literasi di Wilayah 3T akan dilaksanakan pada bulan April 2022. Pada bulan April 2022 Kegiatan Literasi Duta Bahasa Masuk Sekolah di Wilayah 3T telah dilaksanakan di 1 DP target sekolah SD Kristen
Lamdesar Barat dan SD Kristen Larat terbagi atas dua jenjang yakni kelas 1--3 (kelas mendongeng) dan kelas 4--6 (kelas menulis) total peserta sebanyak 250 Orang. Pelaksanaan kegiatan duta bahasa masuk sekolah di kabupaten maluku barat
daya di SD Negeri Wakarleli dan SD Kristen Pati sebanyak 180 org dan di Kabupaten SBT sebanyak 210 org. Total kedua wilayah atau kabupaten sebanyak 390 orang. 2. Komponen Pemilihan Duta Bahasa penggerak literasi: Pelaksanaan
Pemilihan Duta Bahasa Provinsi Maluku telah selesai dilaksanakan dengan rangkaian seleksi 66 orang calon duta bahasa provinsi Maluku pada tanggal 13—14 Juni berupa tes Kebahasaan dan Wawancara dilanjutkan dengan pembekalan 30
finalis sebelum malam puncak pemilihan pada tanggal 28 Juni—30 Juni 2022 dan malam penobatan Duta Bahasa Provinsi Maluku pada tanggal 1 Juli 2022

Kendala / Permasalahan :

Kendala yang dihadapi Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama triwulan | dalam mencapai target IKK jumlah lembaga yang terbina penggunaan bahasanya adalah; 1. RO Penutur Bahasa Terbina. Komponen Peningkatan Kemahiran Berbahasa
tidak terdapat masalah pada triwulan Il karena kegiatan telah selesai pada triwulan I. sedangkan untuk Komponen Peningkatan Apresiasi Sastra kendala berupa Gedung Pelaksanaan Kegiatan yang representative di Taman Budaya Ambon
sedang dilakukan renovasi sehingga panitia perlu mencari pengganti Gedung lain yang dapat digunakan sebagai pelaksanaan kegiatan. 2. RO Penutur Bahasa Teruji. Komponen Pelaksanaan UKBI Adaptif Merdeka berupa kesalahan komponen
telah ditinjut pada triwulan Il dan pertanggungjawaban kegiatan sudah bisa dilaksanakan. Kendala yang dihadapi yaitu perlu dilakukan revisi berulang-ulang sesuai kebutuhan kegiatan melihat jumlah pagu yang tersedia yg sebelumnya
diperuntukan untuk 50 orang peserta harus mampu mencukupi kebutuhan pelaksanaan kegiatan peserta uji sebanyak 2.919 orang. 3. RO Generasi Muda terbina Program Literasi. Komponen Pembinaan Literasi Generasi Muda berupa Kegiatan
Duta Bahasa Masuk Sekolah 3T mengalami kendala yang cukup rumit melihat medan 3T di provinsi Maluku sangat sulit dan dibutuhkan waktu yang sangat lama dalam perjalanan sedangkan pelaksanaan perjadin dan kegiatan hanya mampu
tersedia selama 4 hari. Hal ini cukup berat dilakukan melihat target dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan literasi oleh duta bahasa minimal bisa dilaksanakan selama 3 hari dan ditambah waktu perjalanan selama 4 hari. Total perjalanan dan
pelaksanaan kegiatan minimal 7 hari untuk keefektifan dan pemaksimalan target kegiatan di 3T.

Strategi / Tindak Lanjut :

Strategi yang digunakan Kantor Bahasa Provinsi Maluku untuk dapat mencapai target IKK jumlah lembaga yang terbina penggunaan bahasanya di triwulan | adalah 1. RO Penutur Bahasa Terbina. Komponen Peningkatan Apresiasi Sastra.
Strategi yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah di atas yaitu panitia berkoordinasi dengan Instansi-instansi terkait Gedung mana yang representative selain Taman Budaya Ambon. Baik dari segi fasilitas yang mendukung festival
musikalisasi puisi dan keadaan Gedung yang mampu menampung banyak peserta mengingat jumlah tim yang ditargetkan dalam festival sebanyak 25 Tim terbaik dengan total peserta dalam 1 tim sebanyak 5 orang. 2. RO Penutur Bahasa
Teruji. Komponen Pelaksanaan UKBI Adaptif Merdeka. Strategi yang dilakukan yaitu melakukan revisi anggaran dan ada beberapa pos yang dikurangi seperti KBM tidak bisa menyediakan konsumsi di beberapa sekolah dan uang transport
peserta dialihkan untuk transport guru pendamping uji yang memiliki beban kerja cukup tinggi untuk mengawal ratusan siswa yang ikut uji di sekolah. 3. RO Generasi Muda terbina Program Literasi. Komponen Pembinaan Literasi Generasi Muda.
Strategi yang dilakukan yaitu adanya evaluasi kegiatan untuk penyediaan anggaran di tahun berikutnya agar pelaksanaan kegiatan dalam menjangkau daerah 3T khususnya program Literasi dapat berjalan maksimal dan sesuai target sesuai
amanat yang diberikan.

TW3:

Progress / Kegiatan :

Kegiatan yang dilaksanakan Kantor Bahasa Provinsi maluku selama triwulan Il dalam mendukung SK meningkatnya partisipasi masyarakat dalam Gerakan literasi kebahasaan dan kesastraan dengan IKK jumlah penutur Bahasa yang terbina
melalui program literasi kebahasaan dan kesastraan adalah sebagai berikut: RO Penutur Bahasa Terbina, 1.Komponen Peningkatan Kemahiran Berbahasa target yang dicapai berupa Penyuluhan Bahasa Indonesia bagi Guru BI di Kabupaten
Maluku tengah pada tanggal 13--16 Februari 2022 sebanyak 60 orang telah tercapai pada triwulan I. sedangkan untuk 2.Komponen Peningkatan Apresiasi Sastra berupa Persiapan Festival Musikalisasi Puisi sebanyak 27 tim x 5 org = 135peserta
dan 62 Pendamping Festival Musikalisasi. RO Penutur Bahasa Teruji. 1.Komponen Pelaksanaan UKBI Adaptif Merdeka: Pelaksanaan sosialisasi dan uji sedang dilaksanakan. Pelaksanaan sampai bulan April yaitu: 1. SMA 22 Malteng (11 Maret
2022): 106 Orang; 2. SMA 3 Ambon (17 Maret 2022): 57 Orang; 3. SMA 4 Ambon (7 April 2022): 56 Orang; 4. MTsN 1 Malteng (11 April 2022): 56 Orang; 5. SMK 2 Ambon (12 April 2022): 51 Orang; 6. SMA 5 Ambon (14 April 2022): 56 Orang; 7.
SMA Siwalima (26 April 2022): 64 Orang. Kagiatan Pelaksanaan UKBI Adaptif Merdeka dipastikan melebihi target pelaksanaan dikarenakan target nasional Kantor Bahasa Provinsi Maluku pada tahun 2022 sebanyak 2.919 orang. Pada akhir
semester 1 atau triwulan Il total peserta yang mengikuti Uji Kemaharian Bahasa Indonesia berasal dari SMA Maluku Tenggara: 30 orang; MTs 1 Malteng: 51 Orang; SMAN 4 Ambon: 258 orang; SMAN 5 Ambon: 251 orang; dan Duta Bahasa
Provinsi Maluku: 30 orang. Total Uji sampai triwulan Il sebanyak 603 orang. RO Generasi Muda Terbina Program Literasi. 1.Komponen Pembinaan Literasi Generasi Muda berupa Pelaksanaan Kelas Literasi: Pena Bahasa dan Sastra pada tanggal
12 Februari 2022--19 Maret 2022 sebanyak 4 Kali Pertemuan Kelas pada Hari Sabtu total peserta sebanyak 40 orang.. Sedangkan Kegiatan Literasi di Wilayah 3T akan dilaksanakan pada bulan April 2022. Pada bulan April 2022 Kegiatan Literasi
Duta Bahasa Masuk Sekolah di Wilayah 3T telah dilaksanakan di 1 DP target sekolah SD Kristen Lamdesar Barat dan SD Kristen Larat terbagi atas dua jenjang yakni kelas 1--3 (kelas mendongeng) dan kelas 4--6 (kelas menulis) total peserta
sebanyak 250 Orang. Pelaksanaan kegiatan duta bahasa masuk sekolah di kabupaten maluku barat daya di SD Negeri Wakarleli dan SD Kristen Pati sebanyak 180 org dan di Kabupaten SBT sebanyak 210 org. Total kedua wilayah atau
kabupaten sebanyak 390 orang. 2.Komponen Pemilihan Duta Bahasa penggerak literasi: Pelaksanaan Pemilihan Duta Bahasa Provinsi Maluku telah selesai dilaksanakan dengan rangkaian seleksi 66 orang calon duta bahasa provinsi Maluku
pada tanggal 13—14 Juni berupa tes Kebahasaan dan Wawancara dilanjutkan dengan pembekalan 30 finalis sebelum malam puncak pemilihan pada tanggal 28 Juni—30 Juni 2022 dan malam penobatan Duta Bahasa Provinsi Maluku pada
tanggal 1 Juli 2022.

Kendala / Permasalahan :

Kendala yang dihadapi Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama triwulan Il dalam mencapai target IKK jumlah lembaga yang terbina penggunaan bahasanya adalah; 1. RO Penutur Bahasa Terbina. Komponen Peningkatan Kemahiran Berbahasa
tidak terdapat masalah pada triwulan Ill karena kegiatan telah selesai pada triwulan I. sedangkan untuk Komponen Peningkatan Apresiasi Sastra kendala berupa Gedung Pelaksanaan Kegiatan yang representative di Taman Budaya Ambon
sedang dilakukan renovasi sehingga panitia perlu mencari pengganti Gedung lain yang dapat digunakan sebagai pelaksanaan kegiatan. 2. RO Penutur Bahasa Teruji. Komponen Pelaksanaan UKBI Adaptif Merdeka berupa kesalahan komponen
telah ditinjut pada triwulan Il dan pertanggungjawaban kegiatan sudah bisa dilaksanakan. Kendala yang dihadapi yaitu perlu dilakukan revisi berulang-ulang sesuai kebutuhan kegiatan melihat jumlah pagu yang tersedia yg sebelumnya
diperuntukan untuk 50 orang peserta harus mampu mencukupi kebutuhan pelaksanaan kegiatan peserta uji sebanyak 2.919 orang. 3. RO Generasi Muda terbina Program Literasi. Komponen Pembinaan Literasi Generasi Muda berupa Kegiatan
Duta Bahasa Masuk Sekolah 3T mengalami kendala yang cukup rumit melihat medan 3T di provinsi Maluku sangat sulit dan dibutuhkan waktu yang sangat lama dalam perjalanan sedangkan pelaksanaan perjadin dan kegiatan hanya mampu
tersedia selama 4 hari. Hal ini cukup berat dilakukan melihat target dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan literasi oleh duta bahasa minimal bisa dilaksanakan selama 3 hari dan ditambah waktu perjalanan selama 4 hari. Total perjalanan dan
pelaksanaan kegiatan minimal 7 hari untuk keefektifan dan pemaksimalan target kegiatan di 3T.

Strategi / Tindak Lanjut :

Strategi yang digunakan Kantor Bahasa Provinsi Maluku untuk dapat mencapai target IKK jumlah lembaga yang terbina penggunaan bahasanya di triwulan Ill adalah 1.RO Penutur Bahasa Terbina. Komponen Peningkatan Apresiasi Sastra.
Strategi yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah di atas yaitu panitia berkoordinasi dengan Instansi-instansi terkait Gedung mana yang representative selain Taman Budaya Ambon. Baik dari segi fasilitas yang mendukung festival
musikalisasi puisi dan keadaan Gedung yang mampu menampung banyak peserta mengingat jumlah tim yang ditargetkan dalam festival sebanyak 25 Tim terbaik dengan total peserta dalam 1 tim sebanyak 5 orang. 2.RO Penutur Bahasa Teruji.
Komponen Pelaksanaan UKBI Adaptif Merdeka. Strategi yang dilakukan yaitu melakukan revisi anggaran dan ada beberapa pos yang dikurangi seperti KBM tidak bisa menyediakan konsumsi di beberapa sekolah dan uang transport peserta
dialihkan untuk transport guru pendamping uji yang memiliki beban kerja cukup tinggi untuk mengawal ratusan siswa yang ikut uji di sekolah. Peserta Uji UKBI pada SMA Negeri 1 Ambon pada bulan Juli sebanyakk 342 orang. 3.RO Generasi
Muda terbina Program Literasi. Komponen Pembinaan Literasi Generasi Muda. Strategi yang dilakukan yaitu adanya evaluasi kegiatan untuk penyediaan anggaran di tahun berikutnya agar pelaksanaan kegiatan dalam menjangkau daerah 3T
khususnya program Literasi dapat berjalan maksimal dan sesuai target sesuai amanat yang diberikan.

TW4 :

Progress / Kegiatan :

Kegiatan yang dilaksanakan Kantor Bahasa Provinsi maluku selama triwulan IV dalam mendukung SK meningkatnya partisipasi masyarakat dalam Gerakan literasi kebahasaan dan kesastraan dengan IKK jumlah penutur Bahasa yang terbina
melalui program literasi kebahasaan dan kesastraan adalah sebagai berikut: RO Penutur Bahasa Terbina, 1. Komponen Peningkatan Kemahiran Berbahasa target yang dicapai berupa Penyuluhan Bahasa Indonesia bagi Guru Bl di Kabupaten
Maluku tengah pada tanggal 13--16 Februari 2022 sebanyak 60 orang telah tercapai pada triwulan I. untuk 2. K 1 Penil Apresiasi Sastra berupa Persiapan Festival Musikalisasi Puisi sedang laksanakan seperti koordinasi
seleksi peserta, puisi yang dilombakan, penggunaan tempat pelaksanaan kegiatan, dan pengumuman pendaftaran peserta. Kegiatan akan dilaksanakan pada bulan Agustus 2022. RO Penutur Bahasa Teruji. 1. Komponen Pelaksanaan UKBI
Adaptif Merdeka: Pelaksanaan dan uji sedang . Pelaksanaan sampai bulan April yaitu: 1. SMA 22 Malteng (11 Maret 2022): 106 Orang; 2. SMA 3 Ambon (17 Maret 2022): 57 Orang; 3. SMA 4 Ambon (7 April 2022): 56
Orang; 4. MTsN 1 Malteng (11 April 2022): 56 Orang; 5. SMK 2 Ambon (12 April 2022): 51 Orang; 6. SMA 5 Ambon (14 April 2022): 56 Orang; 7. SMA Siwalima (26 April 2022): 64 Orang. Kagiatan Pelaksanaan UKBI Adaptif Merdeka dipastikan
melebihi target pelaksanaan dikarenakan target nasional Kantor Bahasa Provinsi Maluku pada tahun 2022 sebanyak 2.919 orang. Pada akhir semester 1 atau triwulan Il total peserta yang mengikuti Uji Kemaharian Bahasa Indonesia berasal dari
SMA Maluku Tenggara: 30 orang; MTs 1 Malteng: 51 Orang; SMAN 4 Ambon: 258 orang; SMAN 5 Ambon: 251 orang; dan Duta Bahasa Provinsi Maluku: 30 orang. Total Uji sampai triwulan Il sebanyak 603 orang. RO Generasi Muda Terbina
Program Literasi. 1. Komponen Pembinaan Literasi Generasi Muda berupa Pelaksanaan Kelas Literasi: Pena Bahasa dan Sastra pada tanggal 12 Februari 2022--19 Maret 2022 sebanyak 4 Kali Pertemuan Kelas pada Hari Sabtu total peserta
sebanyak 40 orang.. Sedangkan Kegiatan Literasi di Wilayah 3T akan dilaksanakan pada bulan April 2022. Pada bulan April 2022 Kegiatan Literasi Duta Bahasa Masuk Sekolah di Wilayah 3T telah dilaksanakan di 1 DP target sekolah SD Kristen
Lamdesar Barat dan SD Kristen Larat terbagi atas dua jenjang yakni kelas 1--3 (kelas mendongeng) dan kelas 4--6 (kelas menulis) total peserta sebanyak 250 Orang. Pelaksanaan kegiatan duta bahasa masuk sekolah di kabupaten maluku barat
daya di SD Negeri Wakarleli dan SD Kristen Pati sebanyak 180 org dan di Kabupaten SBT sebanyak 210 org. Total kedua wilayah atau kabupaten sebanyak 390 orang. 2. Komponen Pemilihan Duta Bahasa penggerak literasi: Pelaksanaan
Pemilihan Duta Bahasa Provinsi Maluku telah selesai dilaksanakan dengan rangkaian seleksi 66 orang calon duta bahasa provinsi Maluku pada tanggal 13—14 Juni berupa tes Kebahasaan dan Wawancara dilanjutkan dengan pembekalan 30
finalis sebelum malam puncak pemilihan pada tanggal 28 Juni—30 Juni 2022 dan malam penobatan Duta Bahasa Provinsi Maluku pada tanggal 1 Juli 2022

Kendala / Permasalahan :

Kendala/Permasalahan yang dihadapi: Kendala yang dihadapi Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama triwulan IV dalam mencapai target IKK jumlah lembaga yang terbina penggunaan bahasanya adalah; 1. RO Penutur Bahasa Terbina.
Komponen Peningkatan Kemahiran Berbahasa tidak terdapat masalah pada triwulan IV karena kegiatan telah selesai pada triwulan I. begitupun untuk Komponen Peningkatan Apresiasi Sastra kendala berupa Gedung Pelaksanaan Kegiatan yang
terjadi pada triwulan Il telah selesai sesuai strategi yang ditetapkan pada triwulan Ill p=mencari Gedung representastif lainnya yaitu di Gedung Kesenian BPNB Maluku. 2. RO Penutur Bahasa Teruji. Komponen Pelaksanaan UKBI Adaptif Merdeka
berupa kesalahan komponen telah ditinjut pada triwulan Il dan pertanggungjawaban kegiatan sudah bisa dilaksanakan. Kendala yang dihadapi yaitu perlu dilakukan revisi berulang-ulang sesuai kebutuhan kegiatan melihat jumlah pagu yang
tersedia yg sebelumnya diperuntukan untuk 50 orang peserta harus mampu mencukupi kebutuhan pelaksanaan kegiatan peserta uji sebanyak 2.919 orang. 3. RO Generasi Muda terbina Program Literasi. Komponen Pembinaan Literasi Generasi
Muda berupa Kegiatan Duta Bahasa Masuk Sekolah 3T mengalami kendala yang cukup rumit melihat medan 3T di provinsi Maluku sangat sulit dan dibutuhkan waktu yang sangat lama dalam perjalanan sedangkan pelaksanaan perjadin dan
kegiatan hanya mampu tersedia selama 4 hari. Hal ini cukup berat dilakukan melihat target dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan literasi oleh duta bahasa minimal bisa dilaksanakan selama 3 hari dan ditambah waktu perjalanan selama 4
hari. Total perjalanan dan pelaksanaan kegiatan minimal 7 hari untuk keefektifan dan pemaksimalan target kegiatan di 3T.

Strategi / Tindak Lanjut :

Strategi yang digunakan Kantor Bahasa Provinsi Maluku untuk dapat mencapai target IKK jumlah lembaga yang terbina penggunaan bahasanya di triwulan IV adalah 1. RO Penutur Bahasa Terbina. Komponen Peningkatan Apresiasi Sastra.
Strategi yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah di atas yaitu panitia berkoordinasi dengan Instansi-instansi terkait Gedung mana yang representative selain Taman Budaya Ambon. Baik dari segi fasilitas yang mendukung festival
musikalisasi puisi dan keadaan Gedung yang mampu menampung banyak peserta mengingat jumlah tim yang ditargetkan dalam festival sebanyak 25 Tim terbaik dengan total peserta dalam 1 tim sebanyak 5 orang. 2. RO Penutur Bahasa
Teruji. Komponen Pelaksanaan UKBI Adaptif Merdeka. Strategi yang dilakukan yaitu melakukan revisi anggaran dan ada beberapa pos yang dikurangi seperti KBM tidak bisa menyediakan konsumsi di beberapa sekolah dan uang transport
peserta dialihkan untuk transport guru pendamping uji yang memiliki beban kerja cukup tinggi untuk mengawal ratusan siswa yang ikut uji di sekolah. 3. RO Generasi Muda terbina Program Literasi. Komponen Pembinaan Literasi Generasi Muda.
Strategi yang dilakukan yaitu adanya evaluasi kegiatan untuk penyediaan anggaran di tahun berikutnya agar pelaksanaan kegiatan dalam menjangkau daerah 3T khususnya program Literasi dapat berjalan maksimal dan sesuai target sesuai
amanat yang diberikan.
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[SK 3.0] Terbinanya [IKK 3.1] Jumlah Lembaga | 33 TW1:33 TW1:45 TWL1:
lembaga dalam lembaga yang Progress / Kegiatan :
program kebahasaan | terbina penggunaan TW2:33 TW2: 45 Kegiatan yang dilaksanakan Kantor Bahasa Provinsi maluku selama triwulan | dalam mendukung SK terbinanya Lembaga dalam program kebahasaan dan kesastraan dengan IKK jumlah lembaga yang terbina penggunaan bahasanya sebagai
dan kesastraan bahasanya berikut: 1. penyuluhan Bahasa Indonesia bagi Guru Bahasa Indonesia di Kab. Maluku Tengah pada tanggal 13—16 Februari 2022 dan Penyuluhan Bahasa Ragam Hukum di Kab. Kepulauan Aru pada tanggal 6—9 Maret 2022. 2. Pemantauan dan
TW3:33 TW3:45 Sosialisasi Penggunaan Bahasa Indonesia di Ruang Publik di Kab. Maluku Tengah dan Kota Ambon pada tanggal 17—20 Februari 2022 dan 22—25 Februari 2022. Kedua kegiatan memiliki target lembaga terbina sebanyak 33 lembaga dan pada
saat pelaksanaan kegiatan terealisasi lembaga terbina sebanyak 45 lembaga.
TW4:33 TW4 : 45 Kendala / Permasalahan :
Tidak ada kendala signifikan yang dihadapi Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama triwulan | ini dalam mencapai target IKK jumlah Lembaga yang terbina penggunaan bahasanya. Kegiatan dilaksanakan setelah pandemi berakhir dan dihapusnya
pemberlakuan PPKM di daerah, sehingga kegiatan berjalan tanpa kendala.
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi yang digunakan Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama triwulan | adalah melakukan koordinasi persiapan kegiatan dengan pihak pemerintah daerah (dinas Pendidikan, kepala daerah, instansi/Lembaga, dsb).
TW2:
Progress / Kegiatan :
Kegiatan yang dilaksanakan Kantor Bahasa Provinsi maluku selama triwulan Il dalam mendukung SK terbinanya Lembaga dalam program kebahasaan dan kesastraan dengan IKK jumlah lembaga yang terbina penggunaan bahasanya sebagai
berikut, RO Lembaga Terfasilitasi Layanan Profesional Kebahasaan. Komponen Pelayanan Profesional Bidang Bahasa dan Hukum merupakan komponen pendukung dan telah selesai dilaksanakan berupa Penyuluhan Bahasa Ragam Hukum di
Kab. Maluku Tengah pada tanggal 13—16 Februari 2022 di Kab. Maluku Tengah dan Kab. Kepulauan Aru pada tanggal 6—9 Maret i pada Triwulan | sedangkan Komponen Pelayanan Profesional terhadap Lembaga Pengguna Bahasa di Ruang
Publik dengan target pada RKAKL sebanyak 33 Lembaga dan Target Renstra sebanyak 45 Lembaga telah selesai juga ditindak lanjuti selama triwulan | pada Triwulan Il ke-45 lembaga tersebut terus dikawal untuk dibina sesuai rencana jangka
menengah pembinaan lembaga sebagai upaya pemartabatan bahasa negara dilaksanakan selama 3 tahun berturut-turut. 45 Lembaga tersebut antara lain: Lembaga Pemerintah (15 Lembaga): Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi
Maluku, Dinas Pariwisata Provinsi Maluku, Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Maluku, Setda Kabupaten Maluku Tengah, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Maluku Tengah, Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga, Setda
Kota Tual, Dinas Pendidikan Tual, Dinas Pariwisata Tual, Setda Kabupaten Maluku Tenggara, Dinas Pendidikan Kabupaten Maluku Tenggara, Dinas Pariwisata Kabupaten Maluku Tenggara, Setda Kabupaten Kepulauan Aru, Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Aru, dan Dinas Pariwisata Kabupaten Kepulauan Aru. Lembaga Pendidikan (20 Lembaga): MAN Ambon, SMA Negeri Siwalima Ambon, SMA Negeri 1 Ambon, SMK Negeri 5 Ambon, SMA Kristen YPKPM Ambon,
MTs Negeri 2 Maluku Tengah, SMP Negeri 38 Maluku Tengah, SMP Negeri 80 Maluku Tengah, SMP Negeri 4 Maluku Tengah, SMP Kristen Masohi, SMA Negeri 5 Tual, SMA Negeri 7 Tual, SMA Negeri 1 Tual, SMA Negeri 3 Maluku Tenggara, SMA
Negeri 2 Maluku Tenggara, SMP Negeri 1 Dobo, SMP Negeri 2 Dobo, SMP Yos Sudarso Dobo, SMP Negeri Gwamar, dan SMP Kristen Pulau-Pulau Aru. Lembaga Swasta (10 Lembaga): El House Café, Manise Hotel, Pelindo, Hotel Lelemuku, Kafe
Sianida, Art Garden, Hotel Syafirah, Pacific Hotel, Everbright Hotel, dan Bumdes Karangguli.
Kendala / Permasalahan :
Kendala-kendala yang dihadapi Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama pelaksanaan kegiatan pada triwulan Il dalam melaksanakan kegiatan yang mendukung capaian IKK jumlah lembaga yang terbina penggunaan bahasanya sebagai berikut,
Terdapat kendala untuk memastikan telah ada tindak lanjut pemartabatan bahasa negara di ruang publik pada 45 lembaga tersebut seperti perubahan-perubahan yang dilakukan pada tata naskah dinas, pada papan-papan pengumuman, dan
sebagainya. Karena lokasi yang tersebar di beberapa kabupaten yang jarak tempuh jauh dari kota Ambon.
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi yang digunakan Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama pelaksanaan kegiatan pada triwulan Il dalam melaksanakan kegiatan yang mendukung capaian IKK jumlah lembaga yang terbina penggunaan bahasanya sebagai berikut, strategi
jangka pendek melakukan koordinasi intens dengan lembaga-lembaga terkait sedangkan strategi jangka Panjang adalah evaluasi untuk proses pengawalan bahasa negara pada lembaga terkait yaitu menyediakan anggaran monitoring ke
lembaga-lembaga terkait secara berkala.
TW3 :
Progress / Kegiatan :
Kegiatan yang dilaksanakan Kantor Bahasa Provinsi maluku selama triwulan Il dalam mendukung SK terbinanya Lembaga dalam program kebahasaan dan kesastraan dengan IKK jumlah lembaga yang terbina penggunaan bahasanya sebagai
berikut, RO Lembaga Terfasilitasi Layanan Profesional Kebahasaan. Komponen Pelayanan Profesional Bidang Bahasa dan Hukum merupakan komponen pendukung dan telah selesai dilaksanakan berupa Penyuluhan Bahasa Ragam Hukum di
Kab. Maluku Tengah pada tanggal 13—16 Februari 2022 di Kab. Maluku Tengah dan Kab. Kepulauan Aru pada tanggal 6—9 Maret pada Triwulan | sedangkan Komponen Pelayanan Profesional terhadap Lembaga Pengguna Bahasa di Ruang
Publik dengan target pada RKAKL sebanyak 33 Lembaga dan Target Renstra sebanyak 45 Lembaga telah selesai juga ditindak lanjuti selama triwulan | pada Triwulan Il ke-45 lembaga tersebut terus dikawal untuk dibina sesuai rencana jangka
menengah pembinaan lembaga sebagai upaya pemartabatan bahasa negara dilaksanakan selama 3 tahun berturut-turut. 45 Lembaga tersebut antara lain: Lembaga Pemerintah (15 Lembaga): Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi
Maluku, Dinas Pariwisata Provinsi Maluku, Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Maluku, Setda Kabupaten Maluku Tengah, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Maluku Tengah, Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga, Setda
Kota Tual, Dinas Pendidikan Tual, Dinas Pariwisata Tual, Setda Kabupaten Maluku Tenggara, Dinas Pendidikan Kabupaten Maluku Tenggara, Dinas Pariwisata Kabupaten Maluku Tenggara, Setda Kabupaten Kepulauan Aru, Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Aru, dan Dinas Pariwisata Kabupaten Kepulauan Aru. Lembaga Pendidikan (20 Lembaga): MAN Ambon, SMA Negeri Siwalima Ambon, SMA Negeri 1 Ambon, SMK Negeri 5 Ambon, SMA Kristen YPKPM Ambon,
MTs Negeri 2 Maluku Tengah, SMP Negeri 38 Maluku Tengah, SMP Negeri 80 Maluku Tengah, SMP Negeri 4 Maluku Tengah, SMP Kristen Masohi, SMA Negeri 5 Tual, SMA Negeri 7 Tual, SMA Negeri 1 Tual, SMA Negeri 3 Maluku Tenggara, SMA
Negeri 2 Maluku Tenggara, SMP Negeri 1 Dobo, SMP Negeri 2 Dobo, SMP Yos Sudarso Dobo, SMP Negeri Gwamar, dan SMP Kristen Pulau-Pulau Aru. Lembaga Swasta (10 Lembaga): El House Café, Manise Hotel, Pelindo, Hotel Lelemuku, Kafe
Sianida, Art Garden, Hotel Syafirah, Pacific Hotel, Everbright Hotel, dan Bumdes Karangguli.
Kendala / Permasalahan :
Kendala-kendala yang dihadapi Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama pelaksanaan kegiatan pada triwulan Ill dalam melaksanakan kegiatan yang mendukung capaian IKK jumlah lembaga yang terbina penggunaan bahasanya sebagai berikut,
Terdapat kendala yang sama pada triwulan Il yaitu untuk memastikan telah ada tindak lanjut pemartabatan bahasa negara di ruang publik pada 45 lembaga tersebut seperti perubahan-perubahan yang dilakukan pada tata naskah dinas, pada
papan-papan pengumuman, dan sebagainya. Karena lokasi yang tersebar di beberapa kabupaten yang jarak tempuh jauh dari kota Ambon.
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi yang digunakan Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama pelaksanaan kegiatan pada triwulan Ill dalam melaksanakan kegiatan yang mendukung capaian IKK jumlah lembaga yang terbina penggunaan bahasanya sebagai berikut, strategi
jangka pendek melakukan koordinasi intens dengan lembaga-lembaga terkait sedangkan strategi jangka Panjang adalah evaluasi untuk proses pengawalan bahasa negara pada lembaga terkait yaitu menyediakan anggaran monitoring ke
lembaga-lembaga terkait secara berkala.
TW4:
Progress / Kegiatan :
Kegiatan yang dilaksanakan Kantor Bahasa Provinsi maluku selama triwulan IV dalam mendukung SK terbinanya Lembaga dalam program kebahasaan dan kesastraan dengan IKK jumlah lembaga yang terbina penggunaan bahasanya sebagai
berikut, RO Lembaga Terfasilitasi Layanan Profesional Kebahasaan. Komponen Pelayanan Profesional Bidang Bahasa dan Hukum merupakan komponen pendukung dan telah selesai dilaksanakan berupa Penyuluhan Bahasa Ragam Hukum di
Kab. Maluku Tengah pada tanggal 13—16 Februari 2022 di Kab. Maluku Tengah dan Kab. Kepulauan Aru pada tanggal 6—9 Maret pada Triwulan | sedangkan Komponen Pelayanan Profesional terhadap Lembaga Pengguna Bahasa di Ruang
Publik dengan target pada RKAKL sebanyak 33 Lembaga dan Target Renstra sebanyak 45 Lembaga telah selesai juga ditindak lanjuti selama triwulan | pada Triwulan Il ke-45 lembaga tersebut terus dikawal untuk dibina sesuai rencana jangka
menengah pembinaan lembaga sebagai upaya pemartabatan bahasa negara dilaksanakan selama 3 tahun berturut-turut. 45 Lembaga tersebut antara lain: Lembaga Pemerintah (15 Lembaga): Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi
Maluku, Dinas Pariwisata Provinsi Maluku, Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Maluku, Setda Kabupaten Maluku Tengah, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Maluku Tengah, Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga, Setda
Kota Tual, Dinas Pendidikan Tual, Dinas Pariwisata Tual, Setda Kabupaten Maluku Tenggara, Dinas Pendidikan Kabupaten Maluku Tenggara, Dinas Pariwisata Kabupaten Maluku Tenggara, Setda Kabupaten Kepulauan Aru, Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Aru, dan Dinas Pariwisata Kabupaten Kepulauan Aru. Lembaga Pendidikan (20 Lembaga): MAN Ambon, SMA Negeri Siwalima Ambon, SMA Negeri 1 Ambon, SMK Negeri 5 Ambon, SMA Kristen YPKPM Ambon,
MTs Negeri 2 Maluku Tengah, SMP Negeri 38 Maluku Tengah, SMP Negeri 80 Maluku Tengah, SMP Negeri 4 Maluku Tengah, SMP Kristen Masohi, SMA Negeri 5 Tual, SMA Negeri 7 Tual, SMA Negeri 1 Tual, SMA Negeri 3 Maluku Tenggara, SMA
Negeri 2 Maluku Tenggara, SMP Negeri 1 Dobo, SMP Negeri 2 Dobo, SMP Yos Sudarso Dobo, SMP Negeri Gwamar, dan SMP Kristen Pulau-Pulau Aru. Lembaga Swasta (10 Lembaga): El House Café, Manise Hotel, Pelindo, Hotel Lelemuku, Kafe
Sianida, Art Garden, Hotel Syafirah, Pacific Hotel, Everbright Hotel, dan Bumdes Karangguli.
Kendala / Permasalahan :
Kendala-kendala yang dihadapi Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama pelaksanaan kegiatan pada triwulan IV dalam melaksanakan kegiatan yang mendukung capaian IKK jumlah lembaga yang terbina penggunaan bahasanya sebagai berikut,
Terdapat kendala yang sama pada triwulan Il dan Il yaitu untuk memastikan telah ada tindak lanjut pemartabatan bahasa negara di ruang publik pada 45 lembaga tersebut seperti perubahan-perubahan yang dilakukan pada tata naskah dinas,
pada papan-papan pengumuman, dan sebagainya. Karena lokasi yang tersebar di beberapa kabupaten yang jarak tempuh jauh dari kota Ambon.
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi yang digunakan Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama pelaksanaan kegiatan pada triwulan IV dalam melaksanakan kegiatan yang mendukung capaian IKK jumlah lembaga yang terbina penggunaan bahasanya sebagai berikut, strategi
jangka pendek melakukan koordinasi intens dengan lembaga-lembaga terkait sedangkan strategi jangka Panjang adalah evaluasi untuk proses pengawalan bahasa negara pada lembaga terkait yaitu menyediakan anggaran monitoring ke
lembaga-lembaga terkait secara berkala.
[SK 3.0] Terbinanya [IKK 3.2] Jumlah Lembaga | 32 TW1:32 TW1:38 TW1:
lembaga dalam komunitas Progress / Kegiatan :
program kebahasaan penggerak literasi TW2:32 TW2: 38 Kegiatan yang dilaksanakan Kantor Bahasa Provinsi maluku selama triwulan | dalam mendukung SK terbinanya Lembaga dalam program kebahasaan dan kesastraan dengan IKK jumlah komunitas penggerak literasi yang terbina, sebagai
dan kesastraan yang terbina berikut: 1. Pelaksanaan Pemutakhiran Data Komunitas Literasi di Provinsi Maluku dengan tujuan mendata dan memutakhirkan profil komunitas-komunitas literasi yang masih aktif menjadi motor penggerak literasi di Provinsi Maluku, melakukan
TW3:32 TW3: 38 pembinaan yang tepat sasaran kepada seluruh komunitas literasi, taman baca, dan komunitas bahasa dan sastra di Provinsi Maluku, dan pendistribusian buku-buku penunjang literasi di Provinsi Maluku. Komunitas yang telah memutakhirkan
data komunitasnya berjumlah 38 komunitas. 2. Kemah Komunitas Penggerak Literasi yang dilaksanakan pada tanggal 22—28 Maret 2022 di Banda Naira, Kab. Maluku Tengah dengan jumlah komunitas terlibat sebanyak 38 komunitas terdiri
TW4 : 32 TW4 : 48 atas 100 orang.
Kendala / Permasalahan :
Kendala-kendala yang dihadapi Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama pelaksanaan kegiatan pada triwulan | dalam melaksanakan kegiatan yang mendukung capaian IKK jumlah komunitas penggerak literasi yang terbina adalah 1. Banyak
komunitas penggerak literasi berada di daerah 3T dengan kendala jaringan internet sehingga, menyulitkan mereka untuk mengunggah data-data profil komunitas secara daring. 2. Kendala pelaksanaan Kemah Komunitas Penggerak Literasi
adalah kendala cuaca dan transportasi dari daerah ke tempat pelaksanaan, Banda Naira. Jadwal kapal sering berubah-ubah karena kendala cuaca yang tiba-tiba buruk dan ekstrim sehingga, beberapa komunitas tidak dapat mengikuti kegiatan
tersebut.
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi yang digunakan Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama triwulan | adalah melakukan koordinasi dengan komunitas-komunitas terkait dan meminta kerja sama dan keterlibatannya dalam pengisian data secara daring maupun dikirim
secara manual/ffisik (bagi komunitas yang terkendala fasilitas jaringan internet).
TW2:
Progress / Kegiatan :
Kegiatan yang dilaksanakan Kantor Bahasa Provinsi maluku selama triwulan Il dalam mendukung SK terbinanya Lembaga dalam program kebahasaan dan kesastraan dengan IKK jumlah komunitas penggerak literasi yang terbina sebagai
berikut, RO Komunitas Penggerak Literasi terbina dengan Komponen Pendukung Pemutakhiran profil komunitas penggerak literasi dan Komponen Utama Pemberdayaan komunitas penggerak literasi berupa pembinaan dan komunikasi intens
dengan seluruh komunitas yang telah dijaring pada triwulan I. Sampai pada triwulan Il komunikasi dan informasi sangat aktif dilakukan antara Kantor Bahasa Provinsi dg 38 Komunitas yang telah telah dijaring baik dalam Grup Whatsapp maupun
kunjungan ke daerah-daerah tempat komunitas literasi berada. Setiap kegiatan KBPM di daerah secara rutin melibatkan para komunitas literasi di daerah.
Kendala / Permasalahan :
Kendala-kendala yang dihadapi Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama pelaksanaan kegiatan pada triwulan Il dalam melaksanakan kegiatan yang mendukung capaian IKK jumlah komunitas penggerak literasi yang terbina masih sama dengan
kendala pada triwulan | karena masih Banyak komunitas penggerak literasi berada di daerah 3T dengan kendala jaringan internet sehingga, menyulitkan mereka untuk mengunggah data-data profil komunitas secara daring.
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi yang digunakan Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama triwulan Il adalah melakukan koordinasi dengan komunitas-komunitas terkait dan meminta kerja sama dan keterlibatannya dalam pengisian data secara daring maupun dikirim
secara manual/fisik (bagi komunitas yang terkendala fasilitas jaringan internet).
TW3:
Progress / Kegiatan :
Kegiatan yang dilaksanakan Kantor Bahasa Provinsi maluku selama triwulan Ill dalam mendukung SK terbinanya Lembaga dalam program kebahasaan dan kesastraan dengan IKK jumlah komunitas penggerak literasi yang terbina sebagai
berikut, RO Komunitas Penggerak Literasi terbina dengan Komponen Pendukung Pemutakhiran profil komunitas penggerak literasi dan Komponen Utama Pemberdayaan komunitas penggerak literasi berupa pembinaan dan komunikasi intens
dengan seluruh komunitas yang telah dijaring pada triwulan I. Sampai pada triwulan Il komunikasi dan informasi sangat aktif dilakukan antara Kantor Bahasa Provinsi dg 38 Komunitas yang telah telah dijaring baik dalam Grup Whatsapp
maupun kunjungan ke daerah-daerah tempat komunitas literasi berada. Setiap kegiatan KBPM di daerah secara rutin melibatkan para komunitas literasi di daerah.
Kendala / Permasalahan :
Kendala-kendala yang dihadapi Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama pelaksanaan kegiatan pada triwulan Ill dalam melaksanakan kegiatan yang mendukung capaian IKK jumlah komunitas penggerak literasi yang terbina masih sama dengan
kendala pada triwulan | karena masih Banyak komunitas penggerak literasi berada di daerah 3T dengan kendala jaringan internet sehingga, menyulitkan mereka untuk mengunggah data-data profil komunitas secara daring.
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi yang digunakan Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama triwulan Il adalah melakukan koordinasi dengan komunitas-komunitas terkait dan meminta kerja sama dan keterlibatannya dalam pengisian data secara daring maupun dikirim
secara manual/ffisik (bagi komunitas yang terkendala fasilitas jaringan internet).
TW4 :
Progress / Kegiatan :
Kegiatan yang dilaksanakan Kantor Bahasa Provinsi maluku selama triwulan IV dalam mendukung SK terbinanya Lembaga dalam program kebahasaan dan kesastraan dengan IKK jumlah komunitas penggerak literasi yang terbina sebagai
berikut, RO Komunitas Penggerak Literasi terbina dengan Komponen Pendukung Pemutakhiran profil komunitas penggerak literasi dan Komponen Utama Pemberdayaan komunitas penggerak literasi berupa pembinaan dan komunikasi intens
dengan seluruh komunitas yang telah dijaring pada triwulan I. Sampai pada triwulan IV komunikasi dan informasi sangat aktif dilakukan antara Kantor Bahasa Provinsi dg 48 penambahan 10 komunitas dari triwulan Iil. Komunitas yang telah
telah dijaring baik dalam Grup Whatsapp maupun kunjungan ke daerah-daerah tempat komunitas literasi berada. Setiap kegiatan KBPM di daerah secara rutin melibatkan para komunitas literasi di daerah.
Kendala / Permasalahan :
Kendala-kendala yang dihadapi Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama pelaksanaan kegiatan pada triwulan IV dalam melaksanakan kegiatan yang mendukung capaian IKK jumlah komunitas penggerak literasi yang terbina masih sama dengan
kendala pada triwulan | karena masih Banyak komunitas penggerak literasi berada di daerah 3T dengan kendala jaringan internet sehingga, menyulitkan mereka untuk mengunggah data-data profil komunitas secara daring.
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi yang digunakan Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama triwulan IV adalah melakukan koordinasi dengan komunitas-komunitas terkait dan meminta kerja sama dan keterlibatannya dalam pengisian data secara daring maupun dikirim
secara manualffisik (bagi komunitas yang terkendala fasilitas jaringan internet).
[SK 4.0] [IKK 4.1] Jumlah Orang 35 TW1:5 TW1:6 TW1:
Meningkatnya jumlah pemelajar bahasa Progress / Kegiatan :
pemelajar BIPA Indonesia bagi TW2:15 TW2:15 Dalam rangka mencapai SK jumlah pemelajar bahasa Indonesia bagi penutur asing (BIPA), pada triwulan | Kantor Bahasa Provinsi Maluku telah menyelenggarakan Pelatihan Pengajar Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) Tingkat Dasar
penutur asing (BIPA) pada tanggal 22--25 Februari 2022 di Kota Ambon. Peserta yang berhasil mengikuti kegiatan tersebut sebanyak 30 orang, berasal dari 4 perguruan tinggi di kota Ambon, Himpunan Pramuwisata Indonesia Maluku dan masyarakat umum dari
TW3:25 TW3:25 target 5 lembaga. Meskipun pada triwulan | Kantor Bahasa Provinsi Maluku telah mencapai 5 lembaga, namun dari segi jumlah pemelajar BIPA belum tercapai, sehingga akan dilakukan pendataan pemelajar BIPA yang masih aktif dan tidak aktif
di lembaga penyelenggara layanan BIPA pada triwulan berikutnya.
TW4 : 35 TW4 : 35 Kendala / Permasalahan :

Kendala yang dihadapi Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama pelaksanaan kegiatan pada triwulan | dalam rangka mendukung capaian IKK jumlah pemelajar bahasa Indonesia bagi penutur asing (BIPA) adalah tidak adanya kelas BIPA di Provinsi
Maluku sejak tahun 2021 sebagai akibat dari pandemic Covid-19. Pembukaan pendaftaran kelas BIPA akan dilakukan kembali pada tahun 2022.

Strategi / Tindak Lanjut :

Strategi akan dilakukan oleh Kantor Bahasa Provinsi Maluku untuk mencapai target IKK IKK jumlah pemelajar bahasa Indonesia bagi penutur asing (BIPA) berdasarkan kendala-kendala di atas, yaitu akan melakukan pendataan kembali pemelajar
BIPA yang ada di Provinsi Maluku dan akan membukan kelas BIPA secara daring

TW2:

Progress / Kegiatan :

Dalam rangka mencapai SK Meningkatnya Jumlah Pemelajar BIPA dengan IKK jumlah pemelajar bahasa Indonesia bagi penutur asing (BIPA), pada triwulan Il Kantor Bahasa Provinsi Maluku telah menyelenggarakan Pelatihan Pengajar Bahasa
Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) Tingkat Dasar pada tanggal 22--25 Februari 2022 di Kota Ambon yang telah selesai pada triwulan | dengan target lembaga sebanyak 5 lembaga telah tercapai 6 lembaga Sedangkan progress pada triwulan Il
berupa penjaringan data pemelajar BIPA di provinsi Maluku yaitu sebanyak 14 orang sampai bulan Juni 2022.

Kendala / Permasalahan :

Kendala yang dihadapi Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama pelaksanaan kegiatan pada triwulan | dalam rangka mendukung capaian IKK jumlah pemelajar bahasa Indonesia bagi penutur asing (BIPA) adalah tidak adanya kelas BIPA di Provinsi
Maluku sejak tahun 2021 sebagai akibat dari pandemic Covid-19. Pembukaan pendaftaran kelas BIPA akan dilakukan kembali pada tahun 2022.

Strategi / Tindak Lanjut :

Strategi akan dilakukan oleh Kantor Bahasa Provinsi Maluku untuk mencapai target IKK IKK jumlah pemelajar bahasa Indonesia bagi penutur asing (BIPA) berdasarkan kendala-kendala di atas, yaitu akan melakukan pendataan kembali pemelajar
BIPA yang ada di Provinsi Maluku dan akan membukan kelas BIPA secara daring

TW3:

Progress / Kegiatan :

Dalam rangka mencapai SK Meningkatnya Jumlah Pemelajar BIPA dengan IKK jumlah pemelajar bahasa Indonesia bagi penutur asing (BIPA), pada triwulan Il Kantor Bahasa Provinsi Maluku telah menyelenggarakan Pelatihan Pengajar Bahasa
Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) Tingkat Dasar pada tanggal 22--25 Februari 2022 di Kota Ambon yang telah selesai pada triwulan | dengan target lembaga sebanyak 5 lembaga telah tercapai 6 lembaga Sedangkan progress pada triwulan Il
berupa penjaringan data pemelajar BIPA di provinsi Maluku yaitu sebanyak 14 orang sampai bulan Juni 2022. Pendataan akan dilakukan sesuai jadwal pada triwulan IV karena jadwal pelaksanaan program BIPA terjadwal pada bulan November
2022.

Kendala / Permasalahan :

Kendala yang dihadapi Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama pelaksanaan kegiatan pada triwulan Ill dalam rangka mendukung capaian IKK jumlah pemelajar bahasa Indonesia bagi penutur asing (BIPA) adalah tidak adanya kelas BIPA di
Provinsi Maluku sejak tahun 2021 sebagai akibat dari pandemic Covid-19. Pembukaan pendaftaran kelas BIPA akan dilakukan kembali pada tahun 2022.

Strategi / Tindak Lanjut :

Strategi akan dilakukan oleh Kantor Bahasa Provinsi Maluku untuk mencapai target IKK IKK jumlah pemelajar bahasa Indonesia bagi penutur asing (BIPA) berdasarkan kendala-kendala di atas, yaitu akan melakukan pendataan kembali pemelajar
BIPA yang ada di Provinsi Maluku dan akan membukan kelas BIPA secara daring.

TW4 :

Progress / Kegiatan :

Dalam rangka mencapai SK Meningkatnya Jumlah Pemelajar BIPA dengan IKK jumlah pemelajar bahasa Indonesia bagi penutur asing (BIPA), pada triwulan IV Kantor Bahasa Provinsi Maluku telah menyelenggarakan Pelatihan Pengajar Bahasa
Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) Tingkat Dasar pada tanggal 22--25 Februari 2022 di Kota Ambon yang telah selesai pada triwulan | dengan target lembaga sebanyak 5 lembaga telah tercapai 6 lembaga diikuti oleh 30 Pengajar BIPA. pada
triwulan Il berupa penjaringan data pemelajar BIPA di provinsi Maluku yaitu sebanyak 14 orang sampai bulan Juni 2022. Pendataan akan dilakukan sesuai jadwal pada triwulan IV sebanyak 21 pemelajar.

Kendala / Permasalahan :

Kendala yang dihadapi Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama pelaksanaan kegiatan pada triwulan IV dalam rangka mendukung capaian IKK jumlah pemelajar bahasa Indonesia bagi penutur asing (BIPA) adalah tidak adanya kelas BIPA di
Provinsi Maluku sejak tahun 2021 sebagai akibat dari pandemic Covid-19. Pembukaan pendaftaran kelas BIPA akan dilakukan kembali pada tahun 2022.

Strategi / Tindak Lanjut :

Strategi akan dilakukan oleh Kantor Bahasa Provinsi Maluku untuk mencapai target IKK IKK jumlah pemelajar bahasa Indonesia bagi penutur asing (BIPA) berdasarkan kendala-kendala di atas, yaitu akan melakukan pendataan kembali pemelajar
BIPA yang ada di Provinsi Maluku dan akan membukan kelas BIPA secara daring.
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Progress / Kegiatan :

Kegiatan yang dilaksanakan oleh Kantor Bahasa Provinsi Maluku pada triwulan | dalam rangka mencapai SK tersedianya produk diplomasi dengan IKK jumlah produk penerjemahan adalah sebagai berikut. 1. Kegiatan Pelatihan Penulisan,
Penerjemahan, dan Penyuntingan Cerita Rakyat Maluku dilaksanakan pada tanggal 15—18 Februari 2022 di Kota Ambon. Kegiatan tersebut menyasar 30 peserta yang berasal dari komunitas, guru, dosen, dan mahasiswa di Provinsi Maluku. Dari
kegiatan ini akan dihasilkan 10 produk cerita rakyat Maluku dalam 3 bahasa, yaitu Bahasa Indonesia, bahasa daerah dan bahasa asing (Inggris, Arab, dan Jerman). 2. Sayembara Penulisan Cerita Rakyat Maluku yang dilaksanakan mulai tanggal
4 Februari 2022—31 Maret 2022. Penilaian naskah oleh tim juri akan dilaksanakan pada tanggal 1—11 April 2022 dan pengumuman naskah terbaik akan dilaksanakan pada 19 April 2022. Dari kegiatan tersebut sudah diperoleh 10 naskah dari
target 7 naskah cerita rakyat. Jumlah capaian naskah tersebut masih akan bertambah melalui hasil seleksi Sayembara Penulisan Cerita Rakyat Maluku yang masih dalam proses dan akan diumumkan pada tanggal 19 April 2022.

Kendala / Permasalahan :

Kendala yang dihadapi Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama pelaksanaan kegiatan pada triwulan | dalam rangka mendukung capaian IKK jumlah produk penerjemahan adalah 1. Peserta yang mendaftarkan diri untuk mengikuti pelatihan
sebagian besar tidak memiliki kemampuan dasar menulis. 2. Waktu yang disediakan selama 3 hari belum maksimal untuk pemberian materi Penulisan, Penerjemahan, dan Penyuntingan 3. Jumlah naskah yang diterima oleh panitia pada jadwal
penutupan sayembara sangat sedikit sehingga proses seleksi terhambat.

Strategi / Tindak Lanjut :

Strategi yang telah dan/atau akan dilakukan oleh Kantor Bahasa Provinsi Maluku untuk mencapai target IKK berdasarkan kendala-kendala di atas adalah sebagai berikut: 1. Narasumber memberikan materi dasar menulis, menerjemahkan, dan
menyunting kepada semua peserta. 2. Menambah waktu pelatihan sehingga materi penulisan, penerjemahan, dan penyuntingan cerita rakyat bisa tersampaikan dengan baik dan kegiatan berlangsung maksimal. 3. Kantor Bahasa Provinsi
Maluku memperpanjang waktu penerimaan naskah sehingga peserta memiliki waktu tambahan untuk mengirimkan naskahnya.

TW2:

Progress / Kegiatan :

Kegiatan yang dilaksanakan oleh Kantor Bahasa Provinsi Maluku pada triwulan Il dalam rangka mencapai SK tersedianya produk diplomasi dengan IKK jumlah produk penerjemahan adalah sebagai berikut. Pada triwulan Il sedang dilakukan
proses editing dan kurasi produk penerjemahan sebelum dicetak, sebanyak 10 produk. Sedangkan 7 produk penerjemahan yang dihasilkan dari proses sayembara masih dilakukan proses penerjemahan kedalam bahasa daerah dan bahasa
asing.

Kendala / Permasalahan :

Kendala yang dihadapi Kantor Bahasa Provinsi Maluku pada triwulan Il dalam rangka mencapai SK tersedianya produk diplomasi dengan IKK jumlah produk penerjemahan yaitu kualitas hasil sayembara perlu dilakukan editing bersama para
penulis dan narasumber yang diundang langsung oleh Kantor Bahasa Provinsi Maluku karena rerata yang mengirimkan tulisan dalam sayembara bukanlah penulis aktif sehingga terdapat kekurangan dari segi cara penulisan naskah yang tepat.
Strategi / Tindak Lanjut :

Strategi/Tindak Lanjut yang dilakukan Kantor Bahasa Provinsi Maluku pada triwulan Il dalam rangka mencapai SK tersedianya produk diplomasi dengan IKK jumlah produk penerjemahan yaitu melakukan kegiatan editing penulisan secara singkat
dengan menghadirkan langsung narasumber yang andal dan mengundang para pemenang sayembara. Sehingga proses editing bisa secara efektif dan tepat dilakukan.

TW3:

Progress / Kegiatan :

Kegiatan yang dilaksanakan oleh Kantor Bahasa Provinsi Maluku pada triwulan IIl dalam rangka mencapai SK tersedianya produk diplomasi dengan IKK jumlah produk penerjemahan adalah sebagai berikut. Pada triwulan Ill sedang dilakukan
proses editing dan kurasi produk penerjemahan sebelum dicetak, sebanyak 10 produk. Sedangkan 7 produk penerjemahan yang dihasilkan dari proses sayembara masih dilakukan proses penerjemahan kedalam bahasa daerah dan bahasa
asing.

Kendala / Permasalahan :

Kendala yang dihadapi Kantor Bahasa Provinsi Maluku pada triwulan Ill dalam rangka mencapai SK tersedianya produk diplomasi dengan IKK jumlah produk penerjemahan yaitu kualitas hasil sayembara perlu dilakukan editing bersama para
penulis dan narasumber yang diundang langsung oleh Kantor Bahasa Provinsi Maluku karena rerata yang mengirimkan tulisan dalam sayembara bukanlah penulis aktif sehingga terdapat kekurangan dari segi cara penulisan naskah yang tepat.
Strategi / Tindak Lanjut :

Strategi/Tindak Lanjut yang dilakukan Kantor Bahasa Provinsi Maluku pada triwulan Ill dalam rangka mencapai SK tersedianya produk diplomasi dengan IKK jumlah produk penerjemahan yaitu melakukan kegiatan editing penulisan secara
singkat dengan menghadirkan langsung narasumber yang andal dan mengundang para pemenang sayembara. Sehingga proses editing bisa secara efektif dan tepat dilakukan.

TW4 :

Progress / Kegiatan :

Kegiatan yang dilaksanakan oleh Kantor Bahasa Provinsi Maluku pada triwulan IV dalam rangka mencapai SK tersedianya produk diplomasi dengan IKK jumlah produk penerjemahan adalah sebagai berikut. Pada triwulan IV dilakukan proses
editing dan publikasi produk penerjemahan, sebanyak 10 produk. Sedangkan 7 produk penerjemahan yang dihasilkan dari proses sayembara.

Kendala / Permasalahan :

Kendala yang dihadapi Kantor Bahasa Provinsi Maluku pada triwulan IV dalam rangka mencapai SK tersedianya produk diplomasi dengan IKK jumlah produk penerjemahan yaitu kualitas hasil sayembara perlu dilakukan editing bersama para
penulis dan narasumber yang diundang langsung oleh Kantor Bahasa Provinsi Maluku karena rerata yang mengirimkan tulisan dalam sayembara bukanlah penulis aktif sehingga terdapat kekurangan dari segi cara penulisan naskah yang tepat.
Strategi / Tindak Lanjut :

Strategi/Tindak Lanjut yang dilakukan Kantor Bahasa Provinsi Maluku pada triwulan IV dalam rangka mencapai SK tersedianya produk diplomasi dengan IKK jumlah produk penerjemahan yaitu melakukan kegiatan editing penulisan secara
singkat dengan menghadirkan langsung narasumber yang andal dan mengundang para pemenang sayembara. Sehingga proses editing bisa secara efektif dan tepat dilakukan.
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Progress / Kegiatan :

Kegiatan yang dilaksanakan oleh Kantor Bahasa Provinsi Maluku pada triwulan | dalam rangka mencapai SK meningkatnya partisipasi masyarakat dalam pelindungan bahasa dan sastra daerah adalah koordinasi dengan Kepala Bidang
Kebudayaan, Dinas Pedidikan dan kebudayaan Kabupaten Maluku Barat Daya terkait pelaksanaan revitalisasi sastra Seka Sikin yang akan dilaksanakan pada bulan Mei 2022. Target partisipan yang terlibat dalam pelaksanaan revitalisasi sastra
Seka Sikin adalah 20 orang. Koordinasi dilakukan untuk mengetahui kondisi di lapangan dan menentukan langkah-langka yang akan dilakukan selanjutnya untuk mencapai sasaran dari kegiatan tersebut.

Kendala / Permasalahan :

Kendala yang dihadapi Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama pelaksanaan kegiatan pada triwulan | dalam rangka mendukung capaian IKK jumlah partisipan pelindungan bahasa dan sastra daerah adalah lokasi sasaran yang direncanakan sejak
awal cukup jauh dan transportasi yang beroperasi ke lokasi tersebut tidak tersedia setiap hari. Hal ini berdampak pada waktu pelaksanaan kegiatan revitalisasi sastra Seka Sikin. Selain itu, kondisi alam yang tidak menentu juga dapat
menghambat pelaksanaan kegiatan sehingga bisa berdampak pada pencapaian target revitalisasi sastra Seka Sikin.

Strategi / Tindak Lanjut :

Strategi yang akan dilakukan oleh Kantor Bahasa Provinsi Maluku untuk mencapai target IKK meningkatnya partisipasi masyarakat dalam pelindungan bahasa dan sastra daerah berdasarkan kendala di atas adalah melakukan koordinasi dengan
berbagai pihak untuk mencari tahu lebih lanjut wilayah mana saja di Kabupaten Maluku Barat Daya melakukan kesenian seka sikin dan melakukan pendataan alternatif wilayah yang akan dijadikan sasaran kegiatan revitalisasi sastra Seka Sikin.
Berdasarkan pendataan tersebut, Kantor Bahasa Provinsi Maluku mengalihkan pementasan ke wilayah lain yang dapat dijangkau dan segera melakukan pelatihan terhadap calon partisipan pementasan tersebut.

TW2:

Progress / Kegiatan :

Kegiatan yang dilaksanakan oleh Kantor Bahasa Provinsi Maluku pada triwulan Il dalam rangka mencapai SK meningkatnya partisipasi masyarakat dalam pelindungan bahasa dan sastra daerah adalah koordinasi dengan Kepala Bidang
Kebudayaan, Dinas Pedidikan dan kebudayaan Kabupaten Maluku Barat Daya terkait pelaksanaan revitalisasi sastra Seka Sikin. Kegiatan ini telah dilaksanakan pada tanggal 18-31 Mei 2022. Target partisipan yang terlibat dalam pelaksanaan
revitalisasi sastra Seka Sikin adalah 20 orang dan telah melampaui target yaitu sebanyak 45 orang dengan rincian pelaksanaan sebagai berikut, Pementasan Revitalisasi Sastra Seka Sikin telah sukses diselenggarakan oleh Kantor Bahasa
Provinsi Maluku di Desa Werwaru, Kecamatan Pulau Moa, Kabupaten Maluku Barat Daya. Pementasan Revitalisasi Sastra Seka Sikin ini dilaksanakan pada Senin, 30 Mei 2022. Pementasan Revitalisasi Sastra Seka Sikin ini dihadiri oleh Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Maluku Barat Daya, undangan dari OPD, Camat Pulau Moa, dan beberapa undangan lainnya. Pementasan Revitalisasi Sastra Seka Sikin ini ditonton oleh ratusan masyarakat Desa Werwaru dan seluruh
masyarakat sangat antusias menyaksikan pementasan Revitalisasi Sastra Seka Sikin yang sudah hampir punah di Kabupaten Maluku Barat Daya. Total peserta yang mengikuti Pementasan Revitalisasi Sastra Seka Sikin ini berjumlah 45 orang,
yang terdiri atas 4 dari siswa SD, 24 dari siswa SMP, 16 dari siswa SMA/SMK, dan 1 dari mahasiswa. Sebelum melakukan pementasan Revitalisasi Sastra Seka Sikin ini, seluruh peserta dilatih mulai dari tanggal 19—29 Mei 2022 sesuai dengan
silabus yang telah disusun oleh tim Revitalisasi Sastra Seka Sikin Kantor Bahasa Provinsi Maluku. Para peserta dibagi dalam dua kelompok, yaitu kelompok Tarian Seka yang seluruhnya laki-laki berjumlah 22 orang dan kelompok Tarian Sikin
yang seluruhnya perempuan berjumlah 22 orang, dan seorang penabuh tifa. Ada tiga Tarian yang dibawakan oleh seluruh peserta, yaitu Tarian Sikin disebut Tarian Wnyotne, Tarian Seka disebut Tarian Hnyek Lawne, dan Tarian Seka Sikin
disebut Tarian Lalane. Dalam setiap tarian, para peserta menyanyikan lagu berupa syair dan pantun dalam Bahasa Moa.

Kendala / Permasalahan :

Kendala yang dihadapi Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama pelaksanaan kegiatan pada triwulan | dalam rangka mendukung capaian IKK jumlah partisipan pelindungan bahasa dan sastra daerah adalah lokasi sasaran yang direncanakan sejak
awal cukup jauh dan transportasi yang beroperasi ke lokasi tersebut tidak tersedia setiap hari. Hal ini berdampak pada waktu pelaksanaan kegiatan revitalisasi sastra Seka Sikin. Selain itu, kondisi alam yang tidak menentu juga dapat
menghambat pelaksanaan kegiatan sehingga bisa berdampak pada pencapaian target revitalisasi sastra Seka Sikin.

Strategi / Tindak Lanjut :

Strategi yang akan dilakukan oleh Kantor Bahasa Provinsi Maluku untuk mencapai target IKK meningkatnya partisipasi masyarakat dalam pelindungan bahasa dan sastra daerah berdasarkan kendala di atas adalah melakukan koordinasi dengan
berbagai pihak untuk mencari tahu lebih lanjut wilayah mana saja di Kabupaten Maluku Barat Daya melakukan kesenian seka sikin dan melakukan pendataan alternatif wilayah yang akan dijadikan sasaran kegiatan revitalisasi sastra Seka Sikin.
Berdasarkan pendataan tersebut, Kantor Bahasa Provinsi Maluku mengalihkan pementasan ke wilayah lain yang dapat dijangkau dan segera melakukan pelatihan terhadap calon partisipan pementasan tersebut.

TW3:

Progress / Kegiatan :

Pelindungan Bahasa: Kantor Bahasa Provinsi Maluku menyelenggarakan Rapat Koordinasi Revitalisasi Bahasa Daerah di Provinsi Maluku Tahun 2022. Rapat koordinasi ini dilakukan di Hotel Swissbell Ambon selama tiga hari, 15--17 Juni 2022.
Revitalisasi Bahasa Daerah di Provinsi Maluku akan dilakukan di tiga daerah, yaitu Revitalisasi Bahasa Buru di Kabupaten Buru, Revitalisasi Bahasa Yamdena di Kabupaten Kepulauan Tanimbar, dan Revitalisasi Bahasa Kei di Kabupaten Maluku
Tenggara. Revitalisasi Bahasa Daerah di Kabupaten Buru sudah masuk pada tahap Pelatihan Guru Utama (Training of Trainer [TOT]). Pelatihan Guru Utama (Training of Trainer [TOT]) telah dilaksanakan mulai tanggal 4-8 Juli 2022, yang dibuka
secara resmi oleh Penjabat Bupati K: 1 Buru, Dr. . Pelatihan Guru Utama (Training of Trainer [TOT]) diikuti oleh 111 orang, sesuai dengan target yang telah ditetapkan pada saat rapat koordinasi sebelumnya.
Peserta tersebut berasal dari guru, kepala sekolah, PKK, dan komumtas Dalam waktu 5 hari pelatihan seluruh peserta telah diajarkan 6 materi sesuai dengan target mata lomba yang telah ditetapkan, yakni menulis cerpen, menulis dan
membaca puisi, berpidato, mendongeng, menyanyi, dan lawakan tunggal/stand up comedy. 111 guru utama tersebut akan mengajarkan enam materi yang telah didapatkan kepada 1760 siswa, yang terdiri atas siswa SD sebanyak 1040 dan
siswa SMP sebanyak 720. Seluruh materi tersebut akan diajarkan kepada seluruh siswa dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. Seluruh siswa akan mengikuti pembelajaran dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler selama tiga bulan ke depan.
Proses pembelajaran dalam bentuk kegiatan ekstrakurlkuler tersebut akan dipantau langsung oleh Duta Bahasa Provinsi Maluku yang telah ditempatkan di Kabupaten Buru. Duta Bahasa Provinsi Maluku yang ditempatkan di Kabupaten Buru
bertugas untuk mern 1 selama ] isasi Bahasa Daerah berlangsung. Setelah seluruh siswa mengikuti pembelajaran dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler tersebut, maka selanjutnya akan dilaksanakan Festival Tunas
Bahasa Ibu di Kabupaten Buru. Enam mata lomba akan ditampilkan di dalam Festival Tunas Bahasa Ibu tersebut. Revitalisasi Bahasa Daerah di Kabupaten Maluku Tenggara sudah masuk pada tahap Pelatihan Guru Utama (Training of Trainer
[TOT]). Pelatihan Guru Utama (Training of Trainer [TOT]) diikuti oleh 80 orang, sesuai dengan target yang telah ditetapkan pada saat rapat koordinasi sebelumnya. Peserta yang berjumlah 80 orang tersebut, berasal dari guru, kepala sekolah,
pengawas sekolah, dinas pendidikan, dan komunitas. Pelatihan Guru Utama (Training of Trainer [TOT]) telah dilaksanakan mulai tanggal 12--16 Juli 2022, yang dibuka secara resmi oleh Bupati Maluku Tenggara, M. Thaher Hanubun. Dalam waktu
5 hari tersebut, seluruh peserta telah diajarkan 6 materi sesuai dengan target mata lomba yang telah ditetapkan, yakni menulis cerpen, menulis dan membaca puisi, berpidato, mendongeng, menyanyi, dan lawakan tunggal/stand up comedy.
80 guru utama tersebut akan mengajarkan enam materi yang telah didapatkan kepada 1200 siswa, yang terdiri atas siswa SD sebanyak 720 dan siswa SMP sebanyak 480. Seluruh materi tersebut akan diajarkan kepada seluruh siswa dalam
bentuk kegiatan ekstrakurikuler. Seluruh siswa akan mengikuti pembelajaran dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler selama tiga bulan ke depan. Proses pembelajaran dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler tersebut akan dlpantau \angsung oleh
Duta Bahasa Provinsi Maluku yang telah ditempatkan di Kabupaten Maluku Tenggara. Duta Bahasa Provinsi Maluku yang ditempatkan di Kabupaten Maluku Tenggara bertugas untuk memt selama l Bahasa
Daerah berlangsung. Setelah seluruh siswa mengikuti pembelajaran dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler tersebut, maka selanjutnya akan dilaksanakan Festival Tunas Bahasa Ibu di Kabupaten Maluku Tenggara. Enam mata lomba akan
ditampilkan di dalam Festival Tunas Bahasa Ibu tersebut. Revitalisasi Bahasa Daerah di Kabupaten Kepulauan Tanimbar sudah masuk pada tahap Pelatihan Guru Utama (Training of Trainer [TOT]). Pelatihan Guru Utama (Training of Trainer
[TOT]) diikuti oleh 62 orang, sesuai dengan target yang telah ditetapkan pada saat rapat koordinasi sebelumnya. Peserta yang berjumlah 62 orang tersebut, berasal dari guru, kepala sekolah, pengawas sekolah, dan komunitas. Pelatihan Guru
Utama (Training of Trainer [TOT]) telah dilaksanakan mulai tanggal 25—29 Juli 2022, yang dibuka secara resmi oleh Asisten IIl Setda Kabupaten Kepulauan Tanimbar, Poli D. F. Matitaputty, S.Pi. dan ditutup oleh Sekretaris Dinas Pendidikan
Kabupaten Kepulauan Tanimbar. Dalam waktu 5 hari tersebut, seluruh peserta telah diajarkan 6 materi sesuai dengan target mata lomba yang telah ditetapkan, yakni menulis cerpen, menulis dan membaca puisi, berpidato, mendongeng,
menyanyi, dan lawakan tunggal/stand up comedy. 62 guru utama tersebut akan mengajarkan enam materi yang telah didapatkan kepada 960 siswa, yang terdiri atas siswa SD sebanyak 560 dan siswa SMP sebanyak 400. Seluruh materi
tersebut akan diajarkan kepada seluruh siswa dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. Seluruh siswa akan mengikuti pembelajaran dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler selama tiga bulan ke depan. Proses pembelajaran dalam bentuk kegiatan
ekstrakurikuler tersebut akan dipantau langsung oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Kepulauan Tanimbar dan Duta Bahasa Provinsi Maluku yang telah ditempatkan di Kabupaten Kepulauan Tanimbar. Duta Bahasa Provinsi Maluku yang
ditempatkan di Kabupaten Kepulauan Tanimbar bertugas untuk memublikasikan selama pelaksanaan Revitalisasi Bahasa Daerah berlangsung. Setelah seluruh siswa mengikuti pembelajaran dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler tersebut,
maka selanjutnya akan dilaksanakan Festival Tunas Bahasa Ibu di Kabupaten Kepulauan Tanimbar. Enam mata lomba akan ditampilkan di dalam Festival Tunas Bahasa Ibu tersebut. Para peserta antusias mengikuti pelatihan dan berterima
kasih kepada Badan Bahasa yang telah peduli terhadap nasib bahasa daerah di Tanimbar. Peserta memberikan cendera mata kepada Tim KBPM sebagai wujud rasa terima kasih. Pelindungan Sastra: Kegiatan yang dilaksanakan oleh Kantor
Bahasa Provinsi Maluku pada triwulan | dalam rangka mencapai SK tersedianya produk pengembangan bahasa dan sastra dengan IKK jumlah produk pengembangan bahasa dan sastra adalah sebagai berikut. PRODUK KOSAKATA (KBBI): Dalam
rangka pengayaan kosakata KBBI, Kantor Bahasa Provinsi Maluku telah melakukan kegiatan inventarisasi kosakata bahasa daerah di Desa Waur, Desa Wulurat, dan Desa Rahareng Bawah, Kecamatan Kei Besar, Kab. Maluku Tenggara pada
tanggal 15--22 Februari 2022. Kosakata yang berhasil diinventarisasi pada kegiatan tersebut sebanyak 1120 kosakata dari 1000 kosakata yang ditargetkan. Kosakata tersebut akan diolah melalui tahapan penginputan data, Lokakarya Kosakata
Bahasa Daerah, dan Sidang Komisi Bahasa Daerah sebelum diusulkan ke KBBI untuk memperkaya kosakata bahasa Indonesia. PRODUK KAMUS Kantor Bahasa Provinsi Maluku telah melaksanakan kegiatan Pengumpulan Data untuk Penyusunan
Kamus Dwibahasa Teon-Indonesia di Desa Watludan, Desa Yafila, dan Desa Mesa, Kec. Teon Nila Serua, Kab Maluku Tengah pada tanggal 21--27 Maret 2022. Lema/sublema yang berhasil dikumpulkan sebanyak 1.500 lema/sublema beserta
contoh kalimat dari target 1000 lema/sublema. Data hasil inventarisasi tersebut akan diproses melalui tahapan pengetikan, pendefinisian, dan verifikasi data sebelum lema/ sublema tersebut disusun menjadi naskah kamus. Meskipun pada
triwulan | Kantor Bahasa Provinsi Maluku telah menghasilkan kosakata dan lema/sublema, namun belum dapat diakui sebagai produk. Kosakata dan lema tersebut harus diolah melalui beberapa tahapan sebelum diakui sebagai produk jadi. Pada
bulan Juli Kantor Bahasa Provinsi Maluku telah melakukan lokakarya hasil inventarisasi pengayaan kosakata bahasa Indonesia tahun 2022 di Elat, Kecamatan Kei Besar, Kabupaten Maluku Tenggara. Kegiatan lokakakarya dilakukan selama dua
hari mulai 14 s.d. 15 Juli 2022 dengan mengundang penutur bahasa Kei dari tiga ohoi, yaitu Ohoi Waur, Ohoi Wulurat, dan Ohoi Rahareng Bawah. Tujuan kegiatan ini adalah memverifikasi data hasil inventarisasi pengayaan kosakata bahasa
Indonesia dari bahasa Kei yang telah dilakukan sebelumnya pada 15 s.d. 22 Februari 2022. Data yang diverifikasi dilhat dari segi penulisan defenisi, lafal, dan contoh pemakaian dalam kalimat. Camat Kei Besar membuka kegiatan tersebut dan
mengajak masyarakat untuk berperan aktif menyukseskan kegiatan tersebut. Selama pelaksanaan kegiatan, para penutur bahasa Kei sangat antusias memberikan masukan dan perbaikan pada kosakata bahasa Kei yang diverifikasi.

Kendala / Permasalahan :

Pelindungan Bahasa: Kendala yang dihadapi saat pengimplemnetasian proses TOT Guru Utama Pembelajaran Bahasa Daerah yaitu Lokasi Penutur Jati yang jauh dari tempat pelaksanaan kegiatan sehingga memakan waktu dalam perjalanan.
Dari segi anggaran tidak semua pemerintah daerah bisa menanggulangi biaya jaran setelah proses TOT yaitu selama 3 bulan pembelajaran. Pelindungan Sastra: Kendala yang dihadapi Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama
pelaksanaan kegiatan pada triwulan | dalam rangka mendukung capaian IKK jumlah partisipan pelindungan bahasa dan sastra daerah adalah lokasi sasaran yang direncanakan sejak awal cukup jauh dan transportasi yang beroperasi ke lokasi
tersebut tidak tersedia setiap hari. Hal ini berdampak pada waktu pelaksanaan kegiatan revitalisasi sastra Seka Sikin. Selain itu, kondisi alam yang tidak menentu juga dapat menghambat pelaksanaan kegiatan sehingga bisa berdampak pada
pencapaian target revitalisasi sastra Seka Sikin.

Strategi / Tindak Lanjut :

Pelindungan Bahasa: koordinasi dengan pemda setempat terkait regulasi penganggaran di tahun depan agar bisa mengakomodir pelaksanaan pembelajaran bahasa daerah oleh penutur jati Pelindungan Sastra: Strategi yang akan dilakukan
oleh Kantor Bahasa Provinsi Maluku untuk mencapai target IKK meningkatnya partisipasi masyarakat dalam pelindungan bahasa dan sastra daerah berdasarkan kendala di atas adalah melakukan koordinasi dengan berbagai pihak untuk
mencari tahu lebih lanjut wilayah mana saja di Kabupaten Maluku Barat Daya melakukan kesenian seka sikin dan melakukan pendataan alternatif wilayah yang akan dijadikan sasaran kegiatan revitalisasi sastra Seka Sikin. Berdasarkan
pendataan tersebut, Kantor Bahasa Provinsi Maluku mengalihkan pementasan ke wilayah lain yang dapat dijangkau dan segera melakukan pelatihan terhadap calon partisipan pementasan tersebut.

TW4 :

Progress / Kegiatan :

Kegiatan yang dilaksanakan oleh Kantor Bahasa Provinsi Maluku pada triwulan IV dalam rangka mencapai SK meningkatnya partisipasi masyarakat dalam pelindungan bahasa dan sastra daerah adalah koordinasi dengan Kepala Bidang
Kebudayaan, Dinas Pedidikan dan kebudayaan Kabupaten Maluku Barat Daya terkait pelaksanaan revitalisasi sastra Seka Sikin. Kegiatan ini telah dilaksanakan pada tanggal 18-31 Mei 2022. Target partisipan yang terlibat dalam pelaksanaan
revitalisasi sastra Seka Sikin adalah 20 orang dan telah melampaui target yaitu sebanyak 45 orang dengan rincian pelaksanaan sebagai berikut, Pementasan Revitalisasi Sastra Seka Sikin telah sukses diselenggarakan oleh Kantor Bahasa
Provinsi Maluku di Desa Werwaru, Kecamatan Pulau Moa, Kabupaten Maluku Barat Daya. Pementasan Revitalisasi Sastra Seka Sikin ini dilaksanakan pada Senin, 30 Mei 2022. Pementasan Revitalisasi Sastra Seka Sikin ini dihadiri oleh Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Maluku Barat Daya, undangan dari OPD, Camat Pulau Moa, dan beberapa undangan lainnya. Pementasan Revitalisasi Sastra Seka Sikin ini ditonton oleh ratusan masyarakat Desa Werwaru dan seluruh
masyarakat sangat antusias menyaksikan pementasan Revitalisasi Sastra Seka Sikin yang sudah hampir punah di Kabupaten Maluku Barat Daya. Total peserta yang mengikuti Pementasan Revitalisasi Sastra Seka Sikin ini berjumlah 45 orang,
yang terdiri atas 4 dari siswa SD, 24 dari siswa SMP, 16 dari siswa SMA/SMK, dan 1 dari mahasiswa. Sebelum melakukan pementasan Revitalisasi Sastra Seka Sikin ini, seluruh peserta dilatih mulai dari tanggal 19—29 Mei 2022 sesuai dengan
silabus yang telah disusun oleh tim Revitalisasi Sastra Seka Sikin Kantor Bahasa Provinsi Maluku. Para peserta dibagi dalam dua kelompok, yaitu kelompok Tarian Seka yang seluruhnya laki-laki berjumlah 22 orang dan kelompok Tarian Sikin
yang seluruhnya perempuan berjumlah 22 orang, dan seorang penabuh tifa. Ada tiga Tarian yang dibawakan oleh seluruh peserta, yaitu Tarian Sikin disebut Tarian Wnyotne, Tarian Seka disebut Tarian Hnyek Lawne, dan Tarian Seka Sikin
disebut Tarian Lalane. Dalam setiap tarian, para peserta menyanyikan lagu berupa syair dan pantun dalam Bahasa Moa. Revitalisasi Bahasa Kantor Bahasa Provinsi Maluku menyelenggarakan Rapat Koordinasi Revitalisasi Bahasa Daerah di
Provinsi Maluku Tahun 2022. Rapat koordinasi ini dilakukan di Hotel Swissbell Ambon selama tiga hari, 15--17 Juni 2022. Revitalisasi Bahasa Daerah di Provinsi Maluku akan dilakukan di tiga daerah, yaitu Revitalisasi Bahasa Buru di Kabupaten
Buru, Revitalisasi Bahasa Yamdena di Kabupaten Kepulauan Tanimbar, dan Revitalisasi Bahasa Kei di Kabupaten Maluku Tenggara. Revitalisasi Bahasa Daerah di Kabupaten Buru sudah masuk pada tahap Pelatihan Guru Utama (Training of
Trainer [TOT]). Pelatihan Guru Utama (Training of Trainer [TOT]) telah dilaksanakan mulai tanggal 4-8 Juli 2022, yang dibuka secara resmi oleh Penjabat Bupati Kabupaten Buru, Dr. Djalaluddin Salampessy. Pelatihan Guru Utama (Training of
Trainer [TOT]) diikuti oleh 111 orang, sesuai dengan target yang telah ditetapkan pada saat rapat koordinasi sebelumnya. Peserta tersebut berasal dari guru, kepala sekolah, PKK, dan komunitas. Dalam waktu 5 hari pelatihan seluruh peserta
telah diajarkan 6 materi sesuai dengan target mata lomba yang telah ditetapkan, yakni menulis cerpen, menulis dan membaca puisi, berpidato, mendongeng, menyanyi, dan lawakan tunggal/stand up comedy. 111 guru utama tersebut akan
mengajarkan enam materi yang telah didapatkan kepada 1760 siswa, yang terdiri atas siswa SD sebanyak 1040 dan siswa SMP sebanyak 720. Seluruh materi tersebut akan diajarkan kepada seluruh siswa dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler.
Seluruh siswa akan mengikuti pembelajaran dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler selama tiga bulan ke depan. Proses pembelajaran dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler tersebut akan dipantau langsung oleh Duta Bahasa Provinsi Maluku
yang telah ditempatkan di Kabupaten Buru. Duta Bahasa Provinsi Maluku yang ditempatkan di Kabupaten Buru bertugas untuk memubli selama Revitalisasi Bahasa Daerah berlangsung. Setelah seluruh siswa mengikuti
pembelajaran dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler tersebut, maka selanjutnya akan dilaksanakan Festival Tunas Bahasa Ibu di Kabupaten Buru. Enam mata lomba akan ditampilkan di dalam Festival Tunas Bahasa Ibu tersebut. Revitalisasi
Bahasa Daerah di Kabupaten Maluku Tenggara sudah masuk pada tahap Pelatihan Guru Utama (Training of Trainer [TOT]). Pelatihan Guru Utama (Training of Trainer [TOT]) diikuti oleh 80 orang, sesuai dengan target yang telah ditetapkan pada
saat rapat koordinasi sebelumnya. Peserta yang berjumlah 80 orang tersebut, berasal dari guru, kepala sekolah, p sekolah, dinas idikan, dan komunitas. Pelatihan Guru Utama (Training of Trainer [TOT]) telah dilaksanakan mulai
tanggal 12--16 Juli 2022, yang dibuka secara resmi oleh Bupati Maluku Tenggara, M. Thaher Hanubun. Dalam waktu 5 hari tersebut, seluruh peserta telah diajarkan 6 materi sesuai dengan target mata lomba yang telah ditetapkan, yakni menulis
cerpen, menulis dan membaca puisi, berpidato, mendongeng, menyanyi, dan lawakan tunggal/stand up comedy. 80 guru utama tersebut akan mengajarkan enam materi yang telah didapatkan kepada 1200 siswa, yang terdiri atas siswa SD
sebanyak 720 dan siswa SMP sebanyak 480. Seluruh materi tersebut akan diajarkan kepada seluruh siswa dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. Seluruh siswa akan mengikuti pembelajaran dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler selama tiga
bulan ke depan. Proses pembelajaran dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler tersebut akan dipantau langsung oleh Duta Bahasa Provinsi Maluku yang telah ditempatkan di Kabupaten Maluku Tenggara. Duta Bahasa Provinsi Maluku yang
ditempatkan di Kabupaten Maluku Tenggara bertugas untuk memublikasikan selama pelaksanaan Revitalisasi Bahasa Daerah berlangsung. Setelah seluruh siswa mengikuti pembelajaran dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler tersebut, maka
selanjutnya akan dilaksanakan Festival Tunas Bahasa Ibu di Kabupaten Maluku Tenggara. Enam mata lomba akan ditampilkan di dalam Festival Tunas Bahasa Ibu tersebut. Revitalisasi Bahasa Daerah di Kabupaten Kepulauan Tanimbar sudah
masuk pada tahap Pelatihan Guru Utama (Training of Trainer [TOT]). Pelatihan Guru Utama (Training of Trainer [TOT]) diikuti oleh 62 orang, sesuai dengan target yang telah ditetapkan pada saat rapat koordinasi sebelumnya. Peserta yang
berjumlah 62 orang tersebut, berasal dari guru, kepala sekolah, pengawas sekolah, dan komunitas. Pelatihan Guru Utama (Training of Trainer [TOT]) telah dilaksanakan mulai tanggal 25—29 Juli 2022, yang dibuka secara resmi oleh Asisten Il
Setda Kabupaten Kepulauan Tanimbar, Poli D. F. Matitaputty, S.Pi. dan ditutup oleh Sekretaris Dinas Pendidikan Kabupaten Kepulauan Tanimbar. Dalam waktu 5 hari tersebut, seluruh peserta telah diajarkan 6 materi sesuai dengan target mata
lomba yang telah ditetapkan, yakni menulis cerpen, menulis dan membaca puisi, berpidato, mendongeng, menyanyi, dan lawakan tunggal/stand up comedy. 62 guru utama tersebut akan mengajarkan enam materi yang telah didapatkan
kepada 960 siswa, yang terdiri atas siswa SD sebanyak 560 dan siswa SMP sebanyak 400. Seluruh materi tersebut akan diajarkan kepada seluruh siswa dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. Seluruh siswa akan mengikuti pembelajaran dalam
bentuk kegiatan ekstrakurikuler selama tiga bulan ke depan. Proses pembelajaran dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler tersebut akan dipantau langsung oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Kepulauan Tanimbar dan Duta Bahasa Provinsi Maluku
yang telah ditempatkan di Kabupaten Kepulauan Tanimbar. Duta Bahasa Provinsi Maluku yang ditempatkan di Kabupaten Kepulauan Tanimbar bertugas untuk memublikasikan selama pelaksanaan Revitalisasi Bahasa Daerah berlangsung.
Setelah seluruh siswa mengikuti pembelajaran dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler tersebut, maka selanjutnya akan dilaksanakan Festival Tunas Bahasa Ibu di Kabupaten Kepulauan Tanimbar. Enam mata lomba akan ditampilkan di dalam
Festival Tunas Bahasa Ibu tersebut. Para peserta antusias mengikuti pelatihan dan berterima kasih kepada Badan Bahasa yang telah peduli terhadap nasib bahasa daerah di Tanimbar. Peserta memberikan cendera mata kepada Tim KBPM
sebagai wujud rasa terima kasih. Total Guru Jati yang menjadi output pelaksanaan program ini yaitu sebanyak 251 orang penutur jati diperoleh 253 orang. Final Festival Tunas Bahasa Ibu tingkat provinsi dilaksanakan pada tanggal 3 Desember
2022.

Kendala / Permasalahan :

Kendala yang dihadapi Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama pelaksanaan kegiatan pada triwulan IV dalam rangka mendukung capaian IKK jumlah partisipan pelindungan bahasa dan sastra daerah adalah lokasi sasaran yang direncanakan
sejak awal cukup jauh dan transportasi yang beroperasi ke lokasi tersebut tidak tersedia setiap hari. Hal ini berdampak pada waktu pelaksanaan kegiatan revitalisasi.

Strategi / Tindak Lanjut :

Strategi yang akan dilakukan oleh Kantor Bahasa Provinsi Maluku untuk mencapai target IKK meningkatnya partisipasi masyarakat dalam pelindungan bahasa dan sastra daerah berdasarkan kendala di atas adalah melakukan koordinasi dengan
berbagai pihak dalam rangka optimalisasi pelaksanaan revitalisasi bahasa daerah di 3 kabupaten.
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[SK7.0] [IKK 7.1] Predikat Predikat | BB TW1:- TW1:0 TW1:
Meningkatnya tata SAKIP Kantor Bahasa Progress / Kegiatan :
kelola Kantor Bahasa Maluku TW2:- TW2: Kegiatan yang telah dilaksanakan Kantor Bahasa Provinsi Maluku untuk menunjang pencapaian target SK meningkatnya tata kelola Kantor Bahasa Provinsi maluku dengan IKK Predikat SAKIP Kantor Bahasa Provinsi Maluku adalah 1. Penyusunan
Maluku Laporan Kinerja Kantor Bahasa Provinsi Maluku Tahun 2021 (November 2021) 2. Rapat reviu penilaian SAKIP tahun 2021 untuk persiapan penilaian SAKIP tahun 2022 berupa progres LAKIN triwulan | (Januari 2022). 3. Rapat reviu Renstra dan
TW3:- TW3: - rapat kerja internal Kantor Bahasa Provinsi Maluku (Februari 2022). 4. Penyusunan Perjanjian Kinerja dan persiapan semua dokumen kegiatan di atas didokumentasikan sebagai data dukung SAKIP Kantor Bahasa Provinsi Maluku Tahun 2022.
Kendala / Permasalahan :
TW4 : BB TW4: A Kendala-kendala yang dihadapi Kantor Bahasa Provinsi Maluku dalam mencapai target IKK Predikat SAKIP Kantor Bahasa Provinsi Maluku adalah 1. Kurangnya kelengakapan dokumen yang lebih aktual dan terperinci. 2. Kurangnya nformasi
kegiatan dari tim KKLP.
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi yang digunakan Kantor Bahasa Provinsi Maluku dalam mengatasi kendala yang menghambat pencapaian IKK Predikat SAKIP Kantor Bahasa Provinsi Maluku adalah 1. Penyusunan data dukung dan dokumen kelengkapan SAKIP dibuat
aktual dan terperinci dan bersinegri melengkapi data dukung yang dibutuhkan. 2. Berkoordinasi dan diskusi langsung bersama setiap tim KKLP terkait kegiatan yang direncanakan, model dan proses pelaksanaan kegiatan nanti.
TW2:
Progress / Kegiatan :
Kegiatan yang telah dilaksanakan Kantor Bahasa Provinsi Maluku untuk menunjang pencapaian target SK meningkatnya tata kelola Kantor Bahasa Provinsi maluku dengan IKK Predikat SAKIP Kantor Bahasa Provinsi Maluku adalah 1. Penyusunan
Laporan Kinerja Kantor Bahasa Provinsi Maluku Tahun 2021 (November 2021) 2. Rapat reviu penilaian SAKIP tahun 2021 untuk persiapan penilaian SAKIP tahun 2022 berupa progres LAKIN triwulan | (Januari 2022). 3. Rapat reviu Renstra dan
rapat kerja internal Kantor Bahasa Provinsi Maluku (Februari 2022 dan Juni 2022). 4. Penyusunan Perjanjian Kinerja dan persiapan semua dokumen kegiatan di atas didokumentasikan sebagai data dukung SAKIP Kantor Bahasa Provinsi Maluku
Tahun 2022.
Kendala / Permasalahan :
Kendala-kendala yang dihadapi Kantor Bahasa Provinsi Maluku dalam mencapai target IKK Predikat SAKIP Kantor Bahasa Provinsi Maluku adalah 1. Kurangnya kelengakapan dokumen yang lebih aktual dan terperinci. 2. Kurangnya nformasi
kegiatan dari tim KKLP.
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi yang digunakan Kantor Bahasa Provinsi Maluku dalam mengatasi kendala yang menghambat pencapaian IKK Predikat SAKIP Kantor Bahasa Provinsi Maluku adalah 1. Penyusunan data dukung dan dokumen kelengkapan SAKIP dibuat
aktual dan terperinci dan bersinegri melengkapi data dukung yang dibutuhkan. 2. Berkoordinasi dan diskusi langsung bersama setiap tim KKLP terkait kegiatan yang direncanakan, model dan proses pelaksanaan kegiatan nanti.
TW3 :
Progress / Kegiatan :
Kegiatan yang telah dilaksanakan Kantor Bahasa Provinsi Maluku untuk menunjang pencapaian target SK meningkatnya tata kelola Kantor Bahasa Provinsi maluku dengan IKK Predikat SAKIP Kantor Bahasa Provinsi Maluku adalah 1. Penyusunan
Laporan Kinerja Kantor Bahasa Provinsi Maluku Tahun 2021 (November 2021) 2. Rapat reviu penilaian SAKIP tahun 2021 untuk persiapan penilaian SAKIP tahun 2022 berupa progres LAKIN triwulan | (Januari 2022). 3. Rapat reviu Renstra dan
rapat kerja internal Kantor Bahasa Provinsi Maluku (Februari 2022 dan Juni 2022). 4. Penyusunan Perjanjian Kinerja dan persiapan semua dokumen kegiatan di atas didokumentasikan sebagai data dukung SAKIP Kantor Bahasa Provinsi Maluku
Tahun 2022.
Kendala / Permasalahan :
Kendala-kendala yang dihadapi Kantor Bahasa Provinsi Maluku dalam mencapai target IKK Predikat SAKIP Kantor Bahasa Provinsi Maluku adalah 1. Kurangnya kelengakapan dokumen yang lebih aktual dan terperinci. 2. Kurangnya nformasi
kegiatan dari tim KKLP.
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi yang digunakan Kantor Bahasa Provinsi Maluku dalam mengatasi kendala yang menghambat pencapaian IKK Predikat SAKIP Kantor Bahasa Provinsi Maluku adalah 1. Penyusunan data dukung dan dokumen kelengkapan SAKIP dibuat
aktual dan terperinci dan bersinegri melengkapi data dukung yang dibutuhkan. 2. Berkoordinasi dan diskusi langsung bersama setiap tim KKLP terkait kegiatan yang direncanakan, model dan proses pelaksanaan kegiatan nanti.
TW4:
Progress / Kegiatan :
Kegiatan yang telah dilaksanakan Kantor Bahasa Provinsi Maluku untuk menunjang pencapaian target SK meningkatnya tata kelola Kantor Bahasa Provinsi maluku dengan IKK Predikat SAKIP Kantor Bahasa Provinsi Maluku adalah 1. Penyusunan
Laporan Kinerja Kantor Bahasa Provinsi Maluku Tahun 2021 (November 2021) 2. Rapat reviu penilaian SAKIP tahun 2021 untuk persiapan penilaian SAKIP tahun 2022 berupa progres LAKIN triwulan | (Januari 2022). 3. Rapat reviu Renstra dan
rapat kerja internal Kantor Bahasa Provinsi Maluku (Februari 2022 dan Juni 2022). 4. Penyusunan Perjanjian Kinerja dan persiapan semua dokumen kegiatan di atas didokumentasikan sebagai data dukung SAKIP Kantor Bahasa Provinsi Maluku
Tahun 2022.
Kendala / Permasalahan :
Kendala-kendala yang dihadapi Kantor Bahasa Provinsi Maluku dalam mencapai target IKK Predikat SAKIP Kantor Bahasa Provinsi Maluku adalah 1. Kurangnya kelengakapan dokumen yang lebih aktual dan terperinci. 2. Kurangnya nformasi
kegiatan dari tim KKLP.
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi yang digunakan Kantor Bahasa Provinsi Maluku dalam mengatasi kendala yang menghambat pencapaian IKK Predikat SAKIP Kantor Bahasa Provinsi Maluku adalah 1. Penyusunan data dukung dan dokumen kelengkapan SAKIP dibuat
aktual dan terperinci dan bersinegri melengkapi data dukung yang dibutuhkan. 2. Berkoordinasi dan diskusi langsung bersama setiap tim KKLP terkait kegiatan yang direncanakan, model dan proses pelaksanaan kegiatan nanti.
[SK 7.0] [IKK 7.2] Nilai Kinerja Nilai 91 TW1:0 TW1:0 TW1:
Meningkatnya tata Anggaran atas Progress / Kegiatan :
kelola Kantor Bahasa pelaksanaan RKA-K/L TW2:0 TW2:0 kegiatan yang telah dilaksanakan Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama triwulan | dalam mendukung pencapaian SK meningkatnya tata kelola Kantor Bahasa Provinsi Maluku dengan IKK nilai kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Kantor
Maluku Kantor Bahasa Bahasa Provinsi Maluku adalah penyerapan anggaran.
Maluku TW3:0 TW3:0 Kendala / Permasalahan :
Kendala yang dihadapi Kantor Bahasa Provinsi Maluku dalam mencapai target IKK nilai kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Kantor Bahasa Provinsi Maluku adalah belanja modal belum bisa direalisasikan karena buka blokir baru bisa
TW4 : 91 TW4 : 90.82 dilaksanakan pada akhir triwulan | sehingga tidak bisa memenuhi target anggaran belanja modal pada triwulan | sebesar 10% sesuai penilaian NKA.
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi yang digunakan untuk mengatasi kendala tersebut adalah percepatan belanja modal pada bulan April berupa koordinasi dengan tim UKPBJ Badan Bahasa dan Biro Pengadaan Barang dan Jasa Kemdikbudristek.
TW2:
Progress / Kegiatan :
Kegiatan yang telah dilaksanakan Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama triwulan Il dalam mendukung pencapaian SK meningkatnya tata kelola Kantor Bahasa Provinsi Maluku dengan IKK nilai kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Kantor
Bahasa Provinsi Maluku adalah penyerapan anggaran sesaui dengan RPD yang tertera pada Halaman IIl DIPA.
Kendala / Permasalahan :
Kendala yang dihadapi Kantor Bahasa Provinsi Maluku dalam mencapai target IKK nilai kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Kantor Bahasa Provinsi Maluku adalah belanja modal belum bisa direalisasikan karena buka blokir baru bisa
dilaksanakan pada akhir triwulan | sehingga tidak bisa memenuhi target anggaran belanja modal pada triwulan Il sebesar 40% sesuai penilaian NKA.
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi yang digunakan untuk mengatasi kendala tersebut adalah percepatan belanja modal pada bulan Juni berupa Proses Tayang Seleksi Jasa Perencanaan dan proses tanda tangan kontrak ditargetkan pada bulan Juli 2022.
TW3 :
Progress / Kegiatan :
Kegiatan yang telah dilaksanakan Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama triwulan IIl dalam mendukung pencapaian SK meningkatnya tata kelola Kantor Bahasa Provinsi Maluku dengan IKK nilai kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Kantor
Bahasa Provinsi Maluku adalah penyerapan anggaran sesaui dengan RPD yang tertera pada Halaman Ill DIPA. Khusus untuk Belanja Modal Penandatangan Kontrak: 5 Agustus 2022 Total nilai Pagu seleksi: Rp1.579.000.000,090 Total HPS:
Rp1.578.573.957 Harga Penawaran: Rp1.382.577.795,00 Pembayaran 80%: Rp1.106.062.236,00 tahapan Pembayaran: Telah menyelesaikan tahapan Konsepsi Perancangan dan tahapan Pra Rancangan (30% dari 80% Nilai Kontrak):
Rp331.818.671,00 (dicairkan pada tanggal 30 Agustus 2022 sesuai BAST Penerimaan Laporan Termin 1) Telah meny 1 tahapan Per Rancangan (50% dari 80% Nilai Kontrak): Rp553.031.118,00 (3 Oktober) Telah
menyelesaikan tahapan Rancangan Detail meliputi penyusunan rancangan gambar detail dan penyusunan Rencana Kerja dan Syarat (RKS), serta Rencana Anggaran Biaya (RAB) (20% dari 80% Nilai Kontrak): Rp221.212.447,00 (3 Desember)
Sisa Pagu: Rp472.973.764 (dioptimalkan untuk revisi belanja modal sarana kantor yang dibutuhkan saat ini)
Kendala / Permasalahan :
Tidak ada kendala signifikan yang dihadapi saat proses seleksi jasa konsultan. Penandatangan Kontrak telah dilakukan pada tanggal 5 Agustus 2022. Untuk pekerjaan selama 135hari kalender. Paling lambat selesai pada tanggal 18 Desember
2022
Strategi / Tindak Lanjut :
Komitmen dengan Konsultan saat penandatanganan kontrak agar pekerjaan dapat diselesaikan maksimal pada bulan akhir bulan november 2022. Usulan revisi DJA. Pengoptimalan Anggaran Jasa Konsultan sebesar Rp472.973.764,00
TW4 :
Progress / Kegiatan :
Kegiatan yang telah dilaksanakan Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama triwulan IV dalam mendukung pencapaian SK meningkatnya tata kelola Kantor Bahasa Provinsi Maluku dengan IKK nilai kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Kantor
Bahasa Provinsi Maluku adalah penyerapan anggaran sesuai dengan RPD yang tertera pada Halaman Il DIPA.
Kendala / Permasalahan :
Kendala yang dihadapi Kantor Bahasa Provinsi Maluku dalam mencapai target IKK nilai kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Kantor Bahasa Provinsi Maluku adalah belanja modal tidak bisa direalisasikan sesuai penilaian NKA sejak triwulan
Il sehingga tidak bisa memenuhi target anggaran belanja modal pada triwulan Il sebesar 40% sesuai penilaian NKA, dan triwulan-triwulan berikutnya.
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi yang digunakan untuk mengatasi kendala tersebut adalah percepatan optimalisasi anggaran belanja modal untuk pemaksimalan daya serap anggaran di Satker Kantor Bahasa Provinsi Maluku
Catatan:
- . . . .
Balai 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
Sertifikasi 2. Dokumen initelah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE

Elektronik




Pengukuran Kinerja Rincian Output

No RO / Komponen Volume Satuan TW 1 TW 2 TW 3 TW 4 Anggaran
1 Produk Kodifikasi Bahasa 2.0000 produk 1 1 1 2 Rp. 137.816.000
2 [052] Pemerkayaan Kosakata 1100 1120 1120 1120 Rp. 74.162.000
3 [053] Pengembangan Kamus 0 0 0 0 Rp. 63.654.000
4 Partisipan pelindungan 251.0000 Orang 0 0 472 472 Rp. 2.681.312.000
bahasa
5 [051] Koordinasi antarinstansi dalam 0 1 1 1 Rp. 216.568.000
rangka implementasi model
pelindungan bahasa daerah
6 [052] Pemberdayaan penutur jati 0 0 472 472 Rp. 2.464.744.000
dalam mengimplementasikan model
pelindungan bahasa daerah
7 partisipan pelindungan 22.0000 Orang 0 45 45 45 Rp. 128.006.000
sastra
8 [051] Koordinasi antarinstansi dalam 0 1 1 1 Rp. 25.000.000
rangka implementasi model
pelindungan sastra daerah
9 [052] Pemberdayaan pelaku sastra 0 45 45 45 Rp. 103.006.000
dalam mengimplementasikan model
pelindungan sastra daerah
10 Lembaga Terfasilitasi 45.0000 Lembaga 45 45 45 45 Rp. 241.923.000
Layanan Profesional
Kebahasaan
11 [051] Pelayanan Profesional Bidang 8 8 8 8 Rp. 123.426.000
Bahasa dan Hukum
12 [053] Pelayanan Profesional terhadap 45 45 45 45 Rp. 118.497.000
Lembaga Pengguna Bahasa di Ruang
Publik
13 Komunitas Penggerak 32.0000 Lembaga 38 38 38 48 Rp. 274.952.000
Literasi Terbina
14 [051] Pemutakhiran profil komunitas 1 1 1 1 Rp. 35.000.000
penggerak literasi
15 [052] Pemberdayaan komunitas 38 38 38 48 Rp. 239.952.000
penggerak literasi
16 Penutur bahasa terbina 278.0000 Orang 60 60 287 287 Rp. 209.333.000
17 [054] Peningkatan Kemahiran 60 60 60 60 Rp. 106.933.000
Berbahasa
18 [055] Peningkatan Apresiasi Sastra 0 0 227 227 Rp. 102.400.000
19 Penutur bahasa teruji 50.0000 Orang 0 100 824 824 Rp. 54.670.000
20 [052] Pelaksanaan UKBI Adaptif 0 100 824 824 Rp. 54.670.000
Merdeka
21 Generasi muda terbina 386.0000 Orang 42 748 748 748 Rp. 496.581.000
program literasi
22 [051] Pemilihan Duta Bahasa 0 66 66 66 Rp. 178.996.000
penggerak literasi
23 [052] Pembinaan literasi generasi 42 682 682 682 Rp. 317.585.000
muda
24 Produk Penerjemahan 7.0000 produk 0 10 10 17 Rp. 175.000.000
25 [052] Pelaksanaan Penerjemahan 0 10 10 17 Rp. 175.000.000
26 Lembaga Terfasilitasi 5.0000 Lembaga 6 6 6 6 Rp. 124.347.000
Program BIPA
27 [054] Pelayanan profesional terhadap 6 6 6 6 Rp. 124.347.000
lembaga penyelenggara program BIPA
28 Layanan Umum 1.0000 Layanan 1 1 1 1 Rp. 359.242.000
29 [051] Pelayanan Kerumahtanggaan 3 6 9 12 Rp. 155.130.000
dan Perlengkapan
30 [053] Pelayanan Perencanaan dan 3 6 9 12 Rp. 128.288.000
Penganggaran Internal

o

Sertifikasi
Elektronik
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1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."

2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE




31 [054] Pelayanan Pengelolaan Keuangan 12 Rp. 29.020.000
dan Perbendaharaan

32 [056] Pelayanan SDM 12 Rp. 46.804.000

33 Layanan Perkantoran 1.0000 Layanan 1 Rp. 1.876.919.000

34 [001] Gaji dan Tunjangan 12 Rp. 1.289.109.000

35 [002] Operasional dan Pemeliharaan 12 Rp. 587.810.000
Kantor

36 Layanan Sarana Internal 44.0000 Unit 44 Rp. 470.000.000

37 [996] Pengadaan Perangkat Pengolah 18 Rp. 298.334.000
Data dan Komunikasi

38 [997] Pengadaan Peralatan Fasilitas 26 Rp. 171.666.000
Perkantoran

39 Layanan Prasarana Internal 1.0000 Unit 1 Rp. 1.232.456.000

40 [998] Rehab Renovasi Gedung 1 Rp. 1.232.456.000
Bangunan

TOTAL JUMLAH PAGU

Rp. 8.462.557.000

N\

A

Catatan:
Bala.i X . L. UUITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
Sertl.flka.Sl 2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE
Elektronik




Ambon,13 Januari 2023

Kepala Kantor Bahasa Provinsi Maluku,

Sabhril

Catatan:

7 Bala:l ) A 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
Sertifikasi 2. Dokumen initelah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE
N Elektronik



KANTOR BAHASA PROVINSI MALUKU

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA
KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
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